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ABSTRAK

Indrianto, Nino. 2011. Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbasis Multikultural bagi Siswa Kelas XI1 SMAN 2 Kediri.
Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Dr. H.
Agus Maimun, M.Pd., (1) Dr. H. Mulyadi, M.PdlI.

Kata Kunci: pengembangan, bahan ajar, Pendidikan Agama Islam, multikultural

Pengembangan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
multikultural bagi siswa kelas XII SMAN 2 Kediri ini didasarkan pada kenyataan
bahwa belum tersedianya bahan ajar yang memiliki kriteria sebagai bahan ajar
dengan spesifikasi berbasis multikultural. Hasil pengembangan ini dimaksudkan
untuk dapat memenuhi tersedianya bahan ajar yang dapat meningkatkan
kemenarikan dan keefektifan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA secara
umum dan SMAN 2 Kediri khususnya sebagai sasaran pengguna bahan ajar.

Pengembangan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ini
menyangkut tujuan pembelajaran, strategi belajar, komponen-komponen bahan ajar
dan materi yang akan dipelajari pada kelas XII semester I. Bahan ajar disusun
berdasarkan standar isi KTSP 2006 dengan memasukkan nilai-nilai multikultural
sebagaimana yang telah dirumuskan oleh H.A.R. Tilaar, yaitu (1) cinta perdamaian,
(2) cinta kearifan, (3) sikap hidup inklusif, (4) menghargai pluralitas, (5) cerdik-
pandai, (6) energik-kreatif, (7) responsive terhadap masyarakat demokratis, (8) daya
guna, (9) akhlak mulia, dan (10) sopan santun.

Dalam pengembangan ini, pengembang mengadaptasi model pengembangan
Borg dan Gall (1983), yaitu (1) analisis kebutuhan, (2) pangembangan produk (3)
penyusunan prototipe bahan ajar, (4) uji Coba, (5) revisi produk, dan (6) hasil akhir.
Berdasarkan model tersebut, bahan ajar dikembangakan melalui langkah-langkah
pengembangan Arief S. Sadiman (2006), sebagai berikut (1) merumuskan tujuan, (2)
merumuskan tujuan, (3) mengembangkan alat pengukur keberhasilan, (4) penulisan
naskah, dan (5) uji coba.

Hasil akhir dari kegiatan pengembangan ini adalah “Modul Pendidikan
Agama Islam Berbasis Multikultural” yang terdiri dari (1) buku pegangan siswa dan
(2) buku pegangan guru. Produk pengembangan ini diujucobakan melalui beberapa
tahap secara berurutan yakni (1) uji coba ahli terdiri dari (a) uji coba ahli meteri, (b)
uji coba ahli media, dan (c) uji coba ahli bahasa, (2) uji coba perorangan, (3) uji coba
kelompok kecil, dan (4) uji coba lapangan kepada guru Pendidikan Agama Islam dan
siswa kelas XI1 SMAN 2 Kediri.

Hasil uji coba bahan ajar oleh ahli materi sebesar 91% dengan kualifikasi
sangat baik. Hasil uji coba bahan ajar oleh ahli media sebesar 82,84% kualifikasi
baik. Hasil uji coba bahan ajar oleh ahli bahasa sebesar 72% kualifikasi cukup baik.
Demikian hasil uji coba perorangan diperoleh persentase rata-rata sebesar 76,44%
kualifikasi cukup baik. Hasil uji coba kelompok kecil diperoleh persentase rata-rata
sebesar 80,67% kualifikasi baik. Hasil uji coba lapangan diperoleh persentase rata-
rata sebesar 89,77% kualifikasi baik.Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar termasuk dalam kualifikasi baik sehingga layak digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan hasil belajar siswa yang diukur
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melalui pre-test dan post-tes terdapat peningkatan hasil nilai rata-rata pre-test dan
post-test yang mencapai 32,41%. Demikian ketercapaian kriteria ketuntasan belajar
siswa sebanyak 97%. Berdasarkan hasil belajar siswa perhitungan statistik uji t
diperoleh nilai harga t hitung= 5,426 > 2,04 artinya t hitung>t tabel selanjutnya
dilakukan penelaahan pada tabel dengan taraf signifikan 95%. Dengan demikian,
dapat dinyatakan bahwa pengujian hipotesis dengan menerapkan rumus statistik
diperoleh hasil Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara nilai akhir dengan nilai awal dalam pembelajaran dengan menggunakan bahan
ajar. Jadi penggunaan bahan ajar efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disarankan kepada guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam hendaknya produk bahan ajar yang dihasilkan ini dapat
ditindak lanjuti dalam kegiatan pasca pengembangan dengan menggunakan bahan
ajar mata pelajaran pendidikan Agama Islam berbasis multikultural dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Bagi pengembang berikutnya, diharapkan
dapat melakukan uji coba dengan subjek yang lebih besar dan waktu pembelajaran
yang lebih lama untuk mendapatkan tingkat kemenarikan dan keefektifan bahan ajar
yang lebih baik.
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ABSTRACT

Indrianto, Nino. 2011. Development of Teaching Material of Islamic Education
based on Multicultural for SMAN 2 Kediri Grade XIlI. Thesis, Teaching
Islamic study program, Post Graduate, Islamic State University of Maulana
Malik Ibrahim Malang. Supervisor: (I) Dr. H. Agus Maimun, M.Pd., (II)
Dr. H. Mulyadi, M.Pdl.

Key Words: development, teaching material, Islamic Education, multicultural

The development of teaching material of Islamic Education based on
multicultural for SMAN 2 Kediri grade XIl is based on the fact that the
unavailability of teaching materials having criteria as teaching materials based on
multicultural. The result of the development is intended to meet the availability of
teaching materials that can enhance the attractiveness and effectiveness of learning in
Islamic Religious Education in common senior high school and especially SMAN 2
Kediri as the material user target.

The development of teaching material of Islamic Education is about
learning goals, learning strategies, teaching material components and materials
studied in class XII semester I. The teaching material is organized based on KTSP
content standards 2006 by entering the values of multicultural as formulated by
H.A.R Tilaar, (1) love peace, (2) love wisdom, (3) inclusive attitude, (4) respect for
plurality, (5) educated, (6) energetic- creative, (7) responsive democratic society, (8)
skilled, (9) moral-religious, and (10) civilized.

In this development, the developer adapts the development model of Borg
and Gall (1983). Those are (1) need analysis, (2) product development (3)
organization of learning material prototype, (4) trial run, (5) product revision and (6 )
final result. Based on these models, teaching material is developed by using Arief S.
Sadiman steps of development (2006), as follows (1) formulating objectives, (2)
formulating objectives, (3) developing success measurement, (4) writing the script,
and (5) test.

The end result of this development activity is "Multicultural Based Islamic
Education Module” which consists of (1) the student’s handbook and (2) teacher’s
handbook. The product of the development is tested through several stages in
sequence: (1) trial expert comprising (a) material expert trial, (b) media expert trial,
and (c) linguist trials, (2) individual testing, (3) small groups testing, and (4) field
trials to Islamic Education teacher and grade XII students of SMAN 2 Kediri.

The result of teaching material trial by material expert is 91% with
excellent qualifications The result of teaching material trial by media expert is
82.84% well-qualified. The result of teaching material trial by linguists is 72% good
enough qualification. Moreover, the result of individual trial is 76.44% in average,
good enough qualification. The result of small group trial is 80.67%, well-qualified.
The result of Field trial is 89.77%, well-qualified. Overall, it can be concluded that
the teaching material is considered good in qualifications. Thus, it is suitable to be
used in teaching and learning Islamic Education. Furthermore, the outcome of the
student tested that was measured by pre-test and post-test shows an increase in the
result of average scores in pre-test and post-test that reaches 32,41%. As a result, the
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attainment of student learning completion criteria is 97%. Based on the learning
result, the statistic computation t test is values t count = 5.426> 2.04 meaning t
count> t table. Then, from the study on the table, the significance grade is 95%. So, It
can be stated that the result of hypothesess trial using statistic method is that Ho is
rejected. It can be concluded that there is a significance difference between the final
score and the prior one in the learning using this teaching material. Thus, using this
teaching material is effective in increasing student learning result.

Based on the result of this research, it is suggested that Islamic Education
teachers use teaching material of Islamic Education based on multicultural in
Islamic Education in teaching Islamic Education. For other researchers, it is hoped
that there will be other researches that use more subjects with longer learning process
time to get more interests and effectiveness in better teaching material.
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BAB |
PENDAHULUAN

Bagian Pendahuluan ini meliputi (1) latar belakang masalah, (2) rumusan
masalah, (3) tujuan pengembangan, (4) spesifikasi produk pengembangan, (5)
manfaat pengembangan, (6) pentingnya pengembangan, (7) keterbatasan

pengembangan, (8) orisinalitas penelitian, dan (9) definisi operasional.

A. Latar Belakang

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 3, diungkapkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk
mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang studi yang harus dipelajari oleh
peserta didik baik di madrasah maupun sekolah adalah Pendidikan Agama Islam,
yang dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.*

Lebih lanjut, dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 37 ayat (1) dan (2)
dinyatakan bahwa isi kurikulum tiap jenis dan jalur serta jenjang pendidikan (dari
pendidikan dasar sampai dengan perguruan tinggi) baik negeri maupun swasta

wajib memuat pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan dan bahasa.

! Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.



Dalam kaitan ini, dijelaskan bahwa pendidikan keagamaam (termasuk Pendidikan
Agama Islam) merupakan bagian dari dasar dan inti kurikulum pendidikan
nasional, dan dengan demikian Pendidikan Agama Islam pun terpadu dalam
sistem pendidikan nasional.?

Kemudian BAB Il pasal 4 menyebutkan bahwa Pendidikan
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural dan
kemajemukan bangsa. Pada BAB V tentang peserta didik pada pasal 12 ayat 1.a
menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak:
Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan
diajarkan oleh pendidik yang seagama.®

Dengan demikian pelaksanaan pendidikan agama termasuk Pendidikan
Agama Islam (PAI) di sekolah diatur oleh Undang-Undang, baik yang berkaitan
dengan sarana dan prasana pendidikan, biaya pendidikan, tenaga pengajar,
kurikulum, dan komponen pendidikan lainnya." Bahkan pendidikan agama
menempati tempat yang strategis secara operasional yaitu pendidikan agama
menjadi landasan dalam pendidikan nasional demi mewujudkan manusia
Indonesia seutuhnya sesuai amanat pancasila dan UUD 1945.

Namun, Pelaksanakan pendidikan agama yang berlangsung di sekolah dan
madrasah masih banyak kelemahan bahkan dinilai gagal, kegagalan ini dapat
dirasakan dari dekadensi moral dan diabaikannya nilai-nilai ajaran agama.

Pendidikan agama di setiap unit pendidikan baik sekolah maupun perguruan

2 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

® Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

* Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan watak Bangsa ( Jakarta:
Grafindo Persada, 2005), him. 17.



tinggi semakin mendapat sorotan tajam. Kritik paling menonjol yang sering
dilontarkan terhadap pendidikan agama saat ini adalah bahwa pendidikan agama
tidak berdampak pada perubahan prilaku peserta didik setelah mereka mengalami
proses pendidikan agama tersebut. Pendidikan agama tidak mampu mencegah
peserta didik berprilaku buruk seperti pergaulan bebas, tawuran, berpikiran sempit
(dogmatis), konflik SARA, kurangnya toleransi dan penghargaan terhadap orang
lain. Maka tidak heran jika pada akhirnya banyak orang menjadi apatis dengan
pendidikan agama, dan mempertanyakan sejauh mana efektifitas mata pelajaran
tersebut bagi peningkatan kesadaran peserta didik baik secara kultural maupun
agama.

Harus diakui bahwa terdapat beberapa titik lemah dan tantangan dari
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang perlu dipecahkan, baik yang bersifat
eksternal maupun internal.

Tantangan eksternal Pendidikan Agama Islam pada era kemajuan IPTEKS
saat ini, dimana perubahan global semakin cepat terjadi dengan adanya kemajuan-
kemajuan dari negara maju di bidang teknologi informasi dan komunikasi.
Kemajuan IPTEKS ini mendorong semakin lajunya proses globalisasi. Harus
diakui perkembangan IPTEKS di satu sisi telah secara nyata mempengaruhi
bahkan memperbaiki taraf dan mutu hidup manusia. Di sisi lain, kemajuan
IPTEKS telah mempengaruhi bangunan kebudayaan dan gaya hidup manusia.

Kenyataan semacam itu akan mempengaruhi nilai, sikap atau tingkah laku
kehidupan individu dan masyarakat sehingga dirasakan betapa masyarakat

mengalami Kkrisis nilai, kepercayaan, hingga krisis identitas sebagai sebagai suatu

> Muhaimin, et. al., Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengektifkan Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him.85.



bangsa. Bangsa Indonesia yang dahulu dikenal sebagai masyarakat yang religius,
santun, dan sangat bersahabat, kini mudah tersinggung, menjadi perasa, cepat naik
darah, tidak sabaran, tidak toleran, mudah panik, ingin serba cepat, mau menang
sendiri dan masih banyak lagi. Dan belakangan ini konflik dalam hubungan
manusia sebagai individu atau bahkan kelompok bahkan bangsa tidak jarang
menggunakan kendaraan agama berlangsung dalam eskalasi yang tinggi hingga
tingkat violence.

Masalah dekadensi moral juga telah dirasakan sangat mengglobal seiring
dengan perubahan tata nilai yang sifatnya mendunia. Di belahan bumi manapun
kerap kali dapat disaksikan berbagai gaya hidup yang bertentangan dengan etika
dan nilai agama. Berbagai pendekatan telah dan sedang dilakukan untuk
menyelamatkan masa depan peradapan manusia dari rendahnya perilaku moral.
Pentingnya pendidikan akhlak bukan hanya dirasakan oleh masyarakat yang
mayoritas penduduknya beragama Islam, tetapi kini sudah mulai diterapkan di
berbagai negara. Di Jerman misalnya, pelajaran agama Islam juga masuk pada
kurikulum sekolah mereka.®

Budaya modern yang menggunakan akal sebagai alat pencari dan
pengukur kebenaran (rasionalisme) menjadikan peserta didik sulit menerima
ajaran-ajaran agama yang lebih banyak menyentuh aspek-aspek metafisika yang
bersifat abstrak atau bahkan menyangkut hal-hal yang bersifat supra-rasional.
Sementara para siswa terlalu terbiasa dan terlatih menggunakan akalnya dalam
menanggapi setiap persoalan baik melalui matematika, IPA dan lain-lain. Lebih

dari itu, budaya modern telah menyebabkan orientasi tindakan semakin meterialis,

® Muhaimin, Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah,
dan perguruan Tinggi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him 21.



bersifat individualis, pragmatis, hedonis. Di sisi lain, seseorang sudah berniat
untuk menjadi orang modern. Kesulitan dan kegagalan yang dihadapai dalam
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam ini rupaya bersumber dari watak budaya
barat (modern) yang sudah betul-betul mengglobal.’

Disamping faktor eksternal, Tantangan Pendidikan Agama Islam juga
datang dari faktor internal. Tantangan internal menyangkut isi pendidikan agama
sebagai program pendidikan, baik dari segi orientasi Pendidikan Agama Islam
yang kurang tepat, sempitnya pemahaman terhadap esensi ajaran agama Islam,
perancangan dan penyusunan materi yang kurang tepat, metode pelaksanaan
pembelajaran yang cenderung monoton, dan keterbatasan sarana/prasarana.

Towaf dalam Muhaimin®, telah mengamati adanya kelemahan-kelemahan
Pendidikan Agama Islam di sekolah, antara lain sebagai berikut: 1) pendekatan
masih cenderung normatif, dalam arti pendidikan agama menyajikan norma-
norma yang seringkali tanpa ilustrasi konteks sosial budaya sehingga peserta didik
kurang menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam keseharian,
2) kurikulum Pendidikan Agama Islam yang dirancang di sekolah sebenarnya
lebih menawarkan minimum kompetensi atau minimum informasi, tetapi pihak
GPAI seringkali terpaku padanya sehingga semangat untuk memperkaya
kurikulum dengan pengalaman belajar yang bervariasi kurang tumbuh, 3) sebagai
dampak yang menyertai situasi tersebut di atas maka GPAI kurang berupaya
menggali berbagai metode yang mungkin bisa dipakai untuk pendidikan agama
sehingga pelaksanaan pembelajaran cenderung monoton, dan 4) keterbatasan

sarana dan prasarana termasuk di dalamnya bahan ajar, mengakibatkan

"Muhaimin, Pengembangan, him. 29.
& Muhaimin et. al., Paradigma, him 89-90.



pengelolaan cenderung seadanya. Pendidikan Agama Islam yang diklaim sebagai
aspek yang penting sering kali kurang diberi prioritas dalam urusan fasilitas.

Dalam konteks metodologi, hasil penelitian Furchan menunjukkan bahwa
penggunaan metode pembelajaran PAI di sekolah kebanyakan masih
menggunakan cara-cara pembelajaran tradisional, yaitu ceramah monoton dan
statis dan akontekstual, cenderung normatif, monolitik, lepas dari sejarah, dan
semakin akademis.® Hal tersebut akan berdampak pada siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Mereka dapat merasa bosan, jenuh, dan tidak semangat, yang
akhirnya berakibat pada hasil belajar siswa yang rendah.

Selain itu, Menteri Agama RI, Muhammad Maftuh Basyuni mengatakan
bahwa pendidikan agama yang berlangsung saat ini cenderung lebih
mengedepankan aspek kognisi (pemikiran) daripada afeksi (rasa) dan
psikomotorik (tingkah laku).’® Ini bisa dilihat bahwa kelulusan peserta didik
dalam Pendidikan Agama Islam hanya diukur dengan seberapa banyak hapalan
dan megerjakan ujian tertulis di kelas, akibatnya penanaman kepribadian kurang
berhasil , bahkan gagal.

Kautsar Azhari Noer menyebutkan paling tidak ada empat faktor penyebab
kegagalan tersebut, yaitu: pertama, penekanannya lebih pada proses transfer ilmu
agama ketimbang pada proses transformasi nilai-nilai keagamaan dan moral
kepada anak didik. Kedua, sikap bahwa pendidikan agama tidak lebih dari sekedar
sebagai “hiasan kurikulum” belaka atau sebagai “pelengkap” yang dipandang

sebelah mata. Ketiga, kurangnya penekanan pada nilai-nilai moral yang

° Arief Furchan, Developed pancasilaist Muslim: Islamic Religions Education in publice
Schools in Indonesia. Disertasi Doktor tidak dipublikasikan. Australia: La Trobe University
Bundorora Victoria,1993) dalam Muhaimin, Pengembangan, him. 26

1% Muhaimin, Pengembangan, him, 90.



mendukung kerukunan antaragama, seperti cinta, kasih sayang, persahabatan,
suka menolong, suka damai dan toleransi. Dan keempat, kurangnya perhatian
untuk mempelajari agama-agama lain.**

Pendidikan Agama Islam sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional
mempunyai tanggung jawab (moral obligation) dalam penyebaran nilai-nilai
pluralisme, multikulturalisme, inklusivisme dan toleransi. Namun, kenyataannya
Pendidikan Agama Islam yang selama ini diajarkan di sekolah, pesantren,
madrasah dan institusi Islam lainnya turut memberikan kontribusi ekslusivisme
dalam Islam. Akibatnya, Agama seringkali menjadi pemicu timbulnya “percikan-
percikan api” yang dapat menyebabkan konflik horizontal antar pemeluk agama.

Untuk mengatasi hal tersebut, seharusnya Pendidikan Agama Islam
tanggap dalam memberikan tawaran kurikulum serta muatan materi ajar yang
mampu menjawab berbagai keinginan tersebut. Hal demikian itu karena pada
dasarnya kurikulum merupakan suatu produk yang lahir dari dan berdasarkan
kondisi riil dalam masyarakat dan sedikit banyak mampu mengakomodir
keinginan masyarakat pemakai kurikulum, sehingga target dan cita-cita yang ingin
dicapai oleh Pendidikan Agama Islam itu sendiri adalah sesuai apa yang
diharapkan masyarakat, yakni mencetak peserta didik yang bertagwa kepada
Allah SWT dan berakhlakul karimah.

PAI berbasis multikultural merupakan alternatif kurikulum untuk
memperbaiki berbagai permasalahan pendidikan yang dihadapi, khususnya dalam
pembelajaran di sekolah/madrasah. Dikatakan demikian karena PAI berbasis

multikultural diharapkan mampu memberi solusi, agar terjadi rasa saling

1 Sumartana, dkk., Pluralisme, Konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2001), him. 239-240



menghormati, saling menghargai, meningkatkan rasa kebersamaan sebagai satu
bangsa, tanpa harus mengusik keyakinan masing-masing. Selain itu implementasi
PAI berbasis dalam Pendidikan Agama Islam diharapkan lahir lulusan yang
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Selain itu, peningkatan mutu dan kualitas pendidikan harus terus
dilakukan. Dalam teori pendidikan disebutkan; antara input, proses, output dan
outcome saling mempengaruhi. Artinya, untuk menghasilkan lulusan yang
bermutu dan berkualitas, faktor input dan proses dalam pendidikan sangat
menentukan. Untuk mengoptimalkan proses pembelajaran, diperlukan suasana
yang dapat mengaktifkan interaksi, baik antara guru dengan peserta didik, peserta
didik dengan peserta didik, maupun peserta didik dengan bahan pelajaran. Dengan
demikian diperlukan kesadaran para guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan melakukan berbagai variasi pembelajaran. Dengan
demikian, diharapkan pembelajaran PAI lebih variatif dan dapat menarik minat
siswa untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran PAI, pada akhirnya dapat
meningkatkan kemampuan dan prestasi belajar siswa sehingga efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan dan ingin dicapai.

Upaya meningkatkan prestasi belajar siswa merupakan salah satu tugas
dan tanggung jawab seorang guru atau tenaga pendidik yang profesional. Dalam
pembelajaran di kelas telah banyak pendekatan-pendekatan yang dilakukan oleh
guru yang sampai saat ini belum mendapatkan hasil yang memuaskan, yang

ditunjukkan dengan hasil-hasil ujian siswa baik ujian nasional maupun ujian



sekolah serta keterampilan individu siswa itu sendiri. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas pengajaran seorang guru adalah memperbaiki pola
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan atau model belajar yang dinilai
efektif dan efisien oleh guru untuk diterapkan di kelas.*

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan
kualitas yang dilaksakannya. Untuk memenuhi hal tersebut diatas, guru dituntut
mampu mengelola proses belajar mengajar yang memberikan rangsangan kepada
siswa sehingga mau belajar karena memang siswalah subyek utama dalam proses
belajar.'® Salah satu cara untuk merangsang siswa untuk mau belajar yaitu dengan
mengembangkan bahan ajar yang telah disesuaikan dengan kebutuhan siswa,
sehingga diharapkan dapat digunakan siswa sebagai sarana belajar mandiri. Lebih
dari sekedar itu, melalui bahan ajar guru dapat mengubah pengetahuan agama
yang kognitif menjadi “makna” dan “nilai” yang perlu diinternalisasikan dalam
diri peserta didik.

Dalam PP nomor 19 tahun 2005 Pasal 20, diisyaratkan bahwa guru
diharapkan mengembangkan materi pembelajaran, yang kemudian dipertegas
malalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun
2007 tentang Standar Proses, yang antara lain mengatur tentang perencanaan
proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan
untuk mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Salah satu
elemen dalam RPP adalah sumber belajar. Dengan demikian, guru diharapkan

untuk mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar.

12 Surakhmad, Pengantar Interaksi Mengajar — Belajar, (Bandung: Arsito, 2004), him. 96.
3 M.Basyirudin Usman. Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 21.
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Terkait dengan pengembangan bahan ajar sebagai salah satu upaya
inovatif dan kreatif di bidang pendidikan, banyak hal sesungguhnya yang
mempengaruhi kualitas suatu program pendidikan diantaranya seperti kualitas
siswa, kualitas guru, kualitas dan ketersediaan bahan ajar, kirikulum, fasilitas dan
sarana, pengelolaan dan sebagainya. Sebagai salah satu komponen dalam
pendidikan, bahan ajar dalam berbagai jenisnya merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Dalam sudut pandang teknologi
pendidikan, bahan ajar dalam berbagai bentuknya dikategorikan sebagai bagian
dari media pembelajaran.**

Tujuan utama dari pembelajaran menggunakan media pembelajaran lebih
ditujukan untuk guru dan siswa dengan cara mengatasi hambatan (barriers)
kekomplekan masalah pendidikan melalui peningkatan motivasi, sikap,
penyelarasan persepsi, menumbuhkan budaya pendidikan, interaksi informal serta
komitmen dari siswa pada visi, misi dan sasaran pendidikan. Untuk meningkatkan
prestasi belajar dan efisiensi waktu dari pendidikan perlu adanya media
pembelajaran, dengan demikian diharapkan program pendidikan sekolah akan
lebih menarik, memberikan nilai tambah yang nyata kepada siswa sehingga dapat
menjadi kebutuhan yang sangat diperlukan sebagai jeda dari suatu siklus belajar
(pembelajaran, belajar dan kembali pembelajaran).

Tersedianya media pembelajaran penting untuk merangsang kegiatan
belajar siswa. Kehadiran guru untuk mengarahkan kegiatan belajar, buku teks
sebagai informasi, dan media-media lain sangat diperlukan untuk meningkatkan

motivasi belajar siswa. Interaksi antara siswa dengan media inilah, menurut

“ Arief S Sadiman, dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2003), him. 6.
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Degeng yang sebenarnya merupakan wujud nyata dari tindak belajar.'® Hal belajar
belajar terjadi dalam diri siswa ketika mereka berinteraksi dengan media dan
karena itu, tanpa media , belajar tidak akan pernah terjadi.
Hamalik, sebagaimana dikutip Arsyad dalam bukunya media pembelajaran
mengemukakan bahwa:
“Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses
pembelajaran dan penyampaian pesan dari isi pelajaran pada saat

itu. Selain itu dapat juga membantu siswa meningkatkan

pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya,

memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi”*°

Bahan ajar sebagai salah satu media pembelajaran, mempunyai peranan
yang sangat penting dalam proses pembalajaran yaitu sebagai acuan bagi siswa
dan guru untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran. Bagi siswa, bahan ajar
menjadi bahan acuan yang diserap isinya dalam proses pembelajaran sehingga
dapat menjadi pengetahuan. Sedangkan bagi guru, bahan ajar menjadi salah satu
acuan penyampaian ilmu kepada siswa.'’

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat
membutuhkan kemampuan guru dalam mengelola kelas, terutama kemampuan
guru dalam memanfaatkan media pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar
ketidakjelasan materi ajar yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan

media pembelajaran sebagai perantara. Kesulitan terhadap penyampaian materi

> | Nyoman Sudana Degeng, llmu Pengajarn Taksonomi Variabel, (Jakarta: Depdikbud
Dirjen Perguruan Tinggi Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan, 1989),
him. 150.

16 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him. 15.

" Tian Belawati. Materi Pokok Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Universitas
Terbuka:2003), him. 2.
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ajar dapat disederhanakan dengan bantuan penyusunan sendiri bahan ajar.
Demikian halnya degan keberadaan kurikulum yang sering berganti dalam waktu
yag relatif cepat sebagai konsekuensi kebutuhan dunia pendidikan menuntut para
guru PAIl maupun pihak yang berkepentingan untuk mengembangkan sendiri
bahan ajar yang dibutuhkan dalam pembelajarannya. Oleh karena itu penataan
bahan ajar dan pembelajaran dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam merupakan kebutuhan mendesak yang tidak dapat
ditunda-tunda lagi.

Tetapi kenyataanya, selama ini sangat sedikit guru PAI yang mempunyai
inisiatif untuk membuat bahan ajar, kebanyakan masih bergantung pada buku teks
dan LKS. Padahal, buku-buku teks (ajar) maupun LKS PAI yang ada selama ini
masih kurang efektif dalam mengembangkan materi ajarnya. Buku-buku teks
tersebut masih belum menyentuh pengalaman dan pengamalan mental, emosi dan
spiritual beragama peserta didik, sehingga buku-buku teks yang ada kurang
mampu membantu proses belajar beragama peserta didik dalam mengembangkan
kompetensi, yaitu menemukan makna dan mengintegrasikan apa yang diketahui
dengan apa yang seharusnya dilakukan. Pendidikan Agama Islam belum
diarahkan untuk membangun kompetensi beragama yaitu keutuhan pengetahuan
beragama (pikir), kemauan atau sikap (rasa/kalbu), dan kebiasaan mengamalkan
nilai dan ajaran agama (perilaku). Kondisi pembelajaran tersebut membuat
pembelajaran PAI di sekolah menjadi terasa kering, kurang efektif dalam
mencapai hasil belajar. Belajar agama membutuhkan keterlibatan dan penerimaan

individu. Pembelajaran PAI yang dikembangkan dengan melibatkan proses
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berfikir, pengalaman, penyadaran, dan pengamalan langsung peserta didik akan
lebih efektif dan lebih bermakana.

Dengan pengembangan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam berupa modul berbasis multikultural sebagai media pembelajaran
diharapkan pembelajaran PAI lebih praktis, variatif, kreatif dan dapat menarik
minat siswa untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran PAI baik secara kelompok
atau mandiri. Diharapkan bahan ajar yang dikembangkan dapat dijadikan salah
satu alternatif rujukan dalam menyajikan materi pembelajaran PAI, pada akhirnya
dapat meningkatkan kompetensi dan prestasi belajar siswa sehingga efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan dan ingin dicapal.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan ditemukan bahwa (1) bahan ajar
Pendidikan Agama Islam yang digunakan oleh guru dan siswa masih belum
memenuhi komponen bahan ajar yang memadai, (2) para guru rata-rata masih
kesulitan untuk mengembangkan bahan ajar sendiri karena belum adanya contoh
produk dan membutuhkan waktu yang lama, (3) belum ada bahan ajar berupa
modul Pendidikan Agama Islam yang dikembangkan berbasis multikultural (4)
para guru mengalami kesulitan untuk mendapatkan dan mengajarkan bahan
pelajaran khususnya modul berbasis multikultural yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

Dari paparan di atas, peneliti tertarik untuk menulis tesis dengan judul
“Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
Multikultural bagi Siswa Kelas XII SMAN 2 Kediri”. Hal ini didasarkan pada
alasan bahwa: (1) bahan ajar merupakan masalah menarik dan penting untuk

dikembangkan, karena bahan ajar merupakan alat bantu dalam proses
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pembelajaran, (2) siswa lebih termotivasi, terbimbing dan terkontrol arah
belajarnya dengan adanya bahan ajar, (3) siswa SMAN 2 kediri cukup beragam
baik suku, etnik, dan agama karena sekolah ini adalah sekolah terfavorit dan
paling banyak diminati, tidak hanya di tingkat kota Kediri tetapi juga se-
Karisidenan Kediri, dan (4) belum adanya bahan ajar berupa modul Pendidikan
Agama Islam berbasis multikultural yang dikembangkan di SMAN 2 Kediri,
sehingga peneliti tertarik untuk menyumbangkan produk pengembangan bahan

ajar yang dapat meningkatkan kemenarikan dan keefektifan pembelajaran PAI.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
permasalahan yang dapat diambil dari pengembangan ini adalah:
1. Belum adanya bahan ajar berupa modul yang dapat digunakan rujukan
dalam pembelajaran PAI yang dikembangkan berbasis multikultural.
2. Bagaimana kemenarikan dan keefektifan bahan ajar berbasis multikultural
jika diterapkan dalam pembelajaran PAI bagi siswa kelas XII SMAN 2

Kediri?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka pengembangan ini
bertujuan untuk:
1. Menghasilkan produk bahan ajar berupa modul pembelajaran PAI berbasis

multikultural bagi siswa kelas X1I SMAN 2 Kediri.
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2. Mengetahui kemenarikan dan keefektifan bahan ajar berbasis multikultural
jika diterapkan dalam pembelajaran PAI bagi siswa kelas XII SMAN 2

Kediri

D. Spesifikasi Produk Pengembangan

Penelitian pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis
multikultural bagi siswa kelas XII SMAN 2 Kediri ini, menghasilkan produk
berupa modul mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural bagi
siswa kelas XII SMA selama satu Semester, yaitu semester genap Yyang
disesuaikan dengan standar kurikulum terbaru tahun 2006. Bahan ajar yang
dikembangkan diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi siswa dan guru
dalam proses belajar mengajar.

Karakteristik bahan ajar yang dikembangkan dengan basis multikultural
ini adalah (1) didesain dengan memasukkan nilai-nilai multikultural sebagaimana
yang telah dirumuskan oleh H.A.R. Tilaar, (2) bahan pembelajaran dipersiapkan
agar siswa mampu belajar mandiri sesusuai dengan kemampuan siswa, dan (3) isi
bahan pembelajaran dikembangkan dengan cara kompilasi.

Hasil produk yang dikembangkan berbentuk modul yang dikemas dalam
dua buku yaitu buku pegangan guru dan buku pegangan siswa. Komponen-
komponen yang termasuk dalam buku pegangan siswa adalah (1) halaman
sampul, (2) kata pengantar, (3) daftar isi, (4) panduan mengenal modul pai, (5)
petunjuk penggunaan modul PAI, dan (6) bahan ajar. Sedangkan komponen-
komponen yang termasuk dalam buku pegangan guru (1) halaman sampul, (2)

kata pengantar, (3) daftar isi, (4) pendahuluan, (5) karakteristik modul PAI, (6)
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karakteristik peserta didik, (7) deskripsi mata pelajaran, (8) petunjuk penggunaan
modul, (9) soal tes, (10) kunci jawaban, dan (11) daftar rujukan.

Bentuk fisik bahan ajar dalam penelitian ini berjenis media cetak (material
printed). Bahan ajar yang dihasilkan dibuat dengan menggunakan kertas ukuran
letter/quarto (21,59 cm x 27,94 cm) dengan menggunakan variasi tata letak,
pilihan warna, gambar ilustrasi, dan variasi huruf yang sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik peserta didik sehingga menarik dan nyaman untuk dipelajari.
Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif dan dialogis sehingga diupayakan

terjadi interaksi yang aktif antara bahan ajar dan peserta didik.

E. Manfaat Pengembangan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan bermanfaat baik
secara teoritis maupun praktis:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan terutama dalam implementasi teoritik pengembangan bahan
ajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang secara khusus
memberikan contoh langkah-langkah praktis dan sistematis dalam
pengembangan bahan ajar guna meningkatkan mutu Pendidikan Agama
Islam di sekolah/madrasah.
2. Manfaat praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan memberikan

kontribusi pemikiran kepada berbagai pihak antara lain:
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a. Bagiguru
Sebagai acuan atau pedoman bagi guru PAI dalam mengembangkan
bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Bagi siswa

Sebagai media untuk  menumbuhkembangkan  kompetensi

pembelajaran PAI secara berkesinambungan pada suatu kadar yang
sesuai dengan kemampuan siswa yang pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar.

c. Bagi Sekolah
Dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pengadaan dan
pengelolaan sumber belajar.

d. Bagi Pascasarjana PAI UIN MALIKI Malang.
Menunjukkan ke masyarakat tentang kepedulian Prodi PAI PPs UIN
MALIKI Malang terhadap pendidikan khususnya pembelajaran PAI dan
Sebagai bahan pustaka yang dapat memberikan informasi bagi pihak

yang berkepentingan.

F. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
berbasis multikultural dapat mengatasi kesenjangan antara kondisi ideal dengan
kondisi real yang ada. Kondisi ideal yang dimaksud adalah tersedianya modul
Pendidikan Agama Islam berdasarkan berbasis multikultural untuk meningkatkan
hasil pendidikan agama, baik aspek kognitif/pengetahuan, afektif/sikap, maupun
psikomotorik/perilaku beragama siswa. Sedangkan kondisi real yang dihadapi

ialah bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah masih kurang
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efektif, cenderung doktriner, tekstual, kurang bisa mencapai keutuhan hasil belajar
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, dan kurang bisa mengembangkan
kompetensi beragama.

Selain itu, dari hasil wawancara dengan guru PAI kelas XII SMAN 2
Kediri diperoleh data bahwa kegiatan pembelajaraan PAI selama ini hanya
menggunakan buku teks dan buku kerja siswa (BKS). Keinginan mengembangkan
bahan ajar PAI di SMAN 2 Kediri sudah direncanakan sejak lama namun masih
belum terwujud. Usaha itu dapat dianggap prestasi yang luar biasa, tetapi guru
PAI telah mengemukakan kesulitan dan hambatan untuk mengembangkan bahan
ajar dalam bentuk modul. Kesulitan dan hambatan yang dihadapi guru adalah
belum adanya contoh langkah-langkah sistematis dalam mengembangkan bahan
ajar, keterbatasan waktu, kesempatan, kepadatan agenda kegiatan lainnya dan
kesulitan menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Dengan pengembangan bahan ajar berupa modul sebagai media
pembelajaran diharapkan pembelajaran PAI di SMAN 2 Kediri lebih praktis,
variatif, kreatif dan dapat menarik minat dan motivasi siswa untuk aktif dalam
mengikuti pembelajaran PAI baik secara kelompok atau mandiri. Diharapkan
bahan ajar yang dikembangkan dapat dijadikan salah satu alternatif rujukan dalam
menyajikan materi pembelajaran PAI, pada akhirnya dapat meningkatkan
kompetensi dan prestasi belajar siswa sehingga efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan dan ingin dicapai. Lebih dari itu, Dengan modul
PAI berbasis multikultural dapat membantu siswa mengerti, menerima, dan

menghargai orang dari suku, budaya, nilai, dan agama berbeda. Atau dengan kata
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yang lain, siswa diajak untuk menghargai bahkan menjunjung tinggi pluralitas

dan heterogenitas.

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Pengembangan bahan ajar ini mempunyai beberapa asumsi sebagai
berikut.

a. Belum tersedianya bahan ajar mata pelalajaran Pendidikan Agama Islam
berupa modul yang dikembangkan berbasis multikultural khususnya bagi
siswa kelas XII SMAN 2 Kediri yang memungkinkan untuk dapat belajar
secara mandiri.

b. Pengembangan bahan ajar ini diasumsikan oleh peneliti dapat menarik
motivasi belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan
kompetensi yang telah ditentukan.

c. Pencapaian hasil belajar siswa merupakan pencapaian tujuan pembelajaran
khusus yang diukur melalui indikator-indikator yang telah dikembangkan
dari standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam standar kurikulum
2006 serta dari jawaban para responden (siswa).

d. Apabila bahan ajar yang telah diuji coba terbukti secara efektif mampu
meningkatkan hasil belajar dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa ,
maka dapat dipakai oleh guru PAI dalam proses pengajarannya.

2. Keterbatasan

Keterbatasan pengembangan bahan ajar ini adalah sebagai berikut.
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a. Pengembangan ini hanya menghasilkan satu bahan ajar berupa modul
berbasis multikultural pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
semester genap kelas X1 SMA.

b. Hasil belajar pada subyek uji coba kelompok lapangan hanya mengambil
sampel materi pembelajaran tertentu karena keterbatasan waktu yang
dimiliki peneliti berkaitan dengan waktu yang disediakan oleh sekolah
sasaran.

c. Objek penelitian terbatas pada uji coba bahan ajar di kelas XII SMAN 2
Kediri.

d. Pengembangan bahan ajar ini hanya sampai pada fase uji coba dan revisi

saja tidak sampai pada fase implementasi dan diseminasi.

H. Orisinalitas Penelitian

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti perlu melakukan beberapa
penelitian terdahulu. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas arah penelitian ini.
Diantara penelitian terdahulu anatara lain: (1) Rurin Suneti (2007),
Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Pebelajaran Akhlaqul Karimah Berbasis
Pertanyaan (Studi Kasus di MTS Muhammadiyah dan SMPN 14 Malang), Tesis
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, UIN Malang. (2) Sutiah (2008)
Pengembangan Model Bahan Ajar Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbasis Pendidikan Karakter dengan Pendekatan Konstektual di SMA Kelas X
Kota Malang, Disertasi Program Studi Teknologi Pembelajaran, Universitas
Negeri Malang, dan (3) Fitratul Uyun (2010), Pengembangan Bahan Ajar

Pembelajaran al-Qur’an Hadis dengan Pendekatan Hermeneutik bagi Kelas 5
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Madrasah Ibtidaiyyah Negeri (MIN) I Malang, Tesis Program Studi Pendidikan

Guru Madrasah Ibtidaiyyah, UIN MALIKI Malang.

Dari kajian terhadap hasil penelitian yang ditulis oleh tiga peneliti tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa ketiganya sama-sama memberikan porsi untuk
melakukan pengembangan terhadap bahan ajar yang sudah digunakan oleh
sekolah lokasi penelitian termaksud masing-masing dengan kelemahan-kelemahan
yang sudah terdeteksi serta analisis kebutuhan yang diinginkan oleh masing-
masing sekolah. Perbedaannya adalah pada wilayah kajian yang menjadi tempat
penelitian bagi masing-masing peneliti dan obyek bahan ajar yang dijadikan
penelitian serta produk pengambangan yang dihasilkan dari penelitian masing-
masing. Untuk menghindari pengulangan kajian terhadap penelitian yang sama,
penulis berupaya menyajikan sisi orisinalitas dari penelitian ini:

1. Fokus penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, sedangkan pada penelitian Ririn Suneti ditujukan
pada bahan ajar pembelajaran akhlaqul karimah, pada penelitian Fitratul Uyun
bahan ajar yang dikembangkan adalah al-Qur’an Hadis.

2. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar berupa modul yang
efektif dan menarik jika diterapkan dalam pembelajaran mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, pada penelitian Sutiah dan Fitratul Uyun bertujuan
mengembangkan bahan ajar berupa buku ajar, sedangkan pada penelitian Ririn
Suneti berupa Lembar Kerja Siswa (LKS).

3. Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah berbasis

multikultural, sedangkan pada penelitian Ririn Suneti berbasis pertanyaan,
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pada penelitian Fitratul Uyun dengan pendekatan hermeneutik, dan pada
penelitian Sutiah berbasis pendidikan karakter.

4. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan Borg and Gall, sedangkan pada penelitian Ririn Suneti
menggunakan model pengembangan Four-D dan Fitratul Uyun menggunakan
model pengembangan Dick & Carey.

Subyek uji coba penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Negeri 2 Kediri,
pada penelitian Ririn Suneti di MTS Muhammadiyah dan SMPN 14 Malang,
pada penelitian Fitratul Uyun di MIN | malang, sedangkan pada penelitian
Sutiah adalah siswa kelas X SMA Kota Malang.

Untuk memudahkan memahami, berikut peneliti sertakan tabel perbedaan,

persamaan, dan orisinalitas penelitian pada tabel di bawah ini.

Tabel. 1.1 Orisinalitas Penelitian

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian Ini
Pengembangan Mengembang- | e Produk yang 1. Fokus penelitian
Bahan Ajar kan bahan ajar dihasilkan adalah ini adalah
Pembelajaran dan menghasil- buku ajar akhlak pengembangan
Pebelajaran kan produk e Penyajian materi ajar bahan ajar mata
Akhlaqul Karimah | buku ajar berbasis pertanyaan pelajaran
Berbasis dengan menggunakan Pendidikan
Pertanyaan (Studi Questioningnya Agama Islam
Kasus di MTS Corebina dalam PTK 2. Tujuan penelitian
Muhammadiyah  Mengikuti desain ini adalah
dan SMPN 14 pengembangan Four mengembangkan
Malang) D-Model bahan ajar berupa
e Subyek penelitian modul yang
MTS efektif dan
Muhammadiyah dan | menarik jika
SMPN 14 Malang, diterapkan dalam
Pengembangan o Mengembang | e Produk yang pembelajaran
Model Bahan Ajar kan bahan ajar |  dihasilkan adalah mata pelajaran
Pembelajaran dan mengha- berupa buku ajar Pendidikan
Pendidikan Agama | silkan produk | PAI berbasis Agama Islam
Islam Berbasis buku ajar PAI | pendidikan karakter [3- Bahan ajar yang
Pendidikan e Menggunakan | e Subyek uji coba dikembangkan
Karakter dengan desain pe- pada siswa kelas X dalam penelitian
PendeKatan ngembangan | SMA Kota Malang | M adalah
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Konstektual di
SMA Kelas X Kota
Malang
Pengembangan
Model Bahan Ajar
Pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam Berbasis
Pendidikan
Karakter dengan
Pendekatan
Konstektual di
SMA Kelas X Kota

Borg & Gall
o Keterbatasan
bahan ajar
sama untuk
satu semester

¢ Hasil belajar selain
dari SK KD juga
dikembangkan
dengan pendidikan
karakternya Lickona

=

Malang

Pengembangan e Mengembang | e Produk yang
Bahan Ajar kan bahan ajar dihasilkan adalah
Pembelajaran al- dan mengha- berupa LKS pada
Qur’an Hadis silkan produk mata pelajaran al-
dengan Pendekatan buku ajar Qur’an Hadis

Hermeneutik bagi
Kelas 5 Madrasah
Ibtidaiyyah Negeri

e Mengikuti model
pengembangan Dick
& Carey

o1

berbasis
multikultural
Model
pengembangan
yang digunakan
dalam penelitian
ini adalah model
pengembangan
Borg & Gall,
sedangkan pada
pengembangan
produk dengan
prosedur
pengembangan
Sadiman dkk.

. Subyek uji coba

penelitian ini
adalah siswa
kelas X1l SMA
Negeri 2 Kediri

(MIN) I Malang e Subyek uji coba
pada siswa kelas 5
MIN I malang
I. Definisi Istilah

Definisi istilah dipaparkan sebagai berikut.

1. Pengembangan adalah suatu proses sistematis yang mengikuti suatu

prosedur yang ditetapkan dalam rangka mengembangkan bahan ajar

sehingga menghasilkan produk berupa bahan ajar mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam berbasis multikultural.

2. Bahan ajar merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi,

metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara

sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.

Adapun bahan ajar yang dimaksud adalah berupa modul mata pelajaran
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Pendidikan Agama Islam kelas XII SMA semester genap berbasis
multikultural.

. Pendidikan Islam Agama berbasis multikultural adalah penerapan materi
ajar Pendidikan Agama Islam yang mengupayakan terjadinya penguasaan
hasil belajar kesepuluh nilai multikultural yaitu (1) cinta perdamaian, (2) cinta
kearifan, (3) sikap hidup inklusif, (4) menghargai pluralitas, (5) cerdik-pandai, (6)
energik-kreatif, (7) responsive terhadap masyarakat demokratis, (8) daya guna, (9)
akhlak mulia, dan (10) sopan santun.

. Kemenarikan adalah sejauh mana pengembangan bahan ajar berbasis
multikultural dari segi desain dan isi produk dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran PAI

. Keefektifan adalah sejauh mana pengembangan bahan ajar berbasis
multikultural membantu siswa mencapai Kriteria Ketuntatasan Minimal
(KKM) dan memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan pembelajaran PAI
yang telah ditentukan.

. Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan di
dalam kurikulum SMA berdasarkan standar isi permen diknas No.22 tahun

2006 dan diajarkan di SMAN 2 kediri.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Di dalam bab ini akan diuraikan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
teori sebagai landasan pengembangan, yaitu (1) Pendidikan Agama Islam di SMA
(b) pengembangan bahan ajar, (c) Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural,

(d) pengembangan bahan ajar PAI berbasis multikultural.

A. Pendidikan Agama Islam di SMA
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Untuk membahas pengertian Pendidikan Agama Islam, kita perlu
mengerti tentang pengertian pendidikan. Pendidikan adalah bimbingan yang
diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada anak-anak, dalam
pertumbuhannya (jasmani dan rohani) agar berguna bagi diri sendiri dan bagi
masyarakat.’®* Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional pasal 1 pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran dan atau latihan bagi peranannya di
masa yang akan datang.'®
Di dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam menyebutkan bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani

ajaran agama Islam, bertaqwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan agama

'8 Ngalim Purwanto. Pendidikan Toritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
1987), him. 10.

19 Depdiknas. Media pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah
Direktorat Tenaga Kependidikan,2003), him. 2.

25



26

Islam dari sumber utamanya kitab suci Al Qur’an dan hadits. Melalui kegiatan
bimbingan, pembelajaran, latihan serta penggunaan pengalaman dibarengi
dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya
dengan kerukunan antar umat dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa.”’

Tayar Yusuf mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar
generasi tua untuk mengalirkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan
ketrampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertagwa
kepada Allah SWT. Sedangkan menurut A. Tafsir Pendidikan Agama Islam
adalah bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang agar ia
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.?

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat,”* Pendidikan Agama Islam adalah
suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat
memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang
pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan
hidup.

Dengan memperhatikan beberapa pengertian Pendidikan Agama Islam
tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah usaha sadar dan terencana dari seseorang pendidik dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani,
bertagwa dan berakhlak mulia sehingga dapat mengamalkan ajaran Islam di

dalam perilaku kehidupan sehari-hari, juga dalam mengembangkan ilmu

20 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi;
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 130.

21 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan, him 130

22 7akiah Daradjat, etal., Metodik Khusus Pengajaran agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), him. 59.
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pengetahuan dan teknologi dengan berdasar utamanya kitab Al Qur’an dan Al-

Hadits melalui  bimbingan, pembelajaran dan  pelatihan  serta

pengalamanpengalamannya.

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) terdiri
lima aspek, vyaitu: Al-Quran, Akidah, Akhlak, Fikih, dan Tarikh &
Kebudayaan Islam. Masing-masing aspek tersebut pada dasarnya saling terkait,
isi mengisi dan melengkapi dan masing-masing mata pelajaran tersebut
memiliki karakteristik sendiri-sendiri.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah:

1) Agar anak didik dapat memahami ajaran Islam secara elementer (sederhana)
dan bersifat menyeluruh sehingga dapat digunakan sebagai pedoman hidup
dan amalan perbuatannya, baik dalam hubungan dirinya dengan Allah SWT,
hubungan dirinya dengan masyarakat maupun hubungan dirinya dengan
alam sekitar.

2) Membentuk pribadi yang berakhlak mulia, sesuai dengan ajaran agama
Islam.?

Dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam menyebutkan tujuan
Pendidikan Agama Islam adalah untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,

ketagwaan kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,

2 Abd. Rachman Shaleh, Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar. Petunjuk
Pelaksanaan Kurikulum 1975, (Jakarta: Bulan Bintang. 1976), him. 13.
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bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Serta untuk dapat melanjutkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.?*

Secara umum, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertagwa
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat dan bangsa dan Negara.?®

Dengan memperhatikan tujuan Pendidikan Agama Islam di atas,dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari Pendidikan Agama Islam khususnya
Pendidikan Agama Islam di SMA adalah agar anak didik dapat memahami
ajaran agama Islam dalam rangka untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan melalui pembinaan dan pemupukan berbagai ilmu pengetahuan,
sehingga dapat berkembang dalam hal keimanannya serta berakhlak mulia.
Selanjutnya dapat tercerminkan dalam bentuk tingkah laku kepribadiannya.

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Menurut Abdul Majid ada tujuh fungsi Pendidikan Agama Islam yaitu:

1) Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta didik
kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada
dasarnya yang pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan
ketagwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga.

2) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup

di dunia dan akhirat.

24 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan, him. 2.
% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
him.78.
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3) Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

4) Perbaikan vyaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

5) Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dan lingkungannya atau
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

6) Pembelajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam
nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya.

7) Penyaluran yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus
di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.?

4. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Setiap mata pelajaran memiliki ciri khas atau karakteristik tertentu yang
dapat membedakannya dengan mata pelajaran lainnya. Begitu juga halnya mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun karakteristik mata pelajaran PAI
adalah sebagai berikut:?’

1) PAI merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran

pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam, sehingga PAI merupakan

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam.

26 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan, him. 134.

2T Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, Panduan Pengembangan Silabus
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Ditjen Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Departemen Pendidikan Nasional, 2006), him. 2-3.
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2) Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, PAI merupakan mata pelajaran
pokok yang menjadi satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dengan
mata pelajaran lain yang bertujuan untuk pengembangan moral dan
kepribadian peserta didik. Semua mata pelajaran yang memiliki tujuan
tersebut harus seiring dan sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh
mata pelajaran PAI.

3) Diberikannya mata pelajaran PAI, bertujuan untuk terbentuknya peserta
didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt., berbudi pekerti yang
luhur (berakhlak yang mulia), dan memiliki pengetahuan yang cukup
tentang Islam, terutama sumber ajaran dan sendi-sendi Islam lainnya,
sehingga dapat dijadikan bekal untuk memelajari berbagai bidang ilmu atau
mata pelajaran tanpa harus terbawa oleh pengaruh-pengaruh negatif yang
mungkin ditimbulkan oleh ilmu dan mata pelajaran tersebut.

4) PAI adalah mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan peserta didik
dapat menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi PAI lebih menekankan
bagaimana peserta didik mampu menguasai kajian keislaman tersebut
sekaligus dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari di tengah-
tengah masyarakat. Dengan demikian, PAI tidak hanya menekankan pada
aspek kognitif saja, tetapi yang lebih penting adalah pada aspek afektif dan
psikomotornya.

5) Secara umum mata pelajaran PAI didasarkan pada ketentuan-ketentuan
yang ada pada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu al-Quran dan al-
Sunnah/al-Hadits Nabi Muhammad Saw. (dalil naqgli). Dengan melalui

metode ljtihad (dalil agli) para ulama mengembangkan prinsip-prinsip PAI
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tersebut dengan lebih rinci dan mendetail dalam bentuk figih dan hasil-hasil
ijtihad lainnya.

6) Prinsip-prinsip dasar PAI tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran Islam,
yaitu agidah, syariah, dan akhlak. Agidah merupakan penjabaran dari
konsep iman; syariah merupakan penjabaran dari konsep islam, syariah
memiliki dua dimensi kajian pokok, vyaitu ibadah dan muamalah, dan
akhlak merupakan penjabaran dari konsep ihsan. Dari ketiga prinsip dasar
itulah berkembang berbagai kajian keislaman (ilmu-ilmu agama) seperti
lImu Kalam (Theologi Islam, Ushuluddin, Illmu Tauhid) yang merupakan
pengembangan dari agidah, llmu Figih yang merupakan pengembangan
dari syariah, dan Ilmu Akhlak (Etika Islam, Moralitas Islam) yang
merupakan pengembangan dari akhlak, termasuk kajian-kajian yang terkait
dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya yang dapat dituangkan
dalam berbagai mata pelajaran lainnya.

7) Tujuan akhir dari mata pelajaran PAI adalah terbentuknya peserta didik
yang memiliki akhlak yang mulia (budi pekerti yang luhur). Tujuan ini
yang sebenarnya merupakan misi utama diutusnya Nabi Muhammad Saw.
di dunia. Dengan demikian, pendidikan akhlak (budi pekerti) adalah jiwa
Pendidikan Agama Islam (PAI). Mencapai akhlak yang karimah (mulia)
adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan. Hal ini tidak berarti bahwa
pendidikan Islam tidak memerhatikan pendidikan jasmani, akal, ilmu,
ataupun segi-segi praktis lainnya, tetapi maksudnya adalah bahwa
pendidikan Islam memerhatikan segi-segi pendidikan akhlak seperti juga

segi-segi lainnya. Peserta didik membutuhkan kekuatan dalam hal jasmani,
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akal, dan ilmu, tetapi mereka juga membutuhkan pendidikan budi pekerti,
perasaan, kemauan, cita rasa, dan kepribadian. Sejalan dengan konsep ini
maka semua mata pelajaran atau bidang studi yang diajarkan kepada peserta
didik haruslah mengandung muatan pendidikan akhlak dan setiap guru
haruslah memerhatikan akhlak atau tingkah laku peserta didiknya.

8) PAI merupakan mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh setiap peserta
didik, terutama yang beragama Islam, atau bagi yang beragama lain yang
didasari dengan kesadaran yang tulus dalam mengikutinya.

5. Pendidikan Agama Islam SMA Kelas XII Semester |
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl nomor 23 tahun

2006 tentang standar kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan

menengah, dicantumkan bahwa standar kelulusan Pendidikan Agama Islam

SMA/MA/SMK/MAK sebagai berikut.

1. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan fungsi manusia
sebagai khalifah, demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

2. Meningkatkan keimanan kepada Allah sampai Qadha dan Qadar melalui
pemahaman terhadap sifat dan Asmaul Husna.

3. Berperilaku terpuji seperti husnuzzhan, taubat dan raja’ dan meninggalkan
perilaku tercela seperti isyrof, tabzir dan fitnah.

4. Memahami sumber hukum Islam dan hukum taklifi serta menjelaskan
hukum muamalah dan hukum keluarga dalam Islam.

5. Memahami sejarah Nabi Muhammad pada periode Mekkah dan periode

Madinah serta perkembangan Islam di Indonsia dan di dunia.
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Sedangkan standar kompetensi dan kompetensi dasar SMA Kelas XII

Semester | disajikan dalam table berikut.

Tabel 2.1 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar PAl SMA Kelas XI1

Semester 1

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Al Qur’an
1. Memahami ayat-ayat al 1.1 Membaca QS. al Kafirun, QS. Yunus : 40-41, dan
Qur’an tentang anjuran QS. al Kahfi : 29
bertoleransi 1.2 Menijelaskan arti QS. al Kafirun, QS. Yunus : 40-
41, dan QS. al Kahfi : 29
1.3 Membiasakan perilaku bertoleransi seperti
terkandung dalam QS al Kafiiruun, QS. Yunus : 40-
41, dan QS. al Kahfi : 29
2. Memahami ayat-ayat al 2.1  Membaca QS. Al Mujadalah : 11 dan QS. Al
Qur’an tentang etos kerja Jumuah: 9-10
2.2 Menjelaskan arti QS. Al Mujadalah : 11 dan QS. Al
Jumuah : 9-10
2.3 Membiasakan perilaku beretos kerja seperti
terkandung dalam Al Mujadalah : 11 dan QS. Al
Jumuah : 9-10
Agidah
3. Meningkatkan keimanan 3.1 Menampilkan perilaku yang mencerminkan
kepada Hari Akhir keimanan terhadap Hari Akhir
3.2 Menerapkan hikmah beriman kepada Hari Akhir
383 Membiasakan perilaku menghargai karya orang lain
dalam kehidupan sehari-hari
Akhlag
Figih
5. Memahami hukum Islam | 5.1 ~ Menjelaskan ketentuan hukum perkawinan dalam
tentang hukum keluarga Islam
5.2 Menjelaskan hikmah perkawinan
583 Menjelaskan ketentuan perkawinan menurut
perundang-undangan di Indonesia
Tarikh dan Kebudayaan
Islam
6. Memahami perkembangan | 6.1  Menjelaskan perkembangan Islam di Indonesia
Islam di Indonesia
6.2  Menampilkan contoh perkembangan Islam di
Indonesia
6.3 Mengambil hikmah dari perkembangan Islam di

Indonesia

28 Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum 2006 Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam SMA dan MA, (Jakarta: Balitbang Puskur, 2006)
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B. Pengembangan Bahan Ajar
1. Landasan Pengembangan Bahan Ajar

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang
cukup sentral dalam seluruh kegiatan pendidikan, menentukan proses
pelaksanaan dan hasil pendidikan. Mengingat pentingnya peranan kurikulum di
dalam pendidikan dan dalam perkembangan kehidupan manusia, penyusunan
kurikulum tidak dapat dikerjakan sembarangan. Penyusunan kurikulum
membutuhkan landasan-landasan yang kuat, yang didasarkan atas hasil-hasil
pemikiran dan penelitian yang mendalam. Ada beberapa landasan utama dalam
pengembangan Kkurikulum, vyaitu landasan filosofis, landasan psikologis,

landasan sosiologis, dan landasan organitoris.

a. Landasan Filosofis

Dalam pendidikan, dasar filsafat mencakup dua masalah, yaitu
filsafat dan tujuan pendidikan. Dalam filsafat dan tujuan pendidikan ini
berisi ide-ide, cita-cita, sistem nilai yang harus dipertahankan demi
kelangsungan hidup bangsa itu. Tentu saja disetiap negara demi
kelangsungan hidup bangsa itu telah memiliki cita-cita, ide-ide yang harus
diwariskan pada generasi berikutnya. Yang jelas dasar filosofis ini bercita-
cita mendidik agar menjadi manusia yang “baik”.*® Dengan tujuan filosofis
inilah akan mendasari idealisme pendidikan, sehingga mampu membentuk
manusia-manusia pancasialis sejati sesuai dengan pandangan hidup bangasa.
Dalam pengembangan bahan ajar, setidaknya memperhatikan ide-

ide, cita-cita yang harus dipertahankan sebab akan dijadikan acuan untuk

2% 5. Nasution, Azas-Azas Kurikulum, (Jakarta:Bumi Aksara,2003), him. 11.
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membentuk manusia-manusia yang utuh. Untuk itu pengembangan bahan
ajar PAI harus mempertahankan dan tidak boleh lepas dari cita-cita, nilai-
nilai, ide-ide Islam. Nilai-nilai religius itu diupayakan pindah ke dalam
pribadi siswa atau dari generasi satu ke genarasi selanjutnya. Sehingga
terjadi kesinambungan ajaran-ajaran islam di tengah-tengah masyarakat
sebagai proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidupannya
secara efektif. Maka, pengembangan bahan ajar harus dapat memberikan
kemampuan kepada siswa untuk mengembangkan kompetensi dalam
menjalankan tugas-tugas kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena
nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.
b. Landasan Psikologis

Psikologis juga merupakan asas yang penting Yyang harus
diperhitungkan, karena setiap peserta didik memiliki potensi-potensi dasar
yang perlu diaktualisasikan dan ditumbuhkembangkan secara berkelanjutan
untuk dapat melaksanakan fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifahNya
di bumi. Setiap peserta didik memiliki bakat, minat dan kemampuan yang
berbeda-beda, sehingga memerlukan treatment yang berbeda-beda pula.*

c. Landasan Sosiologis

Dilihat dari dasar sosiologis bahwa masyarakat Indonesia bersifat
plural, serba ganda dan beragam, sehingga tidak adil bila segala-galanya
harus disamakan. Karena itu, pengembangan kurikulum harus mampu
memberi peluang kepada masing-masing sekolah untuk berimprovisasi dan

berkreasi untuk mengembangkan pendidikan sesuai dengan kemampuan dan

% Muhaimin, Pengembangan, him. 226.
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kebutuhannya. Disamping itu masyarakat bersifat dinamis dan berkembang,
sehingga memerlukan kemampuan untuk beradaptasi dan/atau kesiapan
untuk berhadapan dengan dinamika perubahan dan perkembangan yang
ada.!
Untuk itu, siswa perlu dibekali norma, nilai-nilai, kebiasaan-
kebiasaan sesuai keadaan dan pandangan masyarakat. Masyarakat biasanya
menginginkan pandangan hidup, nilai-nilai (ajaran filsafat) yang
diyakininya tetap terpelihara secara aman, oleh karena itu kebutuhan
masyarakat dalam hal ini harus diperhitungkan. Dalam landasan sosiologis
yang dipertimbangkan adalah keadaan masyarakat, perkembangan dan
perubahannya, kebudayaan manusia, hasil kerja manusia berupa
pengetahuan, dan nilai-nilai.*
d. Landasan Organisatoris
Dasar ini berhubungan dengan pengorganisasian kurikulum, yaitu
tentang bentuk penyajian mata pelajaran yang harus disampaikan kepada
peserta didik. Ada tiga hal utama yang harus diperhatikan dalam
mengorganisasikan bahan bagi keperluan pengajaran, yakni:
1) Tujuan bahan pelajaran
Mengajarkan keterampilan untuk masa sekarang atau mengajarkan
keterampilan untuk keperluan masa depan, untuk membantu siswa dalam
memecahkan masalah, untuk mengembangkan nilai-nilai, untuk
mengembangkan cirri ilmiah, untuk memupuk jiwa warga negara yang

baik, dan lain-lain.

%1 Muhaimin, Pengembangan, him. 226.
%2 Nasution, Azas-Azas, him 11.
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2) Sasaran bahan pelajaran
Siapakah pelajar itu, apakah latar belakang pendidikan dan
pengalamannya, sampai dimanakah tingkat perkembangannya,
bagaimanakah profil kepribadian dan motivasinya, dan lain-lain.
3) Pengorganisasian bahan
Bagaimamana bahan pelajaran diorganisasi: apakah berdasarkan topik,
konsep, kronologi, dan lain-lain.*®
Pengembangan kurikulum menuntut pula pengembangan bahan ajar.
Oleh karena itu, landasan-landasan tersebut perlu disadari dan dipahami
oleh setiap pendidik professional, agar pengembangan bahan ajar yang
dilaksanakan sesuai.
2. Pengertian dan Karakteristik Pengembangan Bahan Ajar
Bahan ajar menurut pannen adalah bahan-bahan atau meteri pelajaran
yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.®* Muhaimin dalam modul “Wawasan Pengembangan Bahan
Ajar” mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Dalam website Dikmenjur dikemukakan pengertian bahan ajar
sebagai seperangkat meteri atau subtansi pelajaran (teaching material) yang
disusun secara sistematis menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan

dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran.®

% Abdullah 1di, Pengembangan Kurikulum; teori dan praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz,
2007), him.94.

% Tian Belawati. Materi, him. 13

% Muhaimin. Modul Wawasan tentang Pengembangan Bahan Ajar, (Malang: LKP2-1, 25
Mei 2008. Bahan perkuliahan Pengembangan Bahan Ajar, PPs PGMI UIN Malang, Smt:2.



38

Tujuan bahan ajar disusun dengan tujuan (1) membantu siswa dalam
mempelajari sesuatu, b) menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar, (c)
memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, dan (d) agar kegiatan
pembelajaran menjadi menarik.*

Bahan ajar jika dikelompokkan menurut jenisnya, ada 4 jenis yakni (1)
bahan cetak (material printed) seperti antara lain handout, buku, modul, lembar
kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model, (2) bahan ajar
dengar seperti kaset, radio, piringan hitam dan compact disk audio. (3) bahan
ajar pandang dengar seperti video compact disk audio, dan (4) Bahan ajar
interaktif seperti compact disk interaktive.®’

Kurikulum dan sistem pembelajaran bagaikan interaksi antara dua
himpunan atau disebut juga “The interlocking Model”. ® Apabila dikaji secara
mendalam, maka pengembangan bahan ajar merupakan bagian integral dari
pengembangan kurikulum maupun pengembangan sistem pembelajaran. Hal
ini tampak dari kenyataan bahwa bahan ajar ada dalam kegiatan pengembangan
tersebut. Dengan demikian pengembangan bahan ajar merupakan kegiatan
yang dilaksanakan sebelum adanya kurikulum maupun sesudah adanya
kurikulum.

Keterhubungan antara pengembangan kurikulum, pengembangan sistem
pembelajaran, dan pengembangan bahan ajar dapat digambarkan seperti

interaksi diagram ven berikut.

% Muhaimin. Modul
3" Muhaimin. Modul
%8 QOlivia. Developing, hIm.11.



39

Pengembangan Sistem
Pembelajaran

Pengembangan
Kurikulum

Gambar 2.1

Model Interaksi Keterhubungan Kurikulum, Bahan Ajar,
dan Sistem Pembelajaran

3. Tujuan dan Prinsip-prinsip Pengembangan Bahan Ajar
Setiap kegiatan atau tindakan kependidikan selalu diarahkan pada
tujuan tertentu. Adapun tujuan dilaksanakannya kegiatan pengembangan bahan
ajar meliputi:
a. Diperolehnya bahan ajar yang sesuai dengan tujuan institusional, tujuan
kurikuler dan tujuan pembelajaran.
b. Tersusunnya bahan ajar sesuai struktur isi mata pelajaran dengan
karakteristiknya masing-masing.
c. Tersintesakan dan terurutkannya topik-topik mata pelajaran secara
sistematis dan logis.
d. Terbukanya peluang pengembangan bahan ajar secara kontinyu mengacu
pada perkembangan IPTEKS.*
Keempat tujuan tersebut dapat direalisasikan jika kegiatan
pengembangan bahan ajar didasarkan pada prinsip-prinsip tertentu.
Mengingat pengembangan bahan ajar merupakan bagian integral dari
kegiatan pengembangan kurikulum sekaligus pengembangan sistem

pembelajaran, maka prinsip-prinsip kedua pengembangan juga berlaku untuk

% Joseph Mbulu dan Suhartono. Pengembangan Bahan Ajar, (Malang: Laboratorium TEP
FKIP UM), him.7.
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pengembangan bahan ajar. Dalam hal ini, Prinsip-prinsip pengembangan bahan

ajar mengacu pada pengembangan KTSP seperti yang tertuang dalam

Permendiknas, No. 22 Tahun 2006, yaitu:

a. Berpusat pada potensi, perkembangan, serta kebutuhan peserta didik dan
lingkungannya. Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa
peserta didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Untuk mendukung
pencapaian tujuan tersebut, pengembangan kompetensi peserta didik
disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan
peserta didik serta tuntutan lingkungan.

b. Beragam dan terpadu. Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan
keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, dan jenjang serta
jenis pendidikan, tanpa membedakan agama, suku, budaya dan adat istiadat,
serta status sosial ekonomi dan gender. Kurikulum meliputi substansi
komponen muatan wajib kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri
secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan kesinambungan yang
bermakna dan tepat antar substansi.

c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni berkembang secara dinamis, dan oleh karena itu

semangat dan isi kurikulum mendorong peserta didik untuk mengikuti dan
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memanfaatkan secara tepat perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni.

. Relevan dengan kebutuhan. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan
melibatkan pemangku kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi
pendidikan dengan kebutuhan hidup dan dunia kerja. Oleh karena itu,
pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan dan memperhatikan
pengembangan integritas pribadi, kecerdasan spritiual, keterampilan berpikir
(thinking skill), kreatifitas sosial, kemampuan akademik, dan keterampilan
vokasional.

. Menyeluruh dan berkesinambungan. Substansi kurikulum mencakup
keseluruhan dimensi kompetensi, bidang kajian keilmuan dan mata
pelajaran yang direncanakan dan disajikan serta berkesinambungan antar
semua jenjang pendidikan.

. Belajar sepanjang hayat. Kurikulum diarahkan kepada proses
pengembangan, pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang
berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara
unsur-unsur pendidikan formal, informal dan non formal, dengan
memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu berkembang
serta arah pengembangan manusia seutuhnya.

. Seimbang antara kepentingan global, nasional dan lokal. Kurikulum
dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan global, nasional dan
lokal untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Kepentingan global, nasional, dan lokal harus saling mengisi dan

memberdayakan sejalan dengan perkembangan era globalisasi dengan tetap
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berpegang pada motto Bhineka Tunggal lka dalam kerangka Negara

Kesatuan Republik Indonesia.*

C. Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural
Secara etimologis multikultural dibentuk dari kata multi (banyak)
dan kultur (budaya). Secara hakiki dalam kata itu terkandung pengakuan
akan martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan
kebudayaannya masing-masing yang unik.*" Istilah multikultural adalah
berkenaan lebih dari dua kebudayaan.*’ Istilah multikultural tidak saja
merujuk pada kenyataan sosial-antropologis adanya pluralitas kelompok
etnis, bahasa dan agama yang berkembang di Indonesia, tetapi juga
mengasumsikan sebuah sikap demokratis dan egaliter untuk biasa menerima
keragaman budaya. Dengan kata lain multikultural sulit tumbuh jika tidak
ditopang kualitas pendidikan yang bagus.*®
Beberapa pakar memberikan pengertian tentang pendidikan
multukultural diantaranya Pendapat Andersen dan Cusher bahwa
pendidikan multikultural dapat diartikan sebagai pendidikan mengenai
keragaman  kebudayaan. Kemudian James Banks mendefinisikan
pendidikan multikultural sebagai pendidikan untuk people of color.

Artinya pendidikan multicultural ingin mengeksplorasi perbedaan sebagai

0 Mulyasa E., Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Sebuah Panduan Praktis, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2007), him. 151-153.

1 Choirul Mahfud, Pendididkan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajara, 2006),
him.75

“2 Soerjono Soekonto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Royandi, 1985), him. 324.

3 Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan multikultural: Konsep dan Aplikasi
(Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2008), him.126.
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keniscayaan (anugerah Tuhan/sunnatullah) kemudian bagaimana Kita
menyikapi perbedaan tersebut dengan penuh toleran dan semangat egaliter.
Muhaemin el Ma’hady berpendapat bahwa secara sederhana pendidikan
multikultural ~ dapat  didefinisikan  sebagai  pendidikan  tentang
keragaman kebudayaan dalam meresponi perubahan demografis dan
kultural ~ lingkungan  masyarakat tertentu atau bahkan dunia secara
keseluruhan (global).*

Dari definisi-definisi itu bisa dikatakan bahwa pendidikan Agama
Islam  berbasis multikultural —adalah  pengembangan  pembelajaran
pendidikan agama Islam yang dilandasi dengan nilai-nilai multikultural
sehingga mampu menghantarkan siswa kepada kesalehan individual
maupun kesalehan sosial.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam berbasis Multikultural

Tujuan pendidikan multikultural ada dua, yakni tujuan awal dan tujuan
akhir. Tujuan awal merupakan tujuan sementara karena tujuan ini hanya
berfungsi sebagai perantara agar tujuan akhirnya tercapai dengan baik. Pada
dasarnya tujuan awal pendidikan multikultural yaitu membangun wacana
pendidikan, pengambil kebijakan dalam dunia pendidikan dan mahasiswa
jurusan ilmu pendidikan ataupun mahasiswa umum. Harapannya adalah
apabila mereka mempunyai wacana pendidikan multikultural yang baik maka
kelak mereka tidak hanya mampu untuk menjadi transormator pendidikan
multikultural yang mampu menanamkan nilai-nilai pluralisme, humanisme dan

demokrasi secara langsung di sekolah kepada para peserta didiknya.

4 Mahfud, Pendididkan, him.168.
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Sedangkan tujuan akhir pendidikan multikultural adalah peserta didik
tidak hanya mampu memahami dan menguasai materi pelajaran yang
dipelajarinya akan tetapi diharapakan juga bahwa para peserta didik akan
mempunyai karakter yang kuat untuk selalu bersikap demokratis, pluralis dan
humanis. Karena tiga hal tersebut adalah ruh pendidikan multikultural.*

Secara lebih rinci tujuan pendidikan multikultural yaitu:

a. Tujuan attitudinal (sikap), yaitu membudayakan sikap sadar, sensitif,
toleran, respek terhadap identitas budaya, responsif terhadap berbagai
permasalahan yang timbul di masyarakat.

b. Tujuan kognitif, yaitu terkait dengan pencapaian akademik, pembelajaran
berbagai bahasa, memperluas pengetahuan terhadap kebudayaan yang
spesifik, mampu menganalisa dan menginterpretasi tingkah laku budaya dan
menyadari adanya perspektif budaya tertentu.

c. Tujuan instruksional, yaitu menyampaikan berbagai informasi mengenai
berbagai kelompok etnis secara benar di berbagai buku teks maupun dalam
pengajaran, membuat strategi tertentu dalam menghadapi masyarakat yang
plural, menyiapkan alat yang konseptual untuk komunikasi antarbudaya dan
untuk pengembangan ketrampilan, mempersiapkan teknik evaluasi dan
membuka diri untuk mengklarifikasi dan penerangan mengenai nilai-nilai
dan dinamika budaya.*®

3. Prinsip Pendidikan Agama Islam Berbasis multikultural

Ada hal-hal prinsip yang perlu dijelaskan disini ketika

> M. Ainul Yagin, Pendidikan Multural; Cross-Cultural Understanding untuk Demokrasi
dan Keadilan (Yogyakarta: Pilar Media, 2005) him. 26.

“* Torsten Husen dan T. Neville Postlethwaite (Ed.), The International Encyclopedia of
Education, Vol.7, (England: Elsevier Science Ltd., 1994), him. 3964.
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mengimplentasikan nilai-nilai multicultural dalam wilayah keagamaan.

Berikut ini adalah prinsip-prinsip penting yang harus dihormati dan

dipedomani:*’

a. Pelaksanaan nilai-nilai multikultural tidak boleh pada masalah agidah
karena hal ini berkaitan dengan keyakinan seseorang terhadap Tuhan-
nya. Masalah aqidah tidak bisa dicampur-adukkan dalam hal-hal yang
berkaitan dengan multikultural. Jadi tidak ada kompromi dalam hal
keimanan, Kkita harus tegas mengatakannya.

b. Pelaksanaan nilai-nilai multikultural tidak boleh berada pada wilayah
ibadah (ubudiyah). Masalah ibadah dalam agama juga harus murni sesuai
tuntunan Rasulullah. Syarat, tata cara, waktu dan tempat pelaksanaan
ibadah telah di atur dalam Islam. Oleh karena itu tidak dibolehkan
menerapkannya menurut kemauannya sendiri dengan alasan menjaga
pluralistik. Misalnya demi menghormati agama orang lain, lalu Kita
melakukan shalat di tempat ibadah agama orang lain. Ini jelas dilarang
dalam Islam.

c. Pelaksanaan nilai-nilai multikultural tidak dalam hal-hal yang dilarang
dalam ajaran Islam. Misalnya demi menghormati dan menghargai
orang lain yang kebetulan dalam suatu pesta acara di rumah orang
non-muslim, ternyata ada menu makanan yang diharamkan dalam
Islam. Maka Kkita harus menjauhinya dan tidak boleh ikut

memakannya.

" Direktorat Pendidikan Agama lIslam Pada Sekolah, Panduan Model Kurikulum
Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural Sekolah Menengah Atas, (Jakarta: Direktorat
Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama,
2009) him. 36-38
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d. Pelaksanaan nilai-nilai multikultural hanya dibolehkan pada aspek-aspek
yang menyangkut relasi kemanusiaan (mu’amalah ma’a nas).
Biasanya ini masuk dalam kawasan tuntunan agama yang berkaitan
dengan mu’amalah dan akhlak kepada manusia.

4. Karakteristik Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural mengandung arti bahwa proses pendidikan
yang diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran di satuan pendidikan
selalu mengutamakan unsur perbedaan sebagai hal yang biasa, sebagai
implikasinya pendidikan multikultural membawa peserta didik untuk terbiasa
dan tidak mempermasalahkan adanya perbedaan secara prinsip untuk bergaul
dan berteman dengan siapa saja tanpa membedakan latar belakang budaya,
suku bangsa, agama, ras, maupun adat istiadat yang ada.

James A. Banks mengidentifikasi ada lima dimensi pendidikan
multikultural yang diperkirakan dapat membantu guru dalam
mengimplementasikan beberapa program yang mampu merespon terhadap
perbedaan pelajar (siswa), yaitu:*

a. Dimensi integrasi isi/materi (content integration). Dimensi ini digunakan
oleh guru untuk memberikan keterangan dengan ‘poin kunci’ pembelajaran
dengan merefleksi materi yang berbeda-beda. Secara khusus, para guru
menggabungkan kandungan materi pembelajaran ke dalam kurikulum
dengan beberapa cara pandang yang beragam. Salah satu pendekatan umum
adalah mengakui kontribusinya, yaitu guru-guru bekerja ke dalam

kurikulum mereka dengan membatasi fakta tentang semangat kepahlawanan

8 Mahfud, Pendididkan, him.169.
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dari berbagai kelompok. Di samping itu, rancangan pembelajaran dan unit
pembelajarannya tidak dirubah. Dengan beberapa pendekatan, guru
menambah beberapa unit atau topik secara khusus yang berkaitan dengan
materi multikultural.

. Dimensi konstruksi pengetahuan (knowledge construction). Suatu dimensi
dimana para guru membantu siswa untuk memahami beberapa perspektif
dan merumuskan kesimpulan yang dipengaruhi oleh disiplin pengetahuan
yang mereka miliki. Dimensi ini juga berhubungan dengan pemahaman para
pelajar terhadap perubahan pengetahuan yang ada pada diri mereka sendiri;

. Dimensi pengurangan prasangka (prejudice ruduction). Guru melakukan
banyak usaha untuk membantu siswa dalam mengembangkan perilaku
positif tentang perbedaan kelompok. Sebagai contoh, ketika anak-anak
masuk sekolah dengan perilaku negatif dan memiliki kesalahpahaman
terhadap ras atau etnik yang berbeda dan kelompok etnik lainnya,
pendidikan dapat membantu siswa mengembangkan perilaku intergroup
yang lebih positif, penyediaan kondisi yang mapan dan pasti. Dua kondisi
yang dimaksud adalah bahan pembelajaran yang memiliki citra yang positif
tentang perbedaan kelompok dan menggunakan bahan pembelajaran
tersebut secara konsisten dan terus-menerus. Penelitian menunjukkan bahwa
para pelajar yang datang ke sekolah dengan banyak stereotipe, cenderung
berperilaku negatif dan banyak melakukan kesalahpahaman terhadap
kelompok etnik dan ras dari luar kelompoknya. Penelitian juga
menunjukkan bahwa penggunaan teksbook multikultural atau bahan

pengajaran lain dan strategi pembelajaran yang kooperatif dapat membantu
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para pelajar untuk mengembangkan perilaku dan persepsi terhadap ras yang
lebih positif. Jenis strategi dan bahan dapat menghasilkan pilihan para
pelajar untuk lebih bersahabat dengan ras luar, etnik dan kelompok budaya
lain.

. Dimensi pendidikan yang sama/adil (equitable pedagogy). Dimensi ini
memperhatikan cara-cara dalam mengubah fasilitas pembelajaran sehingga
mempermudah pencapaian hasil belajar pada sejumlah siswa dari berbagai
kelompok. Strategi dan aktivitas belajar yang dapat digunakan sebagai
upaya memperlakukan pendidikan secara adil, antara lain dengan bentuk
kerjasama (cooperatve learning), dan bukan dengan cara-cara yang
kompetitif (competition learning). Dimensi ini juga menyangkut pendidikan
yang dirancang untuk membentuk lingkungan sekolah, menjadi banyak jenis
kelompok, termasuk kelompok etnik, wanita, dan para pelajar dengan
kebutuhan khusus yang akan memberikan pengalaman pendidikan
persamaan hak dan persamaan memperoleh kesempatan belajar.

. Dimensi pemberdayaan budaya sekolah dan struktur sosial (empowering
school culture and social structure). Dimensi ini penting dalam
memperdayakan budaya siswa yang dibawa ke sekolah yang berasal dari
kelompok yang berbeda. Di samping itu, dapat digunakan untuk menyusun
struktur sosial (sekolah) yang memanfaatkan potensi budaya siswa yang
beranekaragam sebagai karakteristik struktur sekolah setempat, misalnya
berkaitan dengan praktik kelompok, iklim sosial, latihan-latihan, partisipasi
ekstra kurikuler dan penghargaan staff dalam merespon berbagai perbedaan

yang ada di sekolah.



49

Sedangkan secara rinci tujuan pendidikan multikultural menurut Groski

sebagai berikut:

a.

J-

Setiap siswa mempunyai kesempatan untuk mengembangkan prestasi
mereka.

Siswa belajar bagaimana belajar dan berpikir secara Kritis.

Mendorong siswa untuk mengambil peran aktif dalam pendidikan,
dengan menghadirkan pengalaman-pengalaman mereka dalam konteks
belajar.

Mengakomodasikan semua gaya belajar siswa.

Mengapresiasi kontribusi dari kelompok-kelompok yang berbeda.
Mengembangkan sikap positif terhadap kelompok-kelompok yang
mempunyai latar belakang yang berbeda.

Untuk menjadi warga yang baik di sekolah maupun di masyarakat.
Belajar bagaimana menilai pengetahuan dari perspektif yang berbeda.

Untuk mengembangkan identiras etnis, nasional, dan global.

Mengembangkan keterampilan-keterampilan mengambil keputusan dan
analisis secara kritis sehingga siswa dapat membuat pilihan yang lebih

baik dalam kehidupan sehari-hari.*°

5. Pendekatan-pendekatan dalam Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural dapat dikembangkan melalui beberapa cara,

meminjam empat kerangka dari J.A. Banks>® reformasi kurikulum dapat

didekati melalui beberapa pendekatan: Pertama, pendekatan kontributif adalah

“ Tobroni dkk, Pendidikan Kewarganegaraan; Demokrasi, HAM, Civil Society, dan
Multikulturalisme, (Malang:Pusat Studi Agama, Politik, dan Masyarakat (PuSaPoM), 2007), him. 305.

%0 7akiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: Erlangga,
2005) him. 108-117
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pendekatan yang pendidikan dan subyek pendidikan denagn tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan siswa mengenai keragaman pendidikan
multikultural. Pendekatan ini dilakukan dengan menseleksi buku-buku teks
wajib atau anjuran. Dalam konteks pendidikan agama, tujuan utama
pendekatan kontribusi terhadap muatan Kkurikulum ini adalah untuk
memasukkan materi-materi paling sedikit keterlibatannya dalam reformasi
tentang keragaman kelompok-kelompok keagamaan, kultural dan etnik dalam
kelompok tersebut. Dalam bentuk yang paling sederhana dengan
menggabungkan sedikit bacaan multikultural dalam tatap muka kelas,
peringatan-peringatan hari suci agama-agama.

Kedua, pendekatan aditif dalam program berorientasi muatan ini
mengambil bentuk muatan-muatan, konsep-konsep, tema-tema dan perspektif-
perspektif kedalam kurikulum tanpa mengubah struktur dasarnya. Dengan
pendekatan aditif pendidikan agama memanfaatkan muatan-muatan khas
multikultural sebagai pemerkaya bahan ajar; konsep-konsep tentang harmoni
dan kehidupan bersama anatarumat beragama memberi nuansa untuk
mencairkan kebekuan dalam merespom eksistensi agama-agama lain.
Pengayaan perspektif ini dapat membangkitkan kepekaan siswa dalam
mengamati gejala-gejala keagamaan dan berkembang dalam masyarakatnya.

Ketiga, pendekatan transformatif yang secara aktual berupaya
mengubah struktur kurikulum dan mendorong siswa-siswa untuk melihat dan
meninjau kembali konsep-konsep, isu-isu, tema-tema dan problem-problem
lama, kemudian memperbaharui pemahaman dari berbagai perspektif dan sudut

pandang etnik. Versi kurikulum yang canggih melakukan transformasi dengan
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tujuan; mengembangkan muatan kurikulum melalui berbagai disiplin ilmu
pengetahuan; menggabungkan berbagai sudut pandang dan perspektif yang
beagam dalam kurikulum; dan mentransformasi, utamanya mengembangkan
suatu paradigma baru bagi kurikulum. Aplikasi dalam pendidikan agama
berarti membuat kurikulum baru di mana konsep-konsep tema-tema dan
problem-problem yang menjadi muatan kurikulum didekati denganpendekatan
perbandingan.

Keempat, pendekatan aksi sosial yang mengkombinasikan pendekatan
transformative dengan aktivitas-aktivitas yang berupaya untuk melakukan
perubahan sosial. Dalam konteks ini pendidikan agama tidak sekedar
menginstruksikan siswa untuk memahami dan mempertanyakan isu-isu sosial,
namun sekaligus juga melakukan sesuatu yang penting berkenaan dengan isu
tersebut.

Geneva Gay menambahkan satu tahapan pengembangan pendidikan
multikltural melalui pendekatan dekonstruktif. Pendekatan ini sering dipahami
sebagai kritik, dan pembongkaran sekaligus rekonstruksi pengetahuan oleh
para teoritisi pendidkan. Menurutnya, tahap dekonstruksi mengarahkan
pengajaran dan pembelajaran menuju upaya memelihara siswa untuk menjadi
orang skeptis yang sehat, yakni yang secara konstan mempertanyakan klaim-
klaim yang sudah ada terhadap kebenaran dan akurasi sosial dan akademik
dalam rangka mencari penejlasan baru, dan untuk menentukan agar perspektif-
perspektif berbagai kelompok etnik dan kultural terwakili; dan pengetahuan,
perspektif serta pengalaman yang secara kultural pluralistik dipergunakan

sebagai kriteria untuk menguji kembali premis-premis dan asumsi-asumsi
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tentang sistem pendidikan yang sudah lama berjalan. Melalui tahap
dekonstruksi, aktivitas-aktivitas belajar dilaksanakan dalam kaitannya dengan
isu-isu  keragaman budaya dan dapat memasukkan upaya-upaya: a)
memperjelas bias-bias yang diciptakan orang; b) menentukan cerita siapa yang
dibicarakan dan divalidasi dari sudut pandang mana; c) terlibat dalam

pengambilan perspektif, d) mawas diri, refleksi diri, dan memperbaharui diri.

Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan PAI Berbasis Multikultural

1. Modul Sebagai Produk Bahan Ajar

Modul adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis
sehingga penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa seorang fasilitator/guru.
Dengan demikian maka sebuah modul harus dapat dijadikan sebuah bahan ajar
sebagai pengganti fungsi guru. Kalau guru memiliki fungsi menjelaskan
sesuatu maka modul harus mampu menjelaskan sesuatu dengan dengan
menggunakan bahasa yang baik, mudah dipahami, dialogis, tampilannya
menarik, dan dilengkapi dengan ilustrasi sesuai dengan tingkat pengetahuan
dan usianya. Modul berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara evaluasi
yang disusun secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan sesui dengan tingkat kompleksitasnya.

Sebuah modul akan bermakna kalau peserta didik dapat dengan mudah
menggunakannya. Pembelajaran dengan modul memungkinkan seorang peserta
didik yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat
menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan peserta
didik lainnya.  Dengan demikian maka modul harus menggambarkan

kompetensi dasar yang akan dicapai oleh peserta didik.
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Modul dapat dikembangkan dengan berbagai cara antara lain melalui
adptasi, kompilasi, dan menulis sendiri. Modul adaptasi ialah modul yang
dikembangkan atas dasar buku yang ada di pasaran sebagai bahan belajar yang
akan digunakan. Modul kompilasi ialah bahan belajar yang dikembangkan atas
dasar buku-buku yang ada di pasaran, artikel jurnal ilmiah, dan modul yang
sudah ada sebelumnya. Menulis adalah cara pengembangan dengan menulis
sendiri modul yang akan digunakan.>*

Komponen-komponen modul dapat  bervariasi, tergantung pada
karakter materi yang akan disajikan, ketersediaan sumberdaya dan kegiatan
belajar yang akan dilakukan, dalam sebuah modul paling tidak mencakup
antara lain :

a. Judul
b. Petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru)
c. Kompetensi yang akan dicapai
d. Content atau isi materi pembelajaran
e. Informasi pendukung
f. Latihan-latihan
g. Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK)
h. Evaluasi
I. Respon atau balikan terhadap hasil evaluasi.
Berbagai komponen terebut selanjutnya dikemas dalam format yang

terdiri dari pendahuluan, tujuan pembelajaran, tes awal, pengalaman belajar,

> purwanto dkk, Pengembangan Modul, (Departemen Pendidikan Nasional, Puasat
Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan, 2007), him. 10
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sumber belajar, dan tes akhir.>
Adapun tujuan penulisan modul sebagai berikut:

a. memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
verbal,

b. mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera baik siswa maupun
guru,

c. dapat meningkatkan motivasi belajar bagi siswa,

d. mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi lingkungan dan
sumber belajar lainnya,

e. memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan kemampuan dan
minatnya, dan

f. memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil
belajarnya.

Adapun pembelajaran dengan sistem modul memiliki karakter sebagali

berikut:>®

a. Setiap modul harus memberikan informasi harus memberikan informasi dan
petunjuk pelaksanaan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh
peserta didik,bagaimana melakukannya, dan sumber belajar apa yang harus
digunakan.

b. Modul merupakan pembelajaran individual, sehingga mengupayakan untuk
melibatkan sebanyak mungkin karakteristik peserta didik. Dalam setiap

modul, harus: 1) memungkinkan peserta didik mengalami kemajuan belajar

52 Mulyasa. Kurikulum yang disempurnakan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 23-234.

%% Nasih, A. Munjin, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam; Buku Penunjang
Perkuliahan Metodologi Pendikan Agama Islam (buku II). (Jurusan Sastra Arab Universitas
Malang:2008). him. 49.
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sesuai dengan kemampuannya; 2) memungkinkan peserta didik mengukur
kemajuan belajar yang telah diperoleh; dan 3) memfokuskan peserta didik
pada tujuan pembelajaran yang spesifik dan dapat diukur.

c. Pengalaman belajar dalam modul disediakan untuk membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran seefektif mungkin, serta memungkinkan
peserta didik untuk melakukan pembelajaran secara aktif.

d. Materi pembelajaran disajikan secara logis dan sistematis, sehingga peserta
didik dapat mengetahui kapan dia memulai dan mengakhiri siswa dengan
skor minimal maka guru memberi bimbingan khusus serta berdiskusi
dengan pihak bimbingan dan penyuluhan.

2. Pembelajaran Sistem Modul

Untuk mempelajari suatu model seorang siswa harus memilih bahan
persepsi atau entry behavior yang diperlukan. Bila pengetahuannya tidak
memadai, ia akan menghadapi kesulitan dan karena itu ia sebaiknya diberikan
pengajaran remidial. Entry behavior ini diselidiki melalui suatu pre-test. Akan
tetapi ia juga telah menguasai modul itu. Dalam hal ini ia dapat melampaui
modul ini dan segera meningkatkan ke modul berikutnya atau ke modul lain.

Setelah siswa menyelesaikan suatu modul ia kembali dinilai dengan
post-test. Post-test ini bisa sama dengan pre-test. Bila dengan post-test itu
ternyata siswa belum mencapai penguasaan berarti yang diharapkan dalam
rumusan tujuan-tujuan, maka ia diberi latihan mengenai bagian-bagian yang
belum dipahami atau diberi pengajaran remidial guna mengatasi
kekurangannya. Bila hasil post-test memuaskan siwa bisa melanjutkan ke

modul berikutnya.
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Pada umumnya sebuah modul sudah mencakup seluruh kegiatan belajar
yang harus ditempuh oleh peserta didik, sehingga guru tidak lagi menjadi unsur
pokok dalam mempelajari kompetensi. Peranan guru dalam penyajian modul
adalah pembimbing. guru bukan satu-satunya penyampai informasi, ia bukan
penceramah yang panjang lebar. Guru berfungsi sebagai pembangkit minat
belajar siswa.>* Oleh karena itu, guru dalam sistem pembelajaran modul ini
tugasnya bukan untuk menyampaikan bahan kepada peserta didiksebagaimana
halnya dalam sistem konvensional.

Tugas utama guru dalam pembelajaran sistem modul adalah
mengorganisasikan dan mengatur proses belajar, antara lain: (a) menyiapkan
situasi pembelajaran yang kondusif; (b) membantu peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam memahami isi modul atau pelaksanaan tugas; (c)
melaksanakan penelitian terhadap setiap peserta didik.>

Pembelajaran dengan sistem modul biasanya terfokus pada seperangkat
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik sehingga mampu melaksanakan
aktifitas-aktifitas untuk mencapai tujuan-tujuan belajar. Peserta didik
diharapkan mengerjakan sendiri tugas-tugas dalam modul sesuai dengan
kemampuan dan kecepatan masing-masing. Penentuan kecepatan sendiri dalam
mempelajari sebuah modul, membuat guru memiliki cukup waktu untuk
berinteraksi secara tatap muka dengan peserta didik untuk menjamin tingkat

pemahaman yang utuh terhadap suatu pengalaman belajar.

> Cece Wijaya, dkk., Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan Pengajaran, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 1988), him. 132.
*® Wijaya, Upaya, him.50.
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3. Nilai Multikultural yang Dikembangkan dalam Produk Bahan Ajar

Dalam Penanaman nilai-nilai  multikultural pada Pendidikan

Agama Islam, ada beberapa nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran

PAI yang dianggap esensial untuk dikembangkan di sekolah sebagai berikut:

a) Cinta Perdamaian

Filosof Baruch Spinoza mengkristalkan pengamatannyatentang
perdamaian dengan mengatakan:
Perdamaian bukanlah  semata  ketiadaan peperangan,
melainkan  suatu  keutamaan (kebaikan ~moral yang
melandasi karakter dan perilaku), cara berpikir, disposisi

(karakter dan pola perilaku) yang terarah ke kelembutan

dan kemurah hatian, rasa percaya dan penghayatan

keadilan”.%®

Galtung dan Brand Jacobsen menegaskan bahwa perdamaian
terkait dengan kekerasan, sebagaimana kesehatan terkait dengan
penyakit. Maka beberapa melawan kekerasan ini penting sekali
penerusan eksistensi (keberadaan) umat manusia di dunia.”’

Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin mempunyai
misi  menebarkan kedamaian bagi semua umat manusia. Islam
melarang jihad terhadap orang-orang non- Muslim yang menyatakan
ingin hidup rukun dan damai dengan umat Islam; mereka disebut
kafir dzimmi (orang-orang non-muslim yang mempunyai kebebasan
untuk hidup dalam sebuah negara Islam, karena itu harus dilindungi). Itu

ada hukumnya. Tidak boleh, apalagi kalau non-Muslim menjadi yang

him. 1-2.

% Harris, I.M., & Morrison, M.L., Peace Education, (NC: Mc Farland & Company, 2003),

> Jagobsen, Galtung, J., C. G. dan Brand Jacobsen, K.F., Tr anscend: A Philosophy Of

Peace-And One Way Of Enacting It, Dalam Galtung, J., Jacobsen, C.G., dan Brand Jacobsen, K.F.,
(Ed)., Searching for Peace To transcend, (London: Pluto Press, 2002) him. Xiii.xxiii
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minoritas, sementara umat Islam yang mayoritas menyatakan jihad
kepada yang minoritas. Kita sebagai sebuah bangsa sudah diikat
komitmen bersama untuk menciptakan Indonesia yang adil, aman, dan
makmur.

Anjuran untuk membangun kehidupan yang damai dan
rukun antara umat beragama, juga dijelaskan dalam al-Qur’an,
seperti surat al-Anfal/8 ayat 61 berbunyi:

Dan jika mereka condong kepada perdamaian, Maka

condonglah kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah.

Sesungguhnya Dialah yang Mah mendengar lagi Maha

mengetahui. (al-Anfal: 61)

b. Cinta Kearifan (Wisdom)

Menurut Hanna, Memak, dan Chung (1999), Kkearifan
diartikan sebagai seperangkat sifat-sifat manusia yang meliputi aspek
kognitif dan afektif, dan kekuatan- kekuatan karakter serta perilaku
untuk mencapai pemahaman terhadap diri, orang lain, lingkungan, dan
kemampuan berinteraksi interpersonal secara tepat dan menyenangkan.>®

Kearifan merupakan konsep kuno, yang sulit dijabarkan secara
operasional. Istilah kearifan sangat lekat dengan sifat-sifat yang
dimiliki  oleh para filosof. Filosof adalah orang-orang yang
menghabiskan masa hidupnya untuk selalu menari dan memiliki sifat-
sifat dan perilaku yang bijaksana. Bagi para filosof, pemilik sejati

kearifan adalah Tuhan, karena itu, para filosof berusaha untuk memiliki

sifat-sifat Tuhan yang arif tersebut.

%8 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro. 2005), him. 271
% Hanna, F. J., Hanna, C.\A., dan Chung, R.C., Toward a New Paradigm for Multicultural
Counseling, Journal of Counseling & Development, 2, him. 125-134
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Garner (1999), kearifan banyak terkait dengan kreativitas,
kepemimpinan, dan moralitas. Dalam kaitannya dengan Kkreativitas,
Garner mengemukakan bahwa seorang kreator beratribut kearifan ketika
memecahkan suatu masalah. Atribut kearifan juga terkait dengan
pemimpin. Seorang pemimpin yang efektif dan arif adalah orang yang
hidup dengan masalah besar, belajar dari pengalaman hidupnya,
dan tahu bagaimana menggunakan pengalaman hidup itu. Dalam
kaitannya dengan moral, kearifan sulit digambarkan. Karakteristik
kearifan berkaitan dengan pertimbangan arah perbuatan. la terbentuk
dari pengalaman yang panjang dan bervariasi sehingga umumnya
dikaitkan dengan usia. Namun tidak mutlak, sebab ternyata banyak
orang tua yang tidak arif, sebaliknya banyak pemuda yang dapat
menunjukkan perilaku arif.®°

Mochtar Buchori®® memperinci sifat-sifat kearifan sebagai berikut:
1) Pengetahuan yang luar;

2) Kecerdikan (smartness);
3) Akal sehat (common sense);
4) Tilikan (insight), yaitu mengenai inti hal-hal yang diketahui;
5) Sikap hati-hati (prudence, discrete);
6) Pemahaman terhadap norma-norma kebenaran, dan;
7) Kemampuan mencernakan (to digest) pengalaman hidup.
Menurut Muchtar Buchori, kearifan hanya dicapai kalau Kkita

mampu berpikir secara reflektif. Kegagalan untuk berpikir secara reflektif

% Garner, Inteligence Refremed: Multiple Inteligences for the 24™ Century (New York: Basic
Book, 1999), him. 131-134.
¢! Garner, Inteligence, him.77.
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akan menghasilkan tindakan-tindakan yang tidak arif, tindakan yang
ceroboh. Salah satu tindakan yang tidak arif adalah tindakan nekat,
yaitu tindakan yang dilakukan tanpa didahului oleh pertimbangan yang
cukup rasional.®?

Menurut Joseph Le Doux, tindakan nekat atau ceroboh terjadi
apabila seseorang membiarkan emosinya mendorong lahirnya suatu
tanpa memberi kesempatan kepada inteleknya untuk melakukan
intervensi. Kemampuan untuk melepaskan dari cengkeraman refleksi
emosional semacam inidisebut “metamood”. Metamood ini harus
dikembangkan, dan salah satu caranya adalah belajar mengenali
emosinya sendiri yang akan melahirkan tindakan impulsif. Mengenali
situasi-situasi yang dapat menimbulkan dalam diri sendiri rasa marah,
rasa cemburu, rasa malu, dan rasa kecewa — untuk sekedar menyebut
contoh-contoh mengenai jenis emosi — merupakan modal yang
sangat berharga.®

Dalam Islam, kearifan dapat dipelajari melalui ajaran sufi. Sufi
artinya kebijakan atau kesucian yaitu suatu cara membersihkan hati dari
kelakuan buruk. Sufi mengajarkan kepada manusia untuk membersihkan
nafsu, hati, dan jiwa melalui pendekatan esoteris melihat Allah tidak
untuk ditakuti melainkan untuk dicintai. Bagi seorang sufi, cinta (hub)
adalah landasan dalam melakukan perbuatannya. Apabila semua

manusia melakukan perbuatannya didasarkan pada cinta, maka semua

82 Mouchtar Buchori, Peranan Pendidikan dalam Pembentukan Budaya Politik di
Indoensia, dalam Sindhunata, Menggagas Paradigma Baru Pendidikan Demokratisasi, Otonomi,
Civil Society, Globalisasi, (Yogyakarta: Kanisius,2000), him. 25.

8 Mouchtar Buchori, Peranan, him. 55.
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perilaku akan tampak indah, damai dan santun.

Bagi Garner, kunci kearifan adalah kerendahan hati.®*
Seseorang yang arif menunjukkan perilaku rendah hati, bertindak
sesuai kesadaran dan rasionalitas, cermat dalam perhitungan, dan mampu
menawarkan beragam alternatif.

c. Sikap Hidup Inklusif

Dalam masyarakat majemuk yang menghimpun penganut beberapa
agama, teologi eksklusivis (tertutup) tidak dapat dijadikan landasan
untuk hidup berdampingan secara damai dan rukun. Indonesia dengan
mayoritas penduduknya penganut Islam harus mampu memberi contoh
pada umat agama lain bahwa hanya teologi inklusivis (terbuka) yang
cocok untuk berkembang di bumi Indonesia.

Al-Qur’an mengajarkan sikap inklusif dalam beragama, yakni
Islam melarang adanya paksaan terhadap keberagamaan seseorang.
Seseorang bebas memilih agama ini atau agama itu. Allah berfirman:

Dan jika seandainya Tuhanmu menghendaki maka pastilah

beriman semua orang di muka bumi tanpa kecuali. Apakah

engkau (Muhammad) akan memaksa umat manusia sehingga

mereka semua berman? (QS. Yunus/10:99).%°

Teks-teks Islam secara jelas menghimbau kaum muslim untuk
menjadi ummatan wasathan (umat tengah) (QS. Al-Bagarah/2:143), yakni
kita harus mampu menempatkan diri begitu rupa dalam menilai umat

manusia, sehingga kita bisa melihatnya secara adil. Untuk mendapat

menjadi ummatan wasathan, maka harus mengikuti ajaran-ajaran ideal

% Garner, Inteligence, him.131-134.
6 Departemen Agama RI.. Al-Qur’an, him. 322
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Islam seperti tasammuh (toleransi), i'tidal (moderasi), dan ‘adl (keadilan).
Untuk menghindari terjadinya konflik dan kekerasan atas nama
agama, maka teologi inklusif harus kita bentangkan lebar-lebar.
Untuk itu, kita tidak boleh mengintervensi agama atau keyakinan
orang lain yang berbeda dengan agama, atau keyakinan kita. Diktum
Kitab Suci mengenai hal ini sudah jelas, yakni “Untukmulah
agamamu, dan untukkulah agamaku” (QS. Al-Kafirun/109: 6).
. Menghargai Pluralitas

Keanekaragaman (pluralitas) agama yang hidup di Indonesia,
termasuk di dalamnya keanekaragaman paham keagamaan yang ada
di dalam tubuh intern umat beragama adalah merupakan kenyataan
historis yang tidak dapat disangkal oleh siapapun. Pluralitas apabila
dikelola dengan baik, maka akan menjadi kekuatan positif, tetapi jika
tidak dapat dikelola dengan baik maka akan menjadi destruktif.

Pluralisme tidak dapat dipahami hanya dengan mengatakan
bahwa masyarakat kita majemuk, beraneka ragam, terdiri dari berbagai
suku dan agama, yang justru hanya menggambarkan kesan fragmentasi,
bukan pluralisme. Pluralisme juga tidak boleh dipahami sekedar
sebagai “kebaikan negatif” (negative good), hanya ditilik dari
kegunaannya untuk menyingkirkan fanatisme (to keep fanaticism at
bay). Pluralisme harus dipahami sebagai “pertalian sejati kebhinekaan
dalam ikatan-ikatan keadaban” (genuine engagement of diversities within
the bonds of civility).

Pendidikan agama Islam hendaknya diorientasikan kepada sikap



63

pluralisme dan toleransi kepada anak didik. Toleransi dalam bentuknya
yang lebih kongkrit ada tiga macam: pertama, toleransi antar kelompok
sesama penganut agama. Dalam satu agama terdapat beragam
pemahaman, organisasi, aliran dan budaya-budaya yang berbeda. Siswa
harus ditunjukkan bahwa sumber Islam adalah sama yakni al-Qur’an dan
al-Sunnah, tetapi penafsiran dan pemahamannya berbeda-beda sesuai
dengan realitas historis, sosial, dan lokalitas penafsirnya. Kedua,
saling toleransi dan menghormati antaragama. Dalam suatu negara atau
masyarakat terdapat sejumlah agama tertentu yang dianut warganya.
Kepada siswa harus ditanamkan sikap untuk menghormati dan
menghargai penganut agama-agama tersebut. Ketiga, toleransi antara
semua agama dan semua keyakinan. Di dunia ini terdapat bermacam-
macam paham keagamaan, ideologi, dan keyakinan. Untuk itu
perbedaan tersebut harus dipahami sebagai khazanah budaya dan
peradaban yang tidak mungkin untuk disatukan.

Selain nilai-nilai multikultural di atas, Nilai multikultural yang
diadopsi dalam penyajian isi bahan ajar yang dikembangkan adalah nilai
multikultural yang telah dirumuskan oleh H.A.R. Tilaar. Pendidikan
multikultural dalam pandangan Tilaar benar-benar harus mampu mewujudkan
manusia cerdas. Pendidikan multikultural diarahkan untuk mengembangkan
pribadi-pribadi manusia Indonesia agar menjadi manusia-manusia yang cerdas.
Hanya manusia cerdaslah yang dapat membangun kehidupan bangsa yang
cerdas. Manusia cerdas adalah manusia yang menguasai dan memanfaatkan

ilmu pengetahuan dengan sebaik-baiknya untuk peningkatan mutu kehidupan,
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baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok, dan sebagai anggota
masyarakat bangsanya.

Kemudian manusia cerdas juga manusia yang bermoral dan beriman
sehingga kecerdasan yang dimilikinya bukan untuk memupuk kerakusannya
mengusai sumber-sumber lingkungan secara berlebihan ataupun di dalam
kemampuannya untuk memperkaya diri sendiri secara tidak sah (korupsi),
tetapi seorang manusia cerdas yang bermoral pasti akan bertindak untuk tujuan
yang baik.

Selanjutnya manusia yang cerdas bukanlah yang ingin membenarkan
apa yang dimilikinya, cita-citanya, agamanya, ideologi politiknya untuk
dipaksakan kepada orang lain, tetapi seorang manusia yang cerdas mengakui
akan perbedaan-perbedaan yang ada di dalam hidup bersama sebagai kekayaan
bersama dan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan bersama. Sehingga ia
merumuskan ciri-ciri utama masyarakat cerdas yang dibutuhkan oleh
Indonesia, yakni:

a. Cerdik Pandai (Educated)

Dalam konteks Indonesia cerdik pandai bukan hanya sekedar
memiliki ilmu pengetahuan yang up-to-date dalam masyarakat, namun lebih
dari itu harus mampu memahami adat istiadat yang berlaku di masyarakat,
sehingga merekalah yang nantinya akan mepertimbangkan apakah adapt
istiadat yang sedang hidup atau dan terpelihara telah usang sehingga perlu

diperbaiki, dan mengembangkan berbagai adat istiadat lain yang lebih sesuai
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dengan kemajuan msyarakatnya. Mereka yang disebut dengan manusia
terdidik.*
b. Energik-Kreatif

Bangsa Indonesia pada masa kolonial terkenal dengan bangsa
pemalas, bahkan ada ungkapan bahwa orang Indonesia dapat hidup
sebenggol sehari (sebenggol sama dengan 2,5 sen). Namun di era globalisasi
ini kita tidak dapat lagi bersikap menerima akan pemberian alam yang
murah bagi kita tetapi alam merupakan suatu ruang terbatas yang
merupakan paksaan seperti ungkapan Daoed Joesoef. Pertambahan
penduduk menyebabkan ruang kehidupan kita semakin lama semakin
sempit, oleh karena itu kita harus mengelaola lingkungan dengan sebaik-
baiknya agar bermanfaat bagi kehidupan manusia. Untuk mengolala
lingkungan diperlukan manusia-manusia yang energik dan kreatif sehingga
dapat membangun masyarakatnya, bahkan dapat bersaing dengan Negara
lain.®’

Pendidikan multikultural dapat mengembangkan kemampuan-
kemampuan khusus yang terpendam dari banyak suku bangsa Indonesia
yang terkenal sangat energik dan kreatif. Misalnya kita kenal sejarah suku
bangsa Bugis dari Sulawesi Selatan yang merupakan pelaut-pelaut Yang
sangat energik dan mengarungi lautan India sampai ke benua Afrika.
Demikian pula kita mengenal berbagai karya budaya suku-suku budaya Bali

dan Asmat. Komunikasi dengan suku-suku bangsa yang mempunyai

% H.AR. Tilaar, Multikulturalisme, Tantangan-tantangan Global Masa Depan dalam
Transformasi Pendidikan Nasional (Jakarta: Grasindo, 2004), him 195.
%7 Tilaar, Multikulturalisme. him. 197.
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kemampuan-kemampuan kreatif yang semakin meluas dari bangsa
Indonesia.
c. Responsif Terhadap Tuntutan Masyarakat Demokratis

Amanat Undang-undang Dasar 1945, vyaitu ingin membangun suatu
masyarakat demokratis. Hal ini berarti setiap masyarakat perlu memiliki
sikap yang diminta oleh suatu masyarakat demokratis. Yang diminta dalam
masyarakat demokratis bukan hanya sekedar perwujudan dalam bentuk
institusional (lembaga perwakillan rakyat, lembaga kehakiman dan lainnya)
namun yang penting adalah anggota dari masyarakat demokratis harus
memiliki civic skill yaitu tingkah laku sebagai warga negara yang baik.

d. Daya Guna (Skilled)

Anggota masyarakat yang demokratis adalah anggota yang
produktif. Untuk menjadikan masyarakat yang produktif harus mempunyai
kesadaran sebagai warga dari masyarakatnya. Oleh sebab itu “skilled
people” merupakan syarat dari suatu masyarakat yang produktif dan
demokratis.

Pendidikan multikultural bukan hanya bertujuan untuk menimbulkan
rasa harga diri atau identitas dari masing-masing kelompok tetapi juga
kemungkinan untuk mengapresiasikan keterampilan-keterampilan spesifik
yang dimilki oleh kelompok.

e. Akhlak Mulia (Moral- Religius)

Masyarakat dapat bertahan jika antara kemampuan intelektual

dibarengi dengan kemampuan akhlak mulia. Karena jika kita lihat sejarah

bahwa pengetahuan dapat menjadi bomerang bahkan menghancurkan
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manusia seperti alat pemusnahan masal yang dapat merugikan orang lain.
Salah satu sikap orang yang akhlak mulai adalah sikap toleransi. Toleransi
artinya menghargai sesama manusia meskipun sesama manusia itu berbeda
dengan dirinya dalam hal apaun.

f. Sopan Santun (Civilized)

Sifat-sifat yang dijelaskan diatas belum mamadai bagi seseorang
yang hidup di dalam ruang multietnis dan multibudaya seperti di Indonesia.
Modal utama komunikasi dalam masyarakat yang multietnis dan
multibudaya adalah sopan santun. Karena tidak jarang terjadi perselisinan
karena dianggap kurang sopan karena ia tidak memahami adat istiadat orang
lain.®®

Pada tabel berikut dijelaskan tentang ciri-ciri manusia cerdas yang
menjadi harapan dalam pendidikan multikultural.

Tabel 2. 2 Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural®®

Sikap & Tingkah Laku Kompetensi
Cerdik-pandai (educated) - Kemampuan analitis
- Dapat mengambil pilihan
- Menguasai ilmu pengetahuan
- Gemar belaja

Energik-Kreatif - Daya kreatif

- Rajin, kerja keras

- Tahan uji

Responsif terhadap masyarakat demokratis | - Toleransi terhadap perbedaan
- Persatuan Indonesia Pluralistik

- Inklusivisme
Daya Guna (skilled) - Keterampilan yang bermanfaat
- Pemanfaatan sumber daya alam
Akhlak Mulia (moral- religius) - Bermoral

- Antikorupsi, antikolusi

- Religius subtantif

Sopan santun (civilized) - Mengenal adat istiadat

- Mengenal tata pergaulan internasional

%8 Tilaar, Multikulturalisme. him. 197.
% Tilaar, Multikulturalisme. him. 203.
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4. Kerangka Teori Pengembangan Bahan Ajar PAI Berbasis Multikultural

Mengkaji permasalahan
(ditemukan perlunya bahan ajar mata pelajaran PAI berbasis multikultural)

I f }

Mengkaji karakteristik Mengkaji karakteristik

mata pelajaran PAI SMA kelas XI pendidikan berbasis multikultural

v y

Mengkaji hakikat modul Mengkaji karakteristik modul PAI
SMA XI berbasis multikultural

A 4

Menetapkan model pengembangan

!

Menetapkan Komponen-Komponen Bahan Ajar Mata Pelajaran PAI berbasis

multikultural

.

Melakukan Prosedur pengembangan

!

Hasil Pengembangan

bahan ajar mata pelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultural bagi siswa
kelas XI SMAN 2 Kediri terbukti efektif dan menarik dari hasil uji coba

Gambar 2.2
Kerangka Teori Kerja Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural.”

™ Adapatasi dari Sutiah, Pengembangan Model Bahan Ajar Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter dengan Pendekatan Konstektual di SMA Kelas X Kota
Malang, Disertasi. Program Studi Teknologi Pembelajaran. Universitas Negeri Malang, 2008.
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METODE PENGEMBANGAN

Pada metode pengembangan ini diuraikan mengenai (a) model

pengembangan, (b) prosedur pengembangan, dan (c) uji coba produk.

A. Model Pengembangan

Untuk mengembangkan suatu bahan ajar diperlukan persiapan dan
perencanaan yang teliti. Dalam pengembangan ini akan dikemukakan model
pengembangan sebagai dasar pengembangan produk. Model yang akan
dikembangkan adalah mengacu pada model Research and Development (R & D)
dari Borg and Gall. Rancangan pengembangan dengan desain R & D dari Borg
and Gall mempunyai tujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk.
Model tersebut mempunyai langkah-langkah sebagai berikut: (1) penelitian dan
pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3) pengembangan produk, (4) uji
lapangan awal, (5) revisi produk utama, (6) uji lapangan lanjut, (7) revisi produksi
operasional, (8) uji lapangan operasional, (9) uji lapangan akhir, (10) diseminasi
dan implementasi.”* Pemilihan model Borg dan Gall berdasarkan pertimbangan
pada model pengembangan yang disusun secara terprogram dengan langkah-
langkah persiapan dan perencanaan yang teliti.

Secara prosedural langkah-langkah model R & D Borg dan Gall (1983)

sebagaimana gambar 3.1 berikut.

™ \Walter Borg and M.D. Gall, Educational Research an Introduction, (New York:
Loongman, 1983), him. 626.
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Research Planning Develop Priliminary fild
&Information [—» ) > Premliminary <+— testing (1)
Collection (1) Form of Product (3)

Operational Operational Main Fild Main Product
Fild Testing |« Product <+ Testing (8) < Revision
(8) Revision (8)
v
Final Product Dissemination &
Revision —»| Implementation

©) (10)

Gambar 3.1 Model desain R & D Borg & Gall (1983)

Adapun pengembangan produk yang dilaksanakan pada penelitian ini
hanya sampai pada tahap menghasilkan produk akhir, yaitu Modul Pendidikan
Agama Islam Berbasis Multikultural bagi Siswa Kelas XII Semester | SMAN 2 Kediri
yang dikemas dalam buku pegangan siswa dan buku pegangan guru, sehingga
tidak sampai pada tahap diseminasi dan implementasi produk. Untuk sampai pada

tahapan diseminasi dan implementasi produk dapat dilakukan penelitian lanjutan.

. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan memaparkan langkah-langkah prosedural yang
ditempuh oleh pengembang dalam membuat produk. Prosedur pengembangan
secara tidak langsung akan memberi petunjuk bagaimana langkah prosedural yang
dilalui sampai ke produk yang akan dispesifikasikan.

Sesuai dengan model pengembangan yang digunakan, prosedur
pengembangan yang ditempuh terdiri dari enam langkah, yaitu: (1) Analisis
kebutuhan, (2) pangembangan produk (3) penyusunan prototipe bahan ajar, (4) uji

Coba, (5) revisi produk, dan (6) hasil akhir.
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Adapun prosedur pengembangan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam berbasis multikultural digambarkan sebagai berikut.

Analisis Kebutuhan

A 4

\ 4 A 4
Kajian Pustaka Observasi & Wawancara

v
Pangembangan Produk

|

Penyusunan prototipe bahan ajar

'

Uji Coba

'

Revisi Produk

v
Produk Akhir Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

berbasis multikultural bagi Siswa Kelas XI SMAN 2 Kediri

Gambar 3.2
Prosedur Pengembangan

Langkah-langkah di atas dijelaskan sebagai berikut.
1. Analisis Kebutuhan
Langkah awal dalam pengembangan metode bahan ajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural bagi siswa kelas XII SMAN 2
Kediri dengan mengkaji keadaan di kelas, dengan tujuan mengetahui apakah
pengembangan bahan ajar dibutuhkan oleh siswa kelas X1l SMA. Pada tahap
ini pengembang mengadakan observasi di kelas XII SMAN 2 Kediri serta

wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam.



72

Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi bahwa guru
Pendidikan Agama Islam tidak menggunakan bahan ajar berupa modul pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Mayoritas para guru Pendidikan
Agama Islam yang ada hanya mengandalkan buku teks dan buku kerja siswa
(BKS). Metode yang diterapkan juga monoton dan konvensional yaitu metode
ceramah, tanya jawab dan penugasan sehingga suasana belajar kurang efektif
serta kurang menarik. Dari hasil observasi dan wawancara tersebut ditetapkan
bahwa perlu diadakan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi
siswa kelas XII SMAN 2 Kediri yang pada hal ini berupa modul agar proses
belajar mengajar lebih efektif dan menarik.

2. Pengembangan Produk

Dalam pengembangan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam berbasis ini, peneliti memilih model pengembangan dari Arief S.
Sadiman, dengan alasan sebagai berikut :

a. Model pengembangan Arief S. Sadiman merupakan model untuk
mengembangan media dan bukan pada rancangan pengajarannya atau desain
pembelajaran

b. langkah-langkah pengembangannya sederhana dan mudah dilaksanakan
dilapangan,

c. urutan setiap langkah tersusun secara sistematis sehingga  dalam
pelaksanaan langkahnya lebih terkontrol dengan baik, dan

d. penghematan waktu, biaya, dan tenaga sehingga menguntungkan bagi

peneliti dalam melakukan uji coba produk di lapangan.
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Adapaun model pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama berbasis

multikultural digambarkan sebagi berikut.

Perumusan Butir-Butir
Materi

\ 4
Perumusan Alat Pengukur

Perumusaal Keberhasilan
Tujuan I l
Penulisan Naskah Media
l Naskah
Siap
Tes/Uji Coba Produksi

Gambar 3.3 Model pengembangan Media Arief Sadiman, dkk."

Langkah-langkah di atas dipaparkan sebagai berikut.
a. Merumuskan tujuan
Perumusan tujuan memiliki dua jenis tujuan instruksional yaitu tujuan
instruksional umum dan tujuan instruksional khusus. Tujuan instruksional
umum adalah tujuan akhir dari suatu kegiatan instruksional. Tujuan
instruksional khusus merupakan penjabaran dari tujuan instruksional umum.
b. Merumuskan butir-butir materi
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui bahan yang dipelajari atau
pengalaman belajar apa yang harus dilakukan siswa supaya tujuan dapat
tercapai. Kegiatan pada tahap ini menganalisis tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan menjadi sub-bab kemampuan dan sub-sub keterampilan yang
disusun secara baik, sehingga diperoleh bahan pengajaran yang terperinci

yang dapat mendukung tujuan tersebut.

2 5adiman, Media, him 98.
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c. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan
Alat pengukur keberhasilan ini diukur berdasarkan butir-butir materi
yang dikembangkan terlebih dahulu. Alat pengukur keberhasilan harus
dikembangkan sesuai dengan tujuan yang dicapai dan pokok-pokok materi
pembelajaran yang akan disajikan kepada siswa. Aspek yang diukur atau
dievaluasi ialah kemampuan, keterampilan siswa yang dinyatakan dalam
kompetensi dasar, hasil belajar dan indikator yang diharapkan dapat dimiliki
siswa sebagali hasil kegiatan belajar siswa.
d. Penulisan naskah
Dalam tahap ini pokok-pokok materi instruksional diuraikan secara
jelas dan terperinci.
e. Uji coba naskah program media
Uji coba naskah merupakan tolak ukur keberhasilan pembuatan
produk berupa prototipe, sehingga suatu media dikatakan layak untuk
digunakan dalam pembelajaran. Uji coba dilakukan dengan cara konsultasi
kepada dosen pembimbing, jika ada yang kurang maka akan dilakukan
revisi kembali dan jika sudah benar maka naskah siap diproduksi.
3. Penyusunan prototipe produk bahan ajar
Dari tahap | dan Il, selanjutkan disusun komponen-komponen bahan
yang meliputi 12 komponen vyaitu: (1) Judul, (2) pedoman penggunaan
(pedoman siswa/guru), (3) deskripsi singkat mata pelajaran (standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator hasil belajar, tujuan pembelajaran)
yang diambil dari silabus, (4) content atau isi materi, (5) informasi

pendukung, (6) rangkuman, (7) glosarium, , (8) Latihan-latihan, (9) Lembar
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Kerja (LK), (10) evaluasi, dan (11) kunci jawaban, (12) balikan terhadap hasil
evaluasi.
4. Uji Coba Produk

Uji coba produk dalam pengembangan dimaksudkan untuk
mengumpulkan data yang dapat dipakai sebagai dasar untuk menetapkan
tingkat keefektifan dan daya tarik dari produksi yang dihasilkan. Dalam
kegiatan ini perlu dikemukakan secara berurutan tentang tinjauan Ahli, uji coba
perorangan, uji coba kelompok kecil, uji coba lapangan.
a. Tinjauan Ahli Media, Ahli Materi, dan Ahli Bahasa

Uji coba ahli dilakukan sebelum bahan ajar diujicobakan kepada
siswa kelas XII SMAN 2 Kediri. Hal ini dilakukan agar ahli media, ahli
materi, dan ahli bahasa dapat menilai dan menyarankan tentang perbaikan
produk yang sedang dikembangkan. untuk menghimpun data para ahli
dilakukan konsultasi dan menggunakan kuesioner.

Untuk kegiatan pengembangan materi, peneliti meminta masukan
kepada ahli materi terlebih dahulu, untuk mengetahui apakah materi yang
telah dikembangkan itu sudah sesuai atau perlu adanya revisi. Kemudian
kepada ahli media untuk meminta komentar mengenai desain dan kualitas
bahan ajar, apakah media yang telah dikembangkan tersebut sudah cocok
atau perlu adanya revisi. Sedangkan untuk mengetahui kesesuaian bahasa
yang digunakan, peneliti meminta masukan kepada ahli bahasa.

b. Uji coba perorangan
Pada tahap ini, uji coba dilakukan pada tiga orang anak dengan

ketentuan satu anak berkemampuan di bawah rata-rata, satu orang anak



76

berkemampuan sedang, dan satu orang anak berkemampuan di atas rata-
rata. Kegiatan ini dilakukan secara terpisah.

Prosedur pelaksanaannya vyaitu siswa dijelaskan tentang belajar
menggunakan modul vyang sedang dikembangkan, sebelum siswa
mempelajari materi terlebih dahulu siswa diberi soal pre test dan kemudian
siswa mempelajari materi melalui bahan ajar dan setelah selesai siswa diberi
soal post test. Setelah siswa selesai mengerjakan soal kemudian siswa diberi
angket dan diminta untuk mengisi. Langkah selanjutnya yaitu menganalisis
hasil yang sudah terkumpul.

c. Uji Coba Kelompok Kecil

Dari hasil validasi perorangan dapat diketahui tingkat kemenarikan
dan keefektifan produk hasil pengembangan. Setelah dilakukan revisi, maka
bisa dilanjutkan dengan melakukan uji coba kelompok kecil yang dilakukan
dengan mengambil sampel sebanyak 6 orang siswa dengan pengambilan
sampel secara acak yang digunakan untuk uji coba produk. Dengan
demikian bisa diketahui tingkat kemenarikan dan keefektifan produk.
Prosedur pelaksanaannya sama dengan uji coba perseorangan.

d. Uji coba lapangan

Hasil dari uji coba perorangan, kelompok kecil, ahli media dan ahli
materi, apabila sesuai dengan tingkat kelayakan atau sesuai dengan Kriteria
yang ditetapkan, langkah selanjutnya adalah uji coba lapangan atau
kelompok sasaran yang dilaksanakan di SMAN 2 Kediri. Dalam
pelaksanaannya materi disajikan dengan memanfaatkan modul yang sedang

dikembangkan, langkah awalnya vyaitu: siswa membaca pedoman
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penggunaan, siswa memahami indikator pencapaian hasil belajar, membaca
meteri, dan kemudian mengisi lembar evaluasi yang diberikan oleh
pengembang. Jika siswa telah memahami dan menguasai materi pada bahan
ajar, maka mampu mengisi lembar evaluasi dengan nilai diatas standar
ketuntasan belajar minimum (SKM), maka siswa dikatakan berhasil.
Dengan demikian bahan ajar terbukti efektif jika diterapkan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa kelas XII SMAN 2
Kediri serta umumnya bagi semua siswa SMA kelas XII.

Kegiatan uji coba lapangan dimaksudkan untuk mengetahui
kemenarikan dan keefektifan bahan ajar sebelum digunakan dalam lingkup
yang sebenar-benarnya. Hasil data yang diperoleh dari uji coba ini dianalisis
dan digunakan untuk menyempurnakan keseluruhan pengembangan media
bahan ajar mata pelajaran pendidikan agama Islam bagi siswa kelas XII
SMAN 2 Kediri.

5. Revisi
Melakukan kegiatan revisi atau perbaikan terhadap kekurangan hasil
produksi pengembangan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
bagi siswa kelas XII SMAN 2 Kediri yang telah diujicobakan sehingga
menghasilkan bahan ajar yang efektif dan menarik sehingga dapat
meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa menjadi lebih baik lagi.
6. Hasil Produksi
Hasil produk yang dikembangkan berbentuk modul yang dikemas dalam
dua buku yaitu buku pegangan guru dan buku pegangan siswa. Komponen-

komponen yang termasuk dalam buku pegangan siswa adalah (1) halaman



78

sampul, (2) kata pengantar, (3) daftar isi, (4) panduan mengenal modul pai, (5)
petunjuk penggunaan modul PAI, dan (6) bahan ajar. Sedangkan komponen-
komponen yang termasuk dalam buku pegangan guru (1) halaman sampul, (2)
kata pengantar, (3) daftar isi, (4) pendahuluan, (5) karakteristik modul PAI, (6)
karakteristik peserta didik, (7) deskripsi mata pelajaran, (8) petunjuk penggunaan

modul, (9) soal tes, (10) kunci jawaban, dan (11) daftar rujukan.

C. Uji Coba Produk Bahan Ajar
Pada tahap ini bertujuan untuk memvalidasi kemenarikan dan keefektifan
produk hasil pengembangan berupa modul mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam bagi siswa kelas XII SMAN 2 Kediri. Dalam bagian ini secara berurutan
perlu dikemukakan: (1) desain uji coba, (2) subyek uji coba, (3) jenis data, (4)
instrumen pengumpulan data, dan (5) teknik analisis data.
1. Desain Uji Coba
Tahap wuji coba produk pengembangan ini merupakan tahap
dilaksanakannya evaluasi formatif yang terdiri atas uji coba perorangan (one-
on-one), uji coba kelompok kecil (small group evaluation), dan uji coba (field
evaluation). Tujuan dilakukannya tahap ini adalah untuk mengetahui tingkat
kemenarikan dan keefektifan produk yang sedang dikembangkan sebelum
produk digunakan oleh sasaran. Kegiatan uji coba produk dilakukan dengan

rancangan uji coba sebagai berikut.
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Tahap | Analisis Revisi |
Review ahli media data
Tahap Il Analisis Revisi 1l
Review ahli materi data
\
Tahap Il Analisis Revisi 111
Review ahli bahas data
Tahap IV Analisis Revisi IV
Uji coba perorangan data
_ TahapV Analisis Revisi V
Uji coba kelompok data
kecil
Tahap IV Analisis Revisi IV
Uji coba lapangan data

v

Produk Bahan Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis

Multikultural bagi Siswa Kelas XI SMAN 2 Kediri

Gambar 3. 4
Desain Uji Coba Produk
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2. Subyek Uji Coba
Uji coba pengembangan bahan ajar pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam bagi siswa kelas XII SMAN 2 Kediri ini menggunakan subyek
uji coba sebagai berikut:
a. Ahli materi
Ahli materi yang ditetapkan sebagai penguji materi bahan ajar mata
pelajaran PAI berbasis multikultural adalah Ibu Dr. Hj. Sulalah, M.Ag.
Penetapan ini didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut.
1) Memiliki latar belakang pendidikan Doktor Pendidikan Islam.
2) Sebagai penulis buku, makalah, jurnal, artikel, surat kabar, dan media
lainnya sekaligus pemerhati Pendidikan Agama Islam di Indonesia.
3) Sebagai pengajar mata kuliah yang terkait dengan pengembangan
Pendidikan Agama Islam.
4) Pernah menulis disertasi yang berkaitan dengan pendidikan multikultural.
5) Sebagai nara sumber dan pelatih yang terkait dengan pengembangan
pendidikan Islam di berbagai forum baik lokal, nasional.
b. Ahli media
Ahli media yang ditetapkan sebagai penguji desain bahan ajar mata
pelajaran PAIl berbasis multikultural adalah lbu Dr. Hj. Sutiah, M.Pd.
Penetapan ini didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut.
1) Memiliki latar belakang pendidikan Doktor Teknologi Pembelajaran.
2) Sebagai penulis buku, makalah, jurnal, artikel, surat kabar., dan media

lainnya sekaligus pemerhati Pendidikan Agama Islam di Indonesia.
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3) Sebagai pengajar mata kuliah pengembangan bahan ajar pada Fakultas
Tarbiyah UIN MALIKI Malang.
4) Memiliki pengalaman dan keahlian dalam perencanaan dan
pengembangan bahan ajar.
5) Sebagai nara sumber dan pelatih yang terkait dengan pengembangan
pendidikan Islam di berbagai forum baik lokal maupun nasional.
c. Ahli bahasa
Ahli bahasa yang ditetapkan sebagai penguji bahsa bahan ajar mata
pelajaran PAI berbasis multikultural adalah Bapak M. Zubad Nurul Yagqin,
M.Pd. Penetapan ini didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut.
1) Memiliki latar belakang pendidikan Magister Pendidikan Bahasa
Indonesia.
2) Sebagai penulis buku, makalah, jurnal, artikel, surat kabar, dan media
lainnya sekaligus pemerhati Pendidikan Agama Islam di Indonesia.
3) Sebagai pengajar mata kuliah bahasa Indonesia di UIN MALIKI Malang.
4) Mempunyai pengalaman mengajar lebih dari 10 tahun.
5) Memiliki keahlian dalam menilai penggunaan bahasa pada bahan ajar.
d. Uji coba lapangan
Subyek uji coba lapangan terdiri dari satu guru PAI kelas XII dan 30
siswa kelas X1 SMAN 2 Kediri.
3. Jenis Data dan Sumber Data
Data yang diungkap dalam tahap hasil uji coba ini adalah :
1) Ketepatan isi modul yang diperoleh dari ahli materi

2) Ketepatan desain modul yang diperoleh dari ahli media
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3) Ketepatan bahasa modul yang diperoleh dari ahli bahasa

4) Kemenarikan modul berbasis multikultural diperoleh dari guru PAI dan
siswa kelas X1l SMA

5) Keefektifan penggunaan modul untuk mencapai tujuan pembelajaran
diperoleh dari siswa uji coba.

Berdasarkan sifatnya, jenis data pada penelitian ini dikelompokkan
menjadi dua yaitu berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
dihimpun dari hasil penilaian, masukkan, tanggapan, Kkritik, dan saran
perbaikan melalui angket pertanyaan terbuka dan hasil observasi. Sedangakan
data kuantitatif di himpun dengan menggunakan angket tertutup yang berupa
penilaian produk secara umum dan tes pencapaian hasil belajar dengan
menggunakan produk bahan ajar mata pelajar Pendidikan Agama Islam
berbasis multikultural.

Data kuantitatif yang dikumpulkan melalui angket dan tes adalah (1)
penilaian ahli isi, ahli media, dan ahli bahasa tentang tentang ketepatan
komponen buku ajar, desain produk modul, bahasa untuk mencapai tujuan
Pendidikan Agama Islam, (2) Penilaian guru PAI dan siswa kelas XI1I SMAN 2
Kediri terhadap kesesuaian dan kemenarikan buku ajar, dan (3) hasil tes belajar
siswa setelah menggunakan bahan ajar hasil pengembangan.

4. Instrumen Pengumpulan Data
Pengembangan bahan ajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam

ini menggunakan instrument berupa angket dan tes.
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a. Angket
Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya atau
hal-hal yang ia ketahui.”® Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk
mengumpulkan data tentang ketepatan komponen bahan ajar, ketepatan
materi, Kketepatan sistematika, ketepatan perancangan atau desain, dan
kemenarikan bahan ajar. Selanjutnya angket akan dianalisis untuk
menentukan kelayakan bahan ajar sekaligus dijadikan sebagai panduan
dalam revisi produk untuk menghasilkan produk yang lebih baik.
Adapun angket yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:
1) angket penilaian atau tanggapan dari ahli materi,
2) angket penilaian atau tanggapan dari ahli media,
3) angket penilaian atau tanggapan dari ahli bahasa
4) angket penilaian atau tanggapan dari guru PAI kelas X1I SMAN 2 Kediri,
5) angket penilaian atau tanggapan siswa kelas X1I SMAN 2 Kediri.
Instrumen angket yang digunakan adalah kombinasi angket terbuka
dan tertutup. Angket tertutup adalah angket yang sudah disediakan
jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Adapun bentuk angket
penilaian menggunakan format rating scale terhadap produk yang
dikembangkan. Isi angket tersebut berupa pertnyataan-pernyataan yang
berhubungan dengan kondisi atau keadaan bahan ajar pembelajaran.
Adapun pedoman rating scale, yaitu pilihan skala “1” bila sangat

kurang baik/sangat kurang layak/sangat kurang menarik/sangat kurang

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him.124.
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mudah/sangat kurang sesuai/sangat kurang tepat/sangat kurang jelas, pilihan
skala “2” bila kurang baik/kurang layak/kurang menarik/kurang
mudah/kurang sesuai/kurang tepat/kurang jelas, pilihan skala “3” bila cukup
baik/cukup layak/cukup menarik/cukup mudah/cukup sesuai/cukup
tepat/cukup jelas, pilihan skala “4” bila baik/layak/menarik/mudah/sesuai/
tepat/jelas, dan pilihan skala “5” bila sangat baik/sangat layak/sangat
menarik/sangat mudah/sangat sesuai/sangat tepat/sangat jelas.

Peneliti menggunakan instrument angket berjenis tertutup karena
memiliki keuntungan bagi kedua belah pihak yakni pada peneliti sendiri dan
responden. Keuntungan angket jenis tertutup bagi responden adalah, mereka
dapat mengisi dengan cepat dam praktis, karena tinggal memilih jawaban
yang telah disediakan. Keuntungan angket jenis tertutup bagi peneliti adalah
memudahkan dalam menganalisis dan menginterprestasikan data.

Adapun pedoman dan kriteria skoring divisualisasikan dalam tabel

berikut:
Tabel 3.1 Pedoman dan Kriteria Skoring”
Skor Interprestasi
90 - 100 Sangat baik
80 -89 Baik
70-79 Cukup baik
60-69 Kurang baik
<60 Sangat kurang baik

Sedangkan angket terbuka adalah angket yang memberi kesempatan
penuh kepada responden untuk memberikan jawaban menurut pendapatnya.

Digunakannya angket jenis terbuka adalah untuk memberikan data kualitatif

™ Nana Sudjana,. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him.118.
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berupa masukan, saran, dan komentar dari responden berkenaan dengan
produk bahan ajar yang telah dikembangkan.
b. Tes
Dalam penelitian ini digunakan tes sebagai salah satu instrumen
penelitian. Tes berfungsi untuk menilai keefektifan dan melihat
kemampuan peserta didik setelah menggunakan produk pengembangan.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang kongkret
tentang keberhasilan bahan ajar pembelajaran yang sudah diproduksi. Hasil
yang diperoleh digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki
bahan ajar. Ada tiga teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data
hasil pengembangan yaitu, analisis isi, analisis deskriptif, dan analisis uji t.
a. Analisis isi pembelajaran
Analisis isi dilakukan dengan analisis pengelompokan untuk
merumuskan tujuan pembelajaran PAI berdasarkan standar kompetensi serta
menata organisasi isi pembelajaran. Hasil dari analisis ini kemudian dipakai
sebagai dasar untuk mengembangkan bahan ajar Pendidikan Agama Islam
berbasis multikultural.
b. Analisis deskriptif
Pada tahap uji coba, data dihimpun menggunakan angket penilaian
tertutup dan angket penilaian terbuka untuk memberikan Kkritik, saran,
masukan perbaikan. Sebagaimana diutarakan dalam poin 3, data-data yang
terkumpul dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu: data kuantitatif yang

berbentuk angka-angka dan data kualitatif yang berbentuk kata atau simbol.
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Data kualitatif akan dianalisis secara logis dan bermakna, sedangkan
data kuantitatif akan dianalisis dengan deskriptif persentase.

Hasil analisis deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkat
keefektifan dan kemenariakan produk pengembangan berupa modul
Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural bagi siswa kelas X1I SMAN
2 Kediri.

Kemenarikan dan keefektifan bahan ajar pembelajaran diketahui
melalui hasil analisis kegiatan uji coba yang dilaksanakan melalui beberapa
tahap, yakni: 1) Review oleh ahli materi bidang studi, review oleh ahli
media pembelajaran, reviw ahli bahasa, dan 2) uji coba lapangan terdiri dari
seorang guru PAI dan siswa kelas XII SMAN 2 Kediri. Rumus untuk
mengelola data tanggapan hasil uji coba per aspek adalah:

a. Rumus untuk mengolah data per item

p =% x100
Xl

P : Skor yang dicari
X :Jumlah keseluruhan jawaban responden
Xi  :Jumlah keseluruhan nilai ideal dalam satu item
100 : Bilangan konstan
b. Rumus untuk mengolah data per kelompok item dan keseluruhan item

p=_" 400

D Xi
P : Skor yang dicari
X :Jumlah keseluruhan jawaban responden dalam seluruh item

EXi : Jumlah keseluruhan nilai ideal dalam satu item



100 : Bilangan konstan
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Pedoman untuk menginterprestasikan hasil analisis data, maka

ditetapkan kriteria sebagai berikut.

Tabel 3.2 Kriteria Konversi Nilai ®

Persentase
Kualifikasi Keputusan
(%)

90 - 100 Sangat baik Produk baru siap dimanfaatkan di lapangan
sebenarnya untuk kegiatan pembelajaran/tidak
revisi

80 -89 Baik Produk baru siap dimanfaatkan di lapangan
sebenarnya untuk kegiatan pembelajaran/tidak
revisi

70-179 Cukup baik Produk dapat dilanjutkan, dengan
menambahkan sesuatu yang kurang, melakukan
pertimbangan-pertimbangan tertentu,
penambahan yang dilakukan tidak terlalu besar,

70-179 Kurang baik | dan tidak mendasar.

Merevisi dengan meneliti kembali secara
seksama dan mencari kelemahan-kelemahan
<60 Sangat produk untuk disempurnakan.
kurang baik Produk gagal, merevisi secara besar-besaran
dan mendasar tentang isi produk.

Apabila hasil yang diperoleh sudah mencapai kriteria minimal 70%,

maka bahan ajar ini dinyatakan sudah dapat dimanfaatkan dengan layak
untuk proses belajar mengajar PAI.
Sedangkan data hasil belajar yang diperoleh dari post-test dianalisis

dengan membandingkan rerata hasil belajar dengan Kriteria Ketuntasan

’® Nana Sudjana,. Penilaian, him.128.
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Minimum (KKM), jika rerata hasil belajar di atas KKM (79) maka
disimpulkan bahwa bahan ajar efektif.
c. Analisis uji t

Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat keefektifan produk
terhadap hasil belajar kelompok uji coba lapangan pada siswa SMA kelas
X1l sebelum dan sesudah menggunakan produk pengembangan modul
Pendidikan Agama Islam. Data uji coba kelompok sasaran dikumpulkan
dengan menggunakan pre-test dan post-test terhadap materi pokok yang
diuji cobakan.

Hasil pre-test dan post-test kemudian dianalisis menggunakan (1)
deskriptif persentase untuk mengetahui persentase pencapaian perolehan
hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar, dan (2) uji t
untuk mengetahui perbedaan antara hasil pre-test dan post-test . Uji t
dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS. 17.0 dan pentashihan
hasil dengan penghitungan manual.

Rumus analisa uji t’°:

£, NG

> x%.d
(

N(N -1)

Dengan keterangan:

Md  : Mean dari deviasi (d) antara pre-test dan post-test
Xd  : Deviasi masing — masing subyek (d-Md)

>X d? : Jumlah kuadrat deviasi

N . Subyek pada sampel

d.b  : Ditentukan dengan n-1

® Arikunto, Prosedur, him.79.
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Hasil uji coba dibandingkan t e dengan taraf signifikan 0,05 (5%)
untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara sebelum dan sesudah
menggunakan bahan ajar.

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum dan

sesudah menggunakan bahan ajar.

H 1 : Ada perbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum dan sesudah

menggunakan bahan ajar.
Keputusan:

Bila t hitung > ttabel Maka Hj diterima

Bila t nitung =/< t taer Maka Ho di tolak
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

Pada bab IV ini disajikan hasil tentang pengembangan bahan ajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural untuk siswa kelas XII
SMAN 2 Kediri. Isi paparan yang disajikan meliputi (1) hasil studi pendahuluan,
(2) pengembangan produk, (3) penyajian dan analisis data hasil uji coba, dan (4)

revisi produk hasil pengembangan.

A. Hasil Studi Pendahuluan

Tahap ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan bahan
ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pengembangan ini dimaksudkan
untuk mengatasi kesenjangan kondisi ideal dengan kondisi real yang ada di
lapangan khususnya masalah (1) ketersediaan bahan ajar yang baik, (2)
ketersediaan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
multikultural, dan (3) mengatasi kondisi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
melalui ketersediaan bahan ajar yang dapat meningkatkan kemenarikan dan
keefektifan pembelajaran PAI di sekolah.
1. Analisis Ketersediaan Bahan Ajar

Identifikasi bahan ajar yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam
di SMAN 2 Kediri, terdapat 5 buku teks dengan penerbit yang berbeda

sebagaimana terdapat dalam tabel berikut.
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Tabel 4.1 Identifikasi Bahan Ajar yang Digunakan Guru PAI di SMAN 2 Kediri

No Nama buku Penerbit Pengarang
1. BKS MGMP Kota Kediri Tim MGMP Kota Kediri
2. Buku PAI Platinum Aswin Yunar
3. Buku PAI Mediatama Ajat Sudrajat dkk
4. PAI Tiga serangkai Khuslan dan Abdurrahim Sa’id
5. PAI Cv. Group Gang Barat Nasduqi

Setelah dilakukan analisis, buku ajar yang dipakai rujukan utama dalam
pembelajaran PAI di SMAN 2 kediri, ditemukan bahwa tidak ada bahan ajar yang
berupa modul. Menurut penuturan guru PAI, BKS merupakan buku wajib untuk
digunakan disekolah dan buku teks dari penerbit platinum adalah buku yang
dianjurkan dimiliki oleh siswa.

2. Ketersediaan Buku Ajar PAI Berbasis Multikultural

Dari berbagai macam bahan ajar PAI yang dipergunakan oleh guru dan
siswa, dilakukan penilaian berdasarkan unsur-unsur komponen Kkarakteristik
pendidikan berbasis multikultural. Data tanggapan atau penilaian terhadap bahan
ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakan di SMAN
sebagaimana diungkapkan dalam lampiran tabel 4.3 dapat dipaparkan berikut.

Tabel 4.2 Penilaian Guru PAlI SMAN 2 kediri Terhadap Buku Analisis Berdasarkan
Pendidikan Multikultural

No Komponen Skor
1. | Rumusan tujuan pembelajajaran atau SK/KD jelas mengembangkan aspek 5

kognitif, afektif, dan psikomotorik
2. | Terdapat rumusan hasil belajar sesuai SK dan KD 4

3. | Terdapat penyajian materi dengan menyisipkan nilai-nilai multikultural 3

4. | Kejelasan organisasi isi, ungkapan kalimat, jenis huruf, ilustrasi, contoh 3
dan gambar yang dimuat

5. | Kesesuaian materi pelajaran dengan kemampuan siswa 4

6. | Terdapat bentuk penilaian otentik untuk mengukur pencapaian hasil 3
belajar aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik

7. | Terdapat Balikan yang dapat membantu mengukur keberhasilan belajar 2

8. | Kemenarikan, kecocokan dan kemudahan digunakan belajar bagi siswa 3

Jumlah Skor 27
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Berdasarkan data hasil penilaian guru PAI di atas, selanjutnya dilakukan
analisis dengan penghitungan persentase yang mencangkup (1) ketepatan tujan
pembelajaran yang mencangkup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sebesar
100% (sangat baik), (2) kesesuaian rumusan hasil belajar SK dan KD sebesar 80%
(baik), (3) penyajian materi dengan menyisipkan nilai-nilai multikultural sebesar 60%
(kurang baik), (4) kejelasan organisasi isi, ungkapan kalimat, jenis huruf, ilustrasi, contoh
dan gambar sebesar 60% (kurang baik), (5) kesesuaian materi pelajaran dengan
kemampuan siswa sebesar 80% (baik), (6) bentuk penilaian otentik untuk mengukur
pencapaian hasil belajar aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebesar 60% (kurang
baik), (7) balikan yang dapat membantu mengukur keberhasilan belajar sebesar 40%
(sangat kurang baik), (8) kemenarikan, kecocokan dan kemudahan digunakan belajar bagi
siswa sebesar 60% (kurang baik). Sedangkan rata-rata hasil penilaian guru secara
keseluruhan adalah sebesar 67%. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa bahan
ajar yang digunakan masih kurang memadai sebagai bahan ajar. Selain itu,
Berdasarkan temuan tersebut dapat dikatakan bahwa belum tersedia bahan ajar yang
memiliki spesifikasi basis multikultural.

3. Kondisi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Analisis kondisi pembelajaran PAI dimaksudkan untuk mendeskripsikan
kondisi empiris pembelajaran PAI di SMAN 2 Kediri yang dihimpun melalui
angket dan hasil observasi. Menurut persepsi guru, dari 8 indikator kendala dalam
pembelajaran yang menjadi pertanyaan dalam angket hanya 2 indikator yang
positif menjadi kendala pembelajaran PAI yaitu (1) bahan ajar yang digunakan
dalam pembelajaran tidak efektif dan menarik dan (2) masih ada kesulitan dalam

melakukan penilaian yang mengukur aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.



93

Berangkat dari temuan di atas, maka diperlukan pengembangan bahan ajar
yang efektif dan menarik serta memberikan kemudahan dalam melakukan penilaian
yang mengukur aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Pengembangan bahan
ajar mata pelajaran PAI berbasis multikultural sangat dibutuhkan dan diperlukan

untuk mengatasi kendala tersebut.

B. Pengembangan Produk

Penelitian ini mengembangkan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam berupa Modul Pendidikan Agama Islam Berbasis Multukultural yang
terdiri dari buku pegangan siswa dan buku pegangan guru. Pengembangan Bahan
ajar ini menggunakan tahap-tahap pengembangangan model pengembangan Arief
S. Sadiman (2006) yaitu: (1) menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa, (2)
merumuskan tujuan instruksional, (3) merumuskan materi secara terperinci, (4)
mengembangkan alat pengukur keberhasilan, (5) menulis naskah media, dan (6) uji
coba. Adapaun tahap tahap pengembangan dijelaskan sebagai berikut.
1. Merumuskan Tujuan

Tujuan pembelajaran yang dijabarkan adalah mengadopsi standar isi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 untuk meteri kelas XII SMA
semester |. Tujuan pembelajaran yang dikembangkan meliputi Standar Kompetensi
(SK), Kompetensi Dasar (KD) dan indikator yang dikembangkan dengan
menyisipkan nilai-nilai pendidian multikultural sebagai yang dirumuskan oleh
H.AR. Tilaar yaitu (1) cinta perdamaian, (2) cinta kearifan, (3) sikap hidup
inklusif, (4) menghargai pluralitas, (5) cerdik-pandai, (6) energik-kreatif, (7)
responsive terhadap masyarakat demokratis, (8) daya guna, (9) akhlak mulia, dan

(10) sopan santun. Rumusan tujuan pembelajaran dapat dilihat pada lampin 10.1.
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2. Merumuskan Butir-Butir Materi

Merumuskan butir-butir materi  dilakukan setelah merumuskan tujuan
pembelajaran. Dari tujuan pembelajaran selanjutnya dikembangkan menjadi materi
pokok dan sub materi sehingga tersusun bahan pengajaran yang terperinci yang
dapat mendukung tujuan tersebut. Materi yang telah tersusun diidentifikasi untuk
menentukan isi meteri pelajaran, urutan, dan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk
mempelajari materi. Rumusan butir-butir materi yang dimuat dalam bahan ajar
dapat dilihat pada lampiran 10.2.
3. Mengembangkan Alat Pengukur Keberhasilan

Pengembangan alat pengukur keberhasilan dikembangkan sesuai dengan
tujuan yang dicapai dan pokok-pokok materi pembelajaran yang disajikan kepada
siswa. Aspek yang diukur ialah kompetensi yang dimiliki siswa yang dinyatakan
dalam kompetensi dasar dan indikator sebagai hasil kegiatan belajar siswa.
Pengembangan alat pengukur keberhasilan ini terdiri atas standar penilaian,
instrument penilaian, prosedur penilaian, komponen yang dianalisis, dan cara
menghitung nilai yang dapat dilihat pada lampiran 10.3.
4. Penulisan Naskah

Pada tahap ini disusun naskah yang berisi informasi tentang strategi
penulisan secara rinci dan jelas sebagai pedoman penulisan bahan ajar. Rancangan
penulisan yang dituangkan dalam naskah ini berisi tentang identitas, identifikasi
kebutuhan dan karakteristik siswa, spesifikasi produk pengembangan, dan

kerangka modul yang dapat dilihat pada lampiran 10.4.
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5. Uji Coba Naskah Program Media

Uji coba naskah dilakukan dengan cara konsultasi kepada dosen
pembimbing. Uji coba naskah bertujuan mengetahui kelayakan naskah yang akan
diproduksi. Setelah dilakukan revisi dan dinyatakan layak maka dilanjutkan dengan

penyusunan prototipe bahan ajar.

C. Penyajian dan Analisis Data Hasil Uji Coba

Data yang akan diuraikan berikut ini meliputi (1) data uji coba ahli materi, (2)
data uji coba ahli media, (3) data uji coba ahli bahasa, (4) data uji coba perorangan,
(5) data uji coba kelompok kecil, (6) data uji coba lapangan yang diperoleh dari
satu guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 34 siswa kelas X1l SMAN 2
Kediri, dan (7) hasil belajar siswa dengan menggunakan produk pengembangan
bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural.
1. Data Uji Coba Ahli Materi

Ahli isi yang diminta untuk menilai dan memberi tanggapan hasil produk
pengembangan adalah Dr. Hj. Sulalah, M.Ag. Beliau adalah dosen sekaligus ketua
Program Studi Sarjana Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) di Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Tujuan dari uji
coba pada ahli materi adalah untuk mengetahui ketepatan dan kesesuaian aspek
kandungan isi materi dari produk sedang dikembangkan dengan kebutuhan
pembelajaran.
a. Penyajian data

Berikut ini akan disajikan paparan deskriptif hasil penilaian ahli materi

terhadap produk pengembangan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama
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Islam berbasis multikultural berupa modul yang terdiri dari buku pegangan siswa
dan buku pegangan guru.
1) Buku Pegangan Siswa

Data hasil uji coba ahli materi terhadap buku pegangan siswa dengan
menggunakan angket yang meliputi 15 aspek penilaian. Setiap aspek memiliki skor
tertinggi yaitu 5 dan skor terendah 1. Setelah melewati tahapan uji coba yang
dilakukan terhadap ahli materi, didapatkan hasil yang disajikan pada tabel 4.3
berikut.

Tabel 4.3 Tabel Hasil Uji Coba Ahli Materi Terhadap Buku Pegangan Siswa

No Aspek yang Dinilai Skor Keteranagan
il Kejelasan identitas mata pelajaran 5 Sangat jelas
2 Tingkat relevansi bahan ajar dengan kurikulum 5 Sangat sesuai

' yang berlaku
3. Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran 5 Sangat tapat
4 Kesesuaian judul kegiatan belajar dengan uraian 4 Sesuai

[ materi
5 Kesesuaian isi uraian materi dengan tujuan 4 Sesuai

' pembelajaran
6. Validitas/kasahihan isi secara keilmuan 5 Sangat baik
7. Keluasan dan kedalaman isi bahan ajar 4 Baik
8. Kejelasan dan keruntutan penyajian materi 5 Sangat jales

Ketepatan  dalam  memasukkan  nilai-nilai 5 Sangat tepat
9. ! )
multikultural dalam bahan ajar
10 Kesesuaian antara isi rangkuman dengan poin- 5 Sangat sesuai
" | poin inti isi materi pembelajaran
11 Kesesuaian jenis-jenis dan bentuk penilaian aspek 4 Sesuai
" | pemahaman, praktik dan sikap dalam bahan ajar
12 Kesesuaian antara tugas dan soal tes dengan tujuan 4 Sesui
" | pembelajaran
13 Kesesuaian antara isi balikan dengan tujuan 5 Sangat sesuai
" | pembelajaran
14 Kesesuaian waktu yang disediakan untuk 4 Sesuai
" | mempelajari materi
15 Kesesuaian referensi yang digunakan dengan 5 Sangat sesuai
" | bidang ilmu

Jumlah Skor 69
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Adapun data kualitatif yang dihimpun dari komentar dan saran ahli materi
dalam pertanyaan terbuka yang berkenaaan dengan buku pegangan siswa
dipaparkan dalam tabel 4.4 sebagai berikut.

Tabel 4.4 Ikhtisar Data Penilaian Ahli Materi Terhadap Buku Pegangan siswa

No Aspek yang Dinilai Komentar dan Saran
1. Uraian materi Pengembangan materi hendaknya
dikembangkan berlandaskan Al-Qur’an, hukum,
psikologi, sosial, dll.
2. Strategi belajar Perlu  dilengkapi  dengan  model-model
pembelajaran yang bermuatan pada interaksi
antar kelompok yang beragam

2) Buku Pegangan Guru

Data hasil uji coba ahli materi terhadap buku pegangan guru dengan
menggunakan angket yang meliputi 10 aspek penilaian. Setiap aspek memiliki skor
tertinggi yaitu 5 dan skor terendah 1. Setelah melewati tahapan uji coba yang
dilakukan terhadap ahli materi, didapatkan hasil yang disajikan pada tabel 4.5
berikut.

Tabel 4.5 Tabel Hasil Uji Coba Ahli Materi Terhadap Buku Pegangan Guru

No Aspek yang Dinilai Skor Keteranagan
1. Kejelasan identitas mata pelajaran 5 Sangat jelas
2. Kejelasan karakteristik mata pelajaran 5 Sangat jelas
3 Ketepatan ~ penyusunan  rumusan tujuan 5 Sangat tepat
' pembelajaran
4. Kejelasan domain tujuan pembelajaran 4 Jelas
5 Kesesuaian pokok-pokok materi dengan tujuan 4 Sesuai

' pembelajaran
5 Ketepatan penggunaan sistem pengajaran modul 4 Tepat

' dalam meningkatkan hasil belajar
7 Kesesuaian Alokasi waktu dengan penyajian 4 Sesuai

' materi
8 Ketepatan dalam mengembangkan instrumen 5 Sangat tepat
' penilaian
9 Kesesuaian antara isi balikan dengan tujuan 5 Sangat sesuai
' pembelajaran
10 Ketepatan penilaian hasil belajar dalam 4 Tepat

' mengukur keberhasilan siswa

Jumlah Skor 45
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Adapun data kualitatif yang dihimpun dari komentar dan saran ahli materi
dalam pertanyaan terbuka yang berkenaaan dengan buku pegangan guru dipaparkan
dalam tabel 4.6 sebagai berikut.

Tabel 4.6 Ikhtisar Data Penilaian Ahli Materi Terhadap Buku Pegangan Guru

No Aspek yang Dinilai Komentar dan Saran

1. Strategi pembelajaran Perlu ditambahkan peran guru dalam
pembelajaran multikultural di dalam kelas

2. Penilaian pembelajaran Pendidikan  multikultural harus lebih
berorientasi pada kecakapan afektif dan
psikomotorik

b. Analisis Data

Analisis data tinjauan ahli materi dilakukan mulai data tentang buku
pegangan siswa dan buku pegangan guru.
1) Buku pegangan siswa

Berdasarkan pada tabel 4.3 yang dihimpun melalui angket, maka dapat
dihitung persentase tingkat kelayakan buku pegangan siswa dengan rumus sebagai
berikut.

Persentase = Jumlah skor jawaban responden X 100%
Jumlah skor ideal

Karena angket yang disiapkan tersebut, terdiri dari 15 aspek yang dinilai dengan
skor antara 1 sampai 5, maka jika 15 aspek tersebut dikalikan 5 jumlah skor ideal
yang diperoleh adalah 75.

Berdasarkan ketentuan rumus di atas, maka secara keseluruhan dapat dihitung
persentase tingkat pencapaian bahan ajar sebagai berikut.

Persentase = 69 X 100% = 92%
75
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Bila dicocokkan dengan tabel kelayakan yang sudah ditetapkan, maka
berada pada kualifikasi sangat baik sehingga produk pengembangan tidak perlu
direvisi. Analisis data setiap aspek dapat dilihat pada lampiran 6.1.a.

Komentar dan saran dari hasil materi dijadikan bahan pertimbangan untuk
menyempurnakan buku pegangan siswa.
2) Buku pegangan guru

Berdasarkan pada tabel 4.5 yang dihimpun melalui angket, maka dapat
dihitung persentase tingkat kelayakan buku pegangan guru dengan rumus sebagai
berikut.

Persentase = Jumlah skor jawaban responden X 100%
Jumlah skor ideal

Karena angket yang disiapkan tersebut, terdiri dari 10 aspek yang dinilai dengan
skor antara 1 sampai 5, maka jika 10 aspek tersebut dikalikan 5 jumlah skor ideal
yang diperoleh adalah 50.

Berdasarkan ketentuan rumus di atas, maka secara keseluruhan dapat dihitung
persentase tingkat pencapaian bahan ajar sebagai berikut.

Persentase = 45 X 100% = 90%
50

Bila dicocokkan dengan tabel kelayakan yang sudah ditetapkan, maka berada pada
kualifikasi sangat baik sehingga produk pengembangan tidak perlu direvisi.
Analisis data setiap aspek dapat dilihat pada lampiran 6.1.b.

Komentar dan saran dari hasil materi dijadikan bahan pertimbangan untuk

menyempurnakan buku pegangan guru.
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2. Data Uji Coba Ahli Media

Ahli Media yang diminta untuk menilai dan memberi tanggapan hasil produk
pengembangan adalah Dr. Hj. Suti’ah, M.Pd. Beliau adalah dosen di Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Selain menjadi
dosen juga menjadi ketua Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam di
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Tujuan dari
uji coba pada ahli Media adalah untuk mengetahui ketepatan dan kesesuaian aspek
desain dan media pembelajaran dari produk sedang dikembangkan dengan
kebutuhan pembelajaran.
a. Penyajian data

Berikut ini akan disajikan paparan deskriptif hasil tinjauan ahli media
terhadap produk pengembangan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam berbasis multikultural berupa modul yang terdiri dari buku pegangan siswa
dan buku pegangan siswa.
1) Buku Pegangan Siswa

Data hasil uji coba ahli media terhadap buku pegangan siswa dengan

menggunakan angket yang meliputi 20 aspek penilaian. Setiap aspek memiliki skor
tertinggi yaitu 5 dan skor terendah 1. Setelah melewati tahapan uji coba yang
dilakukan terhadap ahli media, didapatkan hasil yang disajikan pada tabel 4.7
berikut.

Tabel 4.7 Tabel Hasil Uji Coba Ahli Media Terhadap Buku Pegangan Siswa

No | Aspek yang Dinilai Skor | Keterangan
1. | Kemenarikan pengemasan desain cover 4 Menarik

2. | Kejelasan identitas bahan ajar 5 Sangat jelas
3. | Kejelasan petunjuk penggunaan modul 3 Cukup jelas
4. | Kejelasan kegiatan siswa 3 Cukup jelas
5. | Ketepatan penempatan judul modul 4 Tepat

6. | Ketepatan penempatan tujuan pembelajaran 5 Sangat tepat
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7. | Kejelasan Tugas Kegiatan siswa 3 Cukup jelas
8. | Kesesuaian gambar ilutrasi dengan materi yang 3 Cukup sesuai
disajikan
9. | Ketepatan menempatkan gambar dalam modul 3 Cukup tepat
10. | Ketepatan penggunaan whitespace (kolom kosong) 3 Cukup tepat
11. | Konsistensi penggunaan spasi dalam pengetikan 4 Cukup baik
12. | Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran dan 5 Sangat sesuai
bentuk huruf untuk judul, sub-sub judul, dan materi
13. | Konsistensi penggunaan sistem penomoran 5 Sangat sesuai
14. | Kejelasan tulisan atau pengetikan 3 Cukup jelas
15. | Ketepatan penataan paragraf uraian materi 4 Cukup tepat
16. | Kelengkapan komponen-komponen bahan ajar 3 Cukup
lengakap
17. | Ketepatan pengorganisasian komponen-komponen 3 Cukup tepat
bahan ajar
18. | Kesesuaian antara penilaian/soal tes dengan tujuan 4 Sesuai
pembelajaran
19. | Konsistensi format bahan ajar 3 Cukup baik
20. | Ketepatan pemilihan Jenis, ukuran dan kualitas 5 Sangat tepat
kertas yang digunakan
Jumlah Skor 75

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari komentar dan saran ahli media
dalam pertanyaan terbuka yang berkenaan dengan buku pegangan siswa dipaparkan
dalam tabel 4.8 sebagai berikut.

Tabel 4.8 Ikhtisar Data Penilaian Ahli MediaTerhadap Buku Pegangan siswa

No | Aspek yang Dinilai Komentar dan Saran

1. Identitas bahan ajar Nama-nama standar isi
pengklasifikasiannya kurang tepat
2. Petunjuk penggunaan modul Tidak jelas dengan komponen modul
3. Kegiatan siswa Perlu disesuaikan dengan konsep modul
4. Penempatan judul modul Ada space yang terlalu luas
5. | Tugas kegiatan siswa Perlu disesuaikan dengan komponen
6. Gambar ilustrasi Belum ada kaitan yang jelas dengan materi
7. Penempatan gambar dalam modul | Perlu konsistensi kanan/kiri
8. Penggunaan  kolom  kosong | Belum konsisten
(whitespace)
9. Penggunaan spasi dalam | Antara alih kegiatan kurang konsisten

pengetikan
10. | Tuliasan atau pengetikan

Tulisan arab kurang jelas

11. | Kelengkapan komponen- | Belum semua sesuai dengan komponen
komponen bahan ajar
12. | Pengorganisasian komponen- | Perlu di organisasikan sesuai komponen di

komponen bahan ajar
13. | Konsistensi format bahan ajar

depan
Ada yang belum konsisten
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Selain komentar dan saran yang diberikan pada angket penilaian, juga
adanya saran dan tanggapan secara umum terhadap produk pengembangan berupa
pegangan siswa. Komentar dan saran secara umum yang perlu menjadi perhatian
diantaranya adalah sebagai berikut.

a) Pada sampul pengklasteran perlu ditata kembali.

b) Makna gambar pada sampul harus tergambar pada uraian materi.

c) Warna gambar dan tata letak monoton dan kurang memberikan ilustrasi basis
multikultural.

d) Pada komponen modul, petunjuk, dan format belum konsisten dan perlu
disesuaikan lagi.

c) Pada gambar ilustrasi harus disesuaikan dengan uraian materi agar lebih
bermakna.

e) Pada peta konsep dan kegiatan belajar belum tergambar aspek pendidikan
multikultural.

2) Buku Pegangan Guru

Data hasil uji coba ahli media terhadap buku pegangan guru dengan
menggunakan angket yang meliputi 15 aspek penilaian. Setiap aspek memiliki skor
tertinggi yaitu 5 dan skor terendah 1. Setelah melewati tahapan uji coba yang
dilakukan terhadap ahli media, didapatkan hasil yang disajikan pada tabel 4.9
berikut.

Tabel 4.9 Tabel Hasil Uji Coba Ahli Media Terhadap Buku Pegangan Siswa

No | Aspek yang Dinilai Skor | Keterangan
1. | Kemenarikan pengemasan desain cover 4 Menarik

2. | Kejelasan identitas bahan ajar 4 Jelas

3. | Kejelasan tujuan pembelajaran 4 Jelas

4. | Kejelasan pokok-pokok materi 4 Jelas

5. | Ketepatan alokasi waktu 5 Sangat tepat




103

6. | Kejelasan petunjuk penggunaan modul 5 Sangat jelas
7. | Kejelasan kegiatan guru 5 Sangat jelas
8. | Kejelasan penilaian pembelajaran 4 Jelas
9 Ketepatan penempatan urutan komponen- 4 Tepat
" | komponen dalam pegangan guru
10 Kelengkapan komponen-komponen dalam 5 Sangat lengkap
" | buku pegangan pegangan guru
11 Kesesuaian pengorganisasian isi buku ajar 4 Sesuai
" | dengan materi pembelajaran
12 Konsistensi  penggunaan  spasi  dalam 5 Sangat haik
" | pengetikan
13 Ketepatan penggunaan variasi jenis, ukuran 5 Sangat tepat
" | dan bentuk huruf
14. | Kejelasan tulisan atau pengetikan 5 Sangat jelas
15 Ketepatan pemilihan Jenis, ukuran dan kualitas 5 Sangat tepat
" | kertas yang digunakan
Jumlah Skor 68

Adapun saran dan tanggapan secara umum ahli media terhadap produk

pengembangan berupa pegangan guru adalah perlu penambahan peta konsep pada

komponen buku pegangan guru sehingga guru dapat memahami arah dan urutan

materi pembelajaran dengan mudah dan cepat.

b. Analisis data

Analisis data tinjauan ahli media dilakukan mulai data tentang buku

pegangan siswa dan buku pegangan guru.

1) Buku Pegangan Siswa

Berdasarkan pada tabel 4.7 yang dihimpun melalui angket, maka dapat

dihitung persentase tingkat kelayakan buku pegangan siswa dengan rumus sebagai

berikut.

Persentase = Jumlah skor jawaban responden X 100%

Jumlah skor ideal
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Karena angket yang disiapkan tersebut, terdiri dari 20 aspek yang dinilai dengan
skor antara 1 sampai 5, maka jika 20 aspek tersebut dikalikan 5 jumlah skor ideal
yang diperoleh adalah 100.

Berdasarkan ketentuan rumus di atas, maka secara keseluruhan dapat dihitung
persentase tingkat pencapaian bahan ajar sebagai berikut.

Persentase = 75 X 100% = 75%
100

Bila dicocokkan dengan tabel kelayakan yang sudah ditetapkan, maka
berada pada kualifikasi cukup baik sehingga produk pengembangan dapat
dilanjutkan, dengan menambahkan sesuatu yang kurang, melakukan pertimbangan-
pertimbangan tertentu, penambahan yang dilakukan tidak terlalu besar, dan tidak
mendasar. Analisis data setiap aspek dapat dilihat pada lampiran 6.2.a

Komentar dan saran dari hasil media dijadikan bahan pertimbangan untuk
menyempurnakan buku pegangan siswa.
2) Buku Pegangan Guru

Berdasarkan pada tabel 4.9 yang dihimpun melalui angket, maka dapat
dihitung persentase tingkat kelayakan buku pegangan guru dengan rumus sebagai
berikut.

Persentase = Jumlah skor jawaban responden X 100%
Jumlah skor ideal

Karena angket yang disiapkan tersebut, terdiri dari 15 aspek yang dinilai dengan
skor antara 1 sampai 5, maka jika 15 aspek tersebut dikalikan 5 jumlah skor ideal
yang diperoleh adalah 75.

Berdasarkan ketentuan rumus di atas, maka secara keseluruhan dapat dihitung

persentase tingkat pencapaian bahan ajar sebagai berikut.
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Persentase = 68 X 100% = 90,67
75

Bila dicocokkan dengan tabel kelayakan yang sudah ditetapkan, maka berada pada
kualifikasi sangat baik sehingga produk pengembangan tidak perlu direvisi.
Analisis data setiap aspek dapat dilihat pada lampiran 6.2.b

Komentar dan saran dari hasil media dijadikan bahan pertimbangan untuk
menyempurnakan buku pegangan siswa.
3. Data Uji Coba Ahli Bahasa

Ahli Bahasa yang diminta untuk menilai dan memberi tanggapan hasil

produk pengembangan adalah Bapak Susilo Mansurudin, M.Pd. Beliau adalah
dosen mata kuliah umum Bahasa Indonesia di Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Tujuan dari uji coba pada ahli Media adalah untuk
mengetahui ketepatan dan kesesuaian penggunaan bahasa dari produk sedang
dikembangkan dengan kebutuhan pembelajaran.
a. Penyajian data

Berikut ini akan disajikan paparan deskriptif hasil penilaian ahli bahasa
terhadap produk pengembangan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam berbasis multikultural berupa modul yang terdiri buku pegangan siswa dan
buku pegangan guru.
1) Buku Pegangan Siswa

Data hasil uji coba ahli bahasa terhadap buku pegangan siswa dengan

menggunakan angket yang meliputi 10 aspek penilaian. Setiap aspek memiliki skor
tertinggi yaitu 5 dan skor terendah 1. Setelah melewati tahapan uji coba yang
dilakukan terhadap ahli bahasa, didapatkan hasil yang disajikan pada tabel 4.10

berikut.
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Tabel 4.10 Tabel Hasil Uji Coba Ahli Bahasa Terhadap Buku Pegangan Siswa

No Aspek yang Dinilai Skor Keterangan

1 Bahasa yang digunakan dalam modul bersifat 4 Baik

' komunikatif- dialogis

2 Bahasa yang digunakan sederhana, lugas dan 4 Baik

' mudah dipahami

3 Ketepatan dalam penggunaan tanda baca setiap 3 Cukup tepat
' kaliamt

4. Ketepatan penggunaan transliterasi Arab-Indonesia 3 Cukup tepat

5 Ketepatan dalam penggunaan kata dan istilah 3 Cukup tepat
' dalam kalimat

6. Ketepatan dalam penggunaan istilah asing 4 Tepat

7 Ketepatan penggunaan bahasa yang baik dan benar 3 Cukup tepat
' (baku)

8 Ketepatan penggunaan aturan Ejaan Yang 4 Tepat

' Disempurnakan (EYD)

9. Kesesuaian hubungan antar kalimat dan paragraf 4 Sesuai

10. | Konsistensi dalam penggunaan kata dan kalimat 4 Baik

Jumlah Skor 36

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari komentar dan saran ahli bahasa

dalam pertanyaan terbuka yang berkenaaan dengan buku pegangan siswa

dipaparkan dalam tabel 4.11 sebagai berikut.

Tabel 4.11 Ikhtisar Data Penilaian Ahli BahasaTerhadap Buku Pegangan siswa

No | Aspek yang Dinilai Komentar dan Saran

1. Penggunaan tanda baca setiap | Banyak tanda baca kurang konsisten
kaliamat

2. Penggunaan transliterasi Arab- | Belum konsisten
Indonesia

3. Penggunaan kata dan istilah | Perlu eksplorasi
dalam kalimat

4. Penggunaan istilah asing Perlu disesuaikan dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)
5. Penggunaan bahasa yang baik dan | Periu dilihat kembali Kamus Besar Bahasa

benar Indonesia (KBBI)

Selain komentar dan saran yang diberikan pada angket penilaian, juga

adanya saran dan tanggapan secara umum terhadap produk pengembangan berupa

pegangan siswa. Komentar dan saran yang perlu menjadi perhatian diantaranya

adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.12 Kesalahan Ketik dan Kesalahan Istilah dalam Buku Pegangan Siswa

No | Halaman/Bagian | Paragraf | Kesalahan Ketik Seharusnya
Cover - Pasca Sarjana Pascasarjana
Petunjuk - Kamu Anda
penggunaan
Halaman 2 1 non muslim non-muslim
Halaman 19 2 Dan mereka itulah Mereka itulah
Halaman 20 6 Pkamungannya Pemandangannya
Uraian materi - Shalat Salat
uraian materi - do’a Doa
Uraian meteri - Jum’at Jumuat
Penutup 1 untuk adalah meminta | adalah meminta
Halaman 81 1 Seingga Sehingga
Halaman 108 3 Hokum Hukum
Halaman 117 2 Makam Magam

b) Kesalahan penggunaan tanda baca dan spasi

Tabel 4.13 Kesalahan Penggunaan Tanda Baca dan Spasi dalam Buku Pegangan

Siswa
No | Halaman/Bagian | Paragraf | Kesalahan  Tanda | Seharusnya

Baca

Halaman 8 4 agidah, ritual ibadah | agidah, ritual dan
dan hukum ibadah dan hukum

Halaman 9 2 p eribadahan Peribadahan

Halaman 79 4 di mana Dimana

Halaman 80 5 makhluk.setiap makhluk. Setiap

Halaman 81 2 maha dahsyat Mahadahsyat

Halaman 84 2 (..79 (...79)

Halaman 104 1 Parangannya larangan-Nya

Halaman 107 2 panas dan dingin Panas-dingin

¢) Kesalahan penulisan huruf kapital dan kecil

Tabel 4.14 Kesalahan Penulisan Huruf Kapital dan Kecil dalam Buku Pegangan

Siswa

No | Halaman/Bagian | Paragraf | Kesalahan Penulisan | Seharusnya
Huruf Kapital/Kecil

1. Halaman 50 1 perang Badar Perang Badar
2. Daftar pustaka - Erlangga Erlangga
3. Uraian materi - Al-Qur’an dan hadis Al-Qur’an dan Hadis
4. Halaman 79 2 di Neraka di neraka
5. Halamn 81 5 ? bumi ? Bumi
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Tabel 4.15 Hal Lain yang Perlu Diperbaiki dalam Buku Pegangan Siswa

No | Halaman/Bagian Paragraf | Hal lain yang perlu | Seharusnya
Diperbaiki

1. Halaman 8,30 6,1 Kalimat terlalu Kalimat Pendek dan
panjang jelas

2. Halaman 44 4 Paragraf  maknanya | Perlu dijelaskan/
luas dirinci lagi

3. Halaman 75 3 Hubungan antar | Antar kalimat saling
kalimat tidak jelas berhubungan

4, Halaman 117 3 Akibat godaan.... Jika  godaan
Maka, Maka,

2) Buku Pegangan Guru

Data hasil uji

coba

ahli

bahasa terhadap buku pegangan guru dengan

menggunakan angket yang meliputi 10 aspek penilaian. Setiap aspek memiliki skor

tertinggi yaitu 5 dan skor terendah 1. Setelah melewati tahapan uji coba yang

dilakukan terhadap ahli bahasa, didapatkan hasil yang disajikan pada tabel 4.16

berikut.

Tabel 4.16 Tabel Hasil Uji Coba Ahli Bahasa Terhadap Buku Pegangan Guru

No Aspek yang Dinilai Skor Keterangan
1 Bahasa yang digunakan sederhana, lugas dan 4 Baik
' mudah dipahami
2 Kalimat langsung, tidak bertele-tele, dan tidak 4 Baik
' terlalu banyak anak kalimat
3 Ketepatan dalam penggunaan tanda baca setiap 3 Cukup tepat
' kaliamt
4. Ketepatan penggunaan transliterasi Arab-Indonesia 3 Cukup tepat
5 Ketepatan dalam penggunaan kata dan istilah 3 Cukup tepat
' dalam kalimat
6. Ketepatan dalam penggunaan istilah asing 4 Tepat
7 Ketepatan penggunaan bahasa yang baik dan benar 3 Cukup tepat
' (baku)
8 Ketepatan penggunaan aturan Ejaan Yang 4 Tepat
' Disempurnakan (EYD)
9. Kesesuaian hubungan antar kalimat dan paragraf 4 Tepat
10. Konsistensi dalam penggunaan kata dan kalimat 4 Baik
Total Skor 36
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Adapun data kualitatif yang dihimpun dari komentar dan saran ahli bahasa

dalam pertanyaan terbuka yang berkenaaan dengan buku pegangan guru dipaparkan

dalam tabel 4.17 sebagai berikut.

Tabel 4.17 Ikhtisar Data Penilaian Ahli Bahasa Terhadap Buku Pegangan Guru

No | Aspek yang Dinilai Komentar dan Saran

1. Penggunaan tanda baca setiap | Banyak tanda baca kurang konsisten
kalimat

2. Penggunaan transliterasi Arab- | Belum konsisten
Indonesia

3. Penggunaan kata dan istilah | Perlu eksplorasi
dalam kalimat

4. Penggunaan istilah asing Perlu disesuaikan dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)
P Penggunaan bahasa yang baik dan | Perlu dilihat kembali Kamus Besar Bahasa

benar

Indonesia (KBBI)

Selain komentar dan saran yang diberikan pada angket penilaian, juga

adanya saran dan tanggapan secara umum terhadap produk pengembangan berupa

pegangan guru. Komentar dan saran yang perlu menjadi perhatian diantaranya

adalah sebagai berikut.

a) Kesalahan ketik dan kesalahan istilah

Tabel 4.18 Kesalahan Ketik dan Kesalahan Istilah dalam Buku Pegangan Guru

No | Halaman/Bagian | Paragraf | Kesalahan Ketik Seharusnya

1. | Cover Pasca Sarjana Pascasarjana

2. | Kata pengantar 2 Di bagian Pada bagian

3. Kata pengantar 3 Dilengkapai Dilengkapi

4. Pendahuluan 4 mental ability mental ability

5. | Tujuan - Ruju’ Rujuk
pembelajaran

6. Halaman 12 - Mengkoreksi Mengoreksi

7. Penilaian - Kognitif Pengetahuan  (kognitif
pembelajaran skill/pengetahuan skill)

8. | Alokasi waktu - JP (Jam Pelajaran) Jam Pelajaran (JP)




110

b) Kesalahan penggunaan tanda baca dan spasi

Tabel 4.19 Kesalahan Penggunaan Tanda Baca dan Spasi dalam Buku Pegangan

Guru
No | Halaman/Bagian | Paragraf | Kesalahan Tanda | Seharusnya
Baca
1. Kata pengantar 2 nilai nilai nilai-nilai
2. Pendahuluan L Bagaimana... Bagaimana...
diperoleh. diperoleh?
3. | Tujuan - Shaleh Saleh
pembelajaran
4, Pokok-pokok - Q.S. Yunus; 40-41 Q.S. Yunus: 40-41
materi
5. Komponen- - Tujuan Kegiatan | Tujuan Kegiatan
komponen modul Pembelajaran; Pembelajaran:
6. | Soal tes formatif | Nomor 11 | ke... ke-...

c) Kesalahan penulisan huruf kapital dan kecil

Tabel 4.20 Kesalahan Penulisan Huruf Kapital dan Kecil dalam Buku Pegangan

Guru
No | Halaman/Bagian Paragraf | Kesalahan Penulisan | Seharusnya
Huruf Kapital/Kecil
. Karakteristik Modul 3 (4) Penulisan naskah, (4) penulisan
naskah,

2. | Tujuan pembelajaran - Indikator modul Indikator Modul
3. Pokok-pokok materi - hari akhir Hari Akhir

Soal tes formatif Nomor 14 | a. Air yang a. air yang

d) Hal lain yang perlu diperbaiki

Tabel 4.21 Hal Lain yang Perlu Diperbaiki dalam Buku Pegangan Guru
No | Halaman/Bagian Baris | Hal yang  Perlu | Seharusnya
diperbaiki
1. Headline Font kurang jelas Font jelas dan terbaca

b. Analisis Data
Analisis data tinjauan ahli bahasa dilakukan mulai data tentang buku

pegangan siswa dan buku pegangan guru.
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1) Buku Pegangan Siswa

Berdasarkan pada tabel 4.10 yang dihimpun melalui angket, maka dapat
dihitung persentase tingkat kelayakan buku pegangan siswa dengan rumus sebagai
berikut.

Persentase = Jumlah skor jawaban responden X 100%
Jumlah skor ideal

Karena angket yang disiapkan tersebut, terdiri dari 10 aspek yang dinilai dengan
skor antara 1 sampai 5, maka jika 10 aspek tersebut dikalikan 5 jumlah skor ideal
yang diperoleh adalah 50.

Berdasarkan ketentuan rumus di atas, maka secara keseluruhan dapat dihitung
persentase tingkat pencapaian bahan ajar sebagai berikut.

Persentase = 36 X 100% = 72%
50

Bila dicocokkan dengan tabel kelayakan yang sudah ditetapkan, maka
berada pada kualifikasi cukup baik sehingga produk pengembangan dapat
dilanjutkan, dengan menambahkan sesuatu yang kurang, melakukan pertimbangan-
pertimbangan tertentu, penambahan yang dilakukan tidak terlalu besar, dan tidak
mendasar. Analisis data setiap aspek dapat dilihat pada lampiran 6.3.a.

Komentar dan saran dari hasil bahasa dijadikan bahan pertimbangan untuk
menyempurnakan buku pegangan siswa.
2) Buku Pegangan Guru

Berdasarkan pada tabel 4.12 yang dihimpun melalui angket, maka dapat
dihitung persentase tingkat kelayakan buku pegangan sguru dengan rumus sebagai
berikut.

Persentase = Jumlah skor jawaban responden X 100%
Jumlah skor ideal
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Karena angket yang disiapkan tersebut, terdiri dari 10 aspek yang dinilai dengan
skor antara 1 sampai 5, maka jika 10 aspek tersebut dikalikan 5 jumlah skor ideal
yang diperoleh adalah 50.

Berdasarkan ketentuan rumus di atas, maka secara keseluruhan dapat dihitung
persentase tingkat pencapaian bahan ajar sebagai berikut.

Persentase = 36 X 100% = 72%
50

Bila dicocokkan dengan tabel kelayakan yang sudah ditetapkan, maka
berada pada kualifikasi cukup baik sehingga produk pengembangan dapat
dilanjutkan, dengan menambahkan sesuatu yang kurang, melakukan pertimbangan-
pertimbangan tertentu, penambahan yang dilakukan tidak terlalu besar, dan tidak
mendasar. Analisis data setiap aspek dapat dilihat pada lampiran 6.3.b.

Komentar dan saran dari hasil bahasa dijadikan bahan pertimbangan untuk
menyempurnakan buku pegangan guru.
4. Data Uji Coba Perorangan

Uji coba perorangan dilakukan kepada siswa kelas XII 1A 6 SMAN 2 Kediri
sebanyak 3 siswa Data hasil uji coba perorangan dihimpun dengan menggunakan
angket.
a. Penyajian Data

Data hasil uji coba perorangan terhadap produk pengembangan bahan ajar,
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.22 Tabel Hasil Uji perorangan

Responden | Jumlah
No Pernyataan 1121 3 Skor
1. | Tampilan fisik bahan ajar ini menarik bagi saya. 4 |3 ] 4 11
2. | Petunjuk penggunaan modul ini mudah saya pahami. | 4 | 5 | 3 12
3. | Tujuan pembelajaran yang ingin saya capai jelas. 4 13| 5 12
4. | Urutan penyajian materi pada setiap kegiatan belajar | 5 | 4 | 3 12
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pada modul ini jelas bagi saya.

5. | Uraian materi pada setiap kegiatan belajar pada | 4 | 3 | 3 10
modul ini mudah saya pahami.

6. | Gambar ilustrasi yang disajikan mempermudah saya | 4 | 3 | 4 11
dalam memahami materi.

7. | Rangkuman pada bagian akhir kegiatan belajar jelas | 4 | 3 | 3 10
bagi saya.

8. | Tugas dan soal evaluasi membantu meningkatkan | 4 | 4 | 3 11
pemahaman saya terhadap materi.

9. | Tugas dan pertanyaan soal evaluasi mudah saya| 4 | 4 | 4 12
pahami.

10. | Tugas dan pertanyaan soal evaluasi sesuai dengan | 4 | 4 | 4 12
kemampuan saya.

11. | Balikan yang diberikan dapat membantu saya untuk | 4 | 4 | 4 12
mengukur keberhasilan belajar.

12. | Alokasi waktu yang disediakan untuk menyelesaikan | 4 | 3 | 3 10
modul sesuai dengan yang saya butuhkan.

13. | Bahan ajar ini mampu membimbing dan memotivasi | 4 | 3 | 3 10
saya untuk belajar mandiri.

14. | Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam bahan | 5 | 4 | 4 13
ajar mudah saya baca.

15. | Bahan ajar ini bermanfaat bagi saya. 4 15|65 14

Total Skor 157

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari komentar dan saran responden
uji coba perorangan adalah sebagai berikut.
a) Akan lebih baik apabila ada gambar yang mendukung materi.
b) Gambar ilustrasi yang disajikan sebaiknya diperbanyak dan diperjelas agar dapat

lebih membantu siswa.

b. Analisis Data

Berdasarkan tabel 4.12 data hasil uji coba perorangan yang dihimpun
melalui angket, maka dapat dihitung persentase tingkat kelayakan bahan ajar
berdasarkan setiap aspek penilaian dengan rumus sebagai berikut.

Persentase = Jumlah skor jawaban responden dalam setiap aspek X 100%
Jumlah skor ideal dalam setiap aspek

Pada lembaran angket yang disiapkan terdiri 15 aspek penilaian yang dinilai

dengan skor antara 5 sampai 1. Penilaian dilakukan terhadap setiap aspek penilaian
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dari jawaban 3 orang siswa. Bila setiap aspek penilaian tersebut dikalikan dengan 3
orang dengan skor maksimal 5, maka skor maksimal jawabannya untuk setiap
aspek penilaian akan mencapai angka 15.

Berdasarkan ketentuan rumus perhitungan di atas, selanjutnya hasil
perhitungan angket dicocokkan dengan tabel kelayakan yang sudah ditetapkan. Dari
15 aspek penilaian oleh tiga orang siswa, sebanyak 1 aspek dengan persentase
93,33% termasuk kualifikasi sangat baik/tidak revisi, 7 aspek dengan persentase
rata-rata 81% dengan kualifikasi baik/tidak revisi, 3 aspek dengan rata-rata
persentase 73,33% termasuk kualifikasi cukup baik/revisi, dan 4 aspek dengan
persentase rata-rata 66,66% dengan kualifikasi kurang baik/revisi. Analisis data
setiap aspek dapat dilihat pada lampiran 6.4.

Selanjutnya untuk menentukan kualifikasi dari keseluruhan produk
pengembangan maka rumus yang digunakan sebagai berikut.

Persentase = Jumlah skor jawaban responden X 100%
Jumlah skor ideal

Jumlah skor ideal dari keseluruhan aspek penilaian dapat diperoleh dengan
mengalikan 15 aspek penilaian dan skor maksimal dari setiap aspek penilaain yaitu
5 dengan jumlah responden yaitu 3. Dengan demikian, jumlah skor ideal dari
keseluruhan aspek penilaian adalah 225.

Berdasarkan ketentuan rumus di atas, maka secara keseluruhan dapat
dihitung persentase tingkat pencapaian bahan ajar sebagai berikut.

Persentase = 172 X 100% = 76, 44%
225

Bila dicocokkan dengan tabel kelayakan yang sudah ditetapkan, maka berada pada

kualifikasi cukup baik sehingga produk pengembangan dapat dilanjutkan, dengan
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menambahkan sesuatu yang kurang, melakukan pertimbangan-pertimbangan
tertentu, penambahan yang dilakukan tidak terlalu besar, dan tidak mendasar.
5. Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada siswa kelas XII IA 6 SMAN 2
Kediri sebanyak 6 siswa Data hasil uji coba perorangan dihimpun dengan
menggunakan angket.
a. Penyajian Data

Data hasil uji coba kelompok kecil terhadap produk pengembangan bahan
ajar, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.23 Tabel Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Responden Jumlah

No | Pertanyaan 112131241576 sl

1. | Tampilan fisik bahan ajar ini menarik (4 |4 |4 |4 |3 |5 24
bagi saya.

2. | Petunjuk penggunaan modul inimudah |5 |4 |5 |5 |4 |4 27
saya pahami.

3. | Tujuan pembelajaran yang ingin saya |4 |4 |3 |3 |4 |5 23
capai jelas.

4. | Urutan penyajian materi pada setiap |3 |4 |3 |4 |3 |4 21
kegiatan belajar pada modul ini jelas
bagi saya.

5. | Uraian materi pada setiap kegiatan |3 |4 |4 |4 |5 |4 24
belajar pada modul ini mudah saya
pahami.

6. | Gambar ilustrasi yang disajikan |3 |4 |3 |4 |3 |4 21
mempermudah saya dalam memahami
materi.

7. | Rangkuman pada bagian akhir kegiatan | 4 |4 |4 |4 |4 |4 24
belajar jelas bagi saya.

8. | Tugas dan soal evaluasi membantu |4 |4 |4 |3 |5 |4 24
meningkatkan ~ pemahaman  saya
terhadap materi.

9. | Tugas dan pertanyaan soal evaluasi |4 |4 |4 |3 |4 |4 23
mudah saya pahami.

10. | Tugas dan pertanyaan soal evaluasi |4 |4 |4 |3 |4 |4 23
sesuai dengan kemampuan saya.

11. | Balikan  yang  diberikan dapat|5 (4 |3 |4 |5 |4 25
membantu saya untuk mengukur
keberhasilan belajar.

12. | Alokasi waktu yang disediakan untuk (3 |4 |4 |4 |3 |3 21
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menyelesaikan modul sesuai dengan
yang saya butuhkan.

13. | Bahan ajar ini mampu membimbing |5 (4 |5 |4 |5 |4 27
dan memotivasi saya untuk belajar
mandiri.

14. | Ukuran dan jenis huruf yang digunakan (5 |4 |5 |5 |5 |3 27
dalam bahan ajar mudah saya baca.

15. | Bahan ajar ini bermanfaat bagi saya. 5 |4 |5 |5 |5 |5 29

Total Skor 363

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari komentar dan saran responden
uji coba kelompok kecil adalah isi rangkuman kurang lengkap.
b. Analisis Data
Berdasarkan tabel 4.22 data hasil uji coba kelompok kecil yang dihimpun melalui
angket, maka dapat dihitung persentase tingkat kelayakan bahan ajar berdasarkan
setiap aspek penilaian dengan rumus sebagai berikut.

Persentase = Jumlah skor jawaban responden dalam setiap aspek X 100%
Jumlah skor ideal dalam setiap aspek

Pada lembaran angket yang disiapkan terdiri 15 aspek penilaian yang dinilai
dengan skor antara 5 sampai 1. Penilaian dilakukan terhadap setiap aspek penilaian
dari jawaban 6 orang siswa. Bila setiap aspek penilaian tersebut dikalikan dengan 6
orang dengan skor maksimal 5, maka skor maksimal jawabannya untuk setiap
aspek penilaian akan mencapai angka 30.

Berdasarkan ketentuan rumus perhitungan di atas, selanjutnya hasil
perhitungan angket dicocokkan dengan tabel kelayakan yang sudah ditetapkan. Dari
15 aspek penilaian oleh 3 orang siswa, sebanyak 4 aspek dengan persentase rata-
rata 91,67% termasuk kualifikasi sangat baik/tidak revisi, 5 aspek dengan
persentase rata-rata 80,67% dengan kualifikasi baik/tidak revisi, dan 6 aspek
dengan rata-rata persentase 73,34% termasuk kualifikasi cukup baik/revisi. Analisis

data setiap aspek dapat dilihat pada lampiran 6.5.
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Selanjutnya untuk menentukan kualifikasi dari keseluruhan produk
pengembangan maka rumus yang digunakan sebagai berikut.

Persentase = Jumlah skor jawaban responden X 100%
Jumlah skor ideal

Jumlah skor ideal dari keseluruhan aspek penilaian dapat diperoleh dengan
mengalikan 15 aspek penilaian dan skor maksimal dari setiap aspek penilaain yaitu
5 dengan jumlah responden yaitu 6. Dengan demikian, jumlah skor ideal dari
keseluruhan aspek penilaian adalah 450.

Berdasarkan ketentuan rumus di atas, maka secara keseluruhan dapat
dihitung persentase tingkat pencapaian bahan ajar sebagai berikut.

Persentase = 363 X 100% = 80, 67%
450

Bila dicocokkan dengan tabel kelayakan yang sudah ditetapkan, maka berada pada
kualifikasi baik sehingga produk pengembangan dapat dilanjutkan, dengan
menambahkan sesuatu yang kurang, melakukan pertimbangan-pertimbangan
tertentu, penambahan yang dilakukan tidak terlalu besar, dan tidak mendasar.
6. Data Hasil Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dilakukan kepada satu orang guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas XII 1A 6 SMAN 2 Kediri sebanyak 34
siswa. Data hasil uji coba lapangan dihimpun dengan menggunakan angket.
a. Penyajian Data

Data hasil uji lapangan masing-masing subjek terhadap produk

pengembangan bahan ajar dipaparkan sebagai berikut.
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1) Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Data yang diperoleh dari guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
selaku observer, menggunakan angket yang meliputi 15 aspek penilaian. Setiap
aspek memiliki skor tertinggi yaitu 5 dan terendah 1. Setelah melewati tahapan uji
coba oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, didapatkan hasil yang
disajikan pada tabel 4.24 berikut.

Tabel 4.24 Tabel Hasil Penilaian Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

No Aspek yang Dinilai Skor Keterangan
1. Kemenarikan fisik bahan ajar 4 Menarik
2 Kemudahan petunjuk penggunaan 5 Sangat mudah
3. Kejelasan sistem pembelajaran modul 5 Sangat jelas
4. Kejelasan tujuan pembelajaran 4 Jelas
) Kejelasan uraian materi pada tiap kegiatan belajar 5 Sangat Jelas
5 Kesesuaian materi pelajaran dengan kemampuan 4 Sesuai
siswa
7 Tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang 5 Sangat baik
' disampaikan dengan menggunakan bahan ajar

8. Kejelasan tugas dan soal evaluasi 5 Sangat jelas
9. Kesesuaian kunci jawaban dengan soal 5 Sangat sesuai
10. | Kejelasan penilain hasil belajar 5 Sangat sesuai
11 Kesesuaian bahan ajar dengan pencapaian tujuan 5 Sangat sesuai

" | pembelajaran
12 Ketepatan bahan ajar untuk membantu 4 Tepat

' menanamkan nilai-nilai multikultural
13 Ketertarikan siswa belajar PAI dengan 5 Sangat baik

" | menggunakan bahan ajar
14 Tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran 5 Sangat baik

" | dengan menggunakan bahan ajar
15. | Ketepatan bahan ajar untuk pembelajaran PAI 4 Tepat

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari komentar dan saran guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut (1) Pada pegangan guru,
petunjuk pemanfaatan modul perlu disesuaikan sasaran penggunanya, (2) referensi
alamat situs sebaiknya dicantumkan untuk memperkaya khasanah keilmuan siswa,
(3) setiap bab harap dicantumkan KKM-nya karena kompleksitas meteri berbeda

beda.
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2) Siswa

Data yang diperoleh dari siswa selaku pengguna produk pengembangan,
menggunakan angket meliputi 15 item pertanyaan. Setiap pertanyaan memiliki skor
tertinggi yaitu 5 dan terendah 1. Hasil uji lapang kepada 34 siswa disajikan pada
tabel 4.25 sebagai berikut.

Tabel 4.25 Tabel Hasil Penilaian Siswa

No | Pernyataan Tabulasi Jumlah
5 4 3 2 il Skor

1. | Tampilan fisik bahan ajar ini menarik | 14 |15 |5 - - 145
bagi saya

2. | Petunjuk penggunaan modul ini mudah | 17 |15 |2 - - 151
saya pahami.

3. | Tujuan pembelajaran yang ingin saya | 15 |17 |2 - - 149
capai jelas.

4. | Urutan penyajian materi pada setiap | 18 | 16 | - - - 144
kegiatan belajar pada modul ini jelas
bagi saya.

5. | Uraian materi pada setiap kegiatan | 17 |17 | - - - 153
belajar pada modul ini mudah saya
pahami.

6. | Gambar ilustrasi yang disajikan | 7 22 |5 - - 138
mempermudah saya dalam memahami
materi.

7. | Rangkuman pada bagian akhir kegiatan | 10 |19 |5 - - 141
belajar jelas bagi saya.

8. | Tugas dan soal evaluasi membantu | 10 |21 |3 - - 143
meningkatkan ~ pemahaman  saya
terhadap materi.

9. | Tugas dan pertanyaan soal evaluasi | 15 |16 |3 - - 148
mudah saya pahami.

10. | Tugas dan pertanyaan s145o0al evaluasi | 15 | 17 | 2 - - 149
sesuai dengan kemampuan saya.

11. | Balikan ~ yang  diberikan  dapat | 12 |19 |3 - - 145
membantu saya untuk mengukur
keberhasilan belajar.

12. | Alokasi waktu yang disediakan untuk | 8 15 |9 2 - 131
menyelesaikan modul sesuai dengan
yang saya butuhkan.

13. | Bahan ajar ini mampu membimbing | 14 |15 |5 - - 145
dan memotivasi saya untuk belajar
mandiri.

14. | Ukuran dan jenis huruf yang digunakan | 21 | 12 |1 - - 156
dalam bahan ajar mudah saya baca.

15. | Bahan ajar ini bermanfaat bagi saya. 24 110 |- - - 160

Total Skor 2198




120

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari komentar dan saran responden
uji coba lapangan terhadap siswa adalah (1) Alokasi waktu yang diberikan kurang
sesuai dengan banyaknya materi, tugas dan latihan, (2) gambar ilustrasi perlu
diperbanyak dan dibuat lebih menarik, (3) soal-soal dalam bahan ajar kurang
mendorong siswa untuk menggali pengetahuan siswa, dan (4) jenis huruf monoton.
b. Analisis Data

Berdasarkan tabel penyajian data, selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan teknik persentase. Analisis data dilakukan mulai dari data penilaian
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 34 siswa kelas XII IA 7 SMAN
2 Kediri.

1) Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan tabel 4.24 data hasil uji coba audiens yang dihimpun melalui
kuesioner, maka dapat dihitung persentase tingkat kelayakan bahan ajar dengan
rumus sebagai berikut.

Persentase = Jumlah skor jawaban responden X 100%
Jumlah skor ideal

Karena angket yang disiapkan tersebut, terdiri dari 20 aspek yang dinilai dengan
skor antara 1 sampai 5, maka jika 15 aspek tersebut dikalikan 5 jumlah skor ideal
yang diperoleh adalah 75.

Berdasarkan ketentuan rumus di atas, maka secara keseluruhan dapat
dihitung persentase tingkat pencapaian bahan ajar sebagai berikut.

Persentase = 70 X 100% = 93,33%
75

Bila dicocokkan dengan tabel kelayakan yang sudah ditetapkan, maka berada pada

kualifikasi sangat baik sehingga produk pengembangan tidak perlu direvisi. Namun
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bahan ajar ini masih terdapat beberapa kekurangan baik dari segi media maupun
materi sehingga dapat dilakukan revisi berdasarkan masukan-masukan dari
responden dengan tujuan agar diperoleh hasil yang lebih baik. Analisis data setiap
aspek dapat dilihat pada lampiran 6.6.a.

2) Siswa

Berdasarkan tabel 4.25 data hasil uji coba lapangan oleh 34 siswa yang dihimpun
melalui angket, maka dapat dihitung persentase tingkat kelayakan bahan ajar
berdasarkan setiap aspek penilaian dengan rumus sebagai berikut.

Persentase = Jumlah skor jawaban responden dalam setiap aspek X 100%
Jumlah skor ideal dalam setiap aspek

Pada lembaran angket yang disiapkan terdiri 15 aspek penilaian yang dinilai
dengan skor antara 5 sampai 1. Penilaian dilakukan terhadap setiap aspek penilaian
dari jawaban 34 orang siswa. Bila setiap aspek penilaian tersebut dikalikan dengan
34 orang dengan skor maksimal 5, maka skor maksimal jawabannya untuk setiap
aspek penilaian akan mencapai angka 170.

Berdasarkan ketentuan rumus perhitungan di atas, selanjutnya hasil
perhitungan angket dicocokkan dengan tabel kelayakan yang sudah ditetapkan. Dari
15 aspek penilaian oleh 34 orang siswa, sebanyak 3 aspek dengan persentase rata-
rata 91,96 % termasuk kualifikasi sangat baik/tidak revisi, 11 aspek dengan
persentase rata-rata 85,45% dengan Kualifikasi baik/tidak revisi, dan 1 aspek
dengan persentase 77,05% termasuk kualifikasi cukup baik/revisi. Analisis data
setiap aspek dapat dilihat pada lampiran 6.6.b.

Selanjutnya untuk menentukan kualifikasi dari keseluruhan produk
pengembangan maka rumus yang digunakan sebagai berikut.

Persentase = Jumlah skor jawaban responden X 100%
Jumlah skor ideal
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Jumlah skor ideal dari keseluruhan aspek penilaian dapat diperoleh dengan
mengalikan 15 aspek penilaian dan skor maksimal dari setiap aspek penilaain yaitu
5 dengan jumlah responden yaitu 34. Dengan demikian, jumlah skor ideal dari
keseluruhan aspek penilaian adalah 2550.

Berdasarkan ketentuan rumus di atas, maka secara keseluruhan dapat
dihitung persentase tingkat pencapaian bahan ajar sebagai berikut.

Persentase = 2198 X 100% = 86,2%
2550

Bila dicocokkan dengan tabel kelayakan yang sudah ditetapkan, maka berada pada
kualifikasi baik sehingga produk pengembangan tidak perlu direvisi. Namun bahan
ajar ini masih terdapat beberapa kekurangan baik dari segi materi, media, maupun
bahasa sehingga dapat dilakukan revisi berdasarkan masukan-masukan dari
responden dengan tujuan agar diperoleh hasil yang lebih baik.
7. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa diperoleh pada waktu mengerjakan soal evaluasi pada uji
coba pada 34 siswa kelas XII IA 7 SMAN 2 Kediri. Untuk membandingkan hasil
belajar antara sebelum penggunaan bahan ajar dengan sesudahnya, pengembang
mencatat data hasil belajar siswa melalui nilai pre test dan post test.
a. Penyajian data

Data hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan produk

pengembangan bahan ajar dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.24 Hasil Belajar Siswa

Subjek Nama Siswa Has)ﬂ(tizs I Ha?(te: I
1 Achmad Umar A. 80 100
2 Ari Nurcahyo 67 100
3 Dian Puspitasari 53 100
4, Duwi Hasan P. 80 87
5. Edda R. 73 87
6 Eka Ayu Wardani 47 100
7 Endah Tri Suryani 73 93
8 Fatimatuz Zahrok 53 100
9. Febi Tria Kurniasari 53 87
10. Fikky Wirita 67 100
11. Galent Oktanaseven 60 87
12. Gasa Bahar Putra 67 87
13. Hafizh Azmi W. 53 100
14, Hamidatul Izza 80 100
15. Hemas Faisal R 53 67
16. Herlambang Tulus L. 60 87
17. Iman FNA 53 100
18. Intan P.S. 60 93
19. Moch. Diyaul Haqi 60 80
20. M. Akbar 67 93
21. M. Irza Yoga Pratama 47 93
22. Naura ‘A. Djamil 53 87
23. Nico Bagus P. 60 87
24. Niko Setya Widada 60 87
25. Nisaa Wahyu P. 53 93
26. Rahma Wisnu S. 67 87
27 Sandhi Adhi Baskara 53 93
28. Shaly Galuh Pertiwi 60 100
29. Syafi’atul Laila 60 100
30. Valya lka Dhanie 47 93
31. Vema Aisya Rahma 58 93
32. Wiwin Imanuha 67 100
33. Yollafie Asmara 60 100
34. Yunia Tri Puspitasari 47 87

Jumlah 2046 3148

b. Analisis Data
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilakukan penghitungan nilai rata-rata pre-
test dan post-test. Dari hasil penghitungan diketahui bahwa rata-rata perolehan

nilai pre-test adalah 60,18. Sedangkan perolehan rata-rata perolehan nilai post-test
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adalah 92,59. Dengan demikian terdapat peningkatan hasil pre-test dan post-test
yang mencapai 32,41%. Dari 34 siswa yang mengikuti post-test, terdapat 33 siswa
yang mendapat skor diatas 79 dan hanya 1 orang yang mendapat nilai dibawah 79.
Dengan kriteria ketuntusan minimal (KKM) 79 maka berarti sebanyak 97% siswa
telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar sesudah menggunakan bahan ajar
lebih baik daripada sebelum menggunakan bahan ajar. Dengan demikian,
penggunaan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dinyatakan efektif.

Selanjutnya untuk mengetahui taraf keefektifan bahan ajar dilakukan uji-t .
Hasil uji-t bandingkan dengan tabel t untuk mengidentifikasi apakah ada perbedaan
yang signifikan antara nilai akhir dengan nilai awal. Untuk menguji dengan
keterangan :

Ho : tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar antara sebelum dan
sesudah menggunakan bahan ajar.

H1 : ada perbedaan yang signifikan hasil belajar antara sebelum dan
sesudah menggunakan bahan ajar.

Penerapan rumus untuk menghitung data mentah seperti termuat dalam
tabel 4.24 di dapatkan t hitung 5,426 (perhitungan di lihat di lampiran). Hasil t
hitung kemudian dibandingkan dengan t tabel dengan taraf signifikan 0,05 (5%)
untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara sebelum dan sesudah menggunakan
bahan ajar.

Dengan tabel nilai t, pada lampiran 2 ekor d.b= N-1= 34-1 =33, maka harga

t= 2,04, signifikan
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Dari hasil uji-t tersebut tampak bahwa 5,426 > 2,04 artinya t hitung>t
tabel. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa pengujian hipotesis dengan
menerapkan rumus statistik diperoleh hasil Ho ditolak. Dari hasil tersebut sama
pula ketika dilakukan analisis dengan menggunakan alat pengolah data statistik

SPSS. 17.0 yang dipaparkan sebagai berikut.

One-Sample Statistics

Std. Error
N Mean Std. Deviation Mean
Pre-test 34 60,1765 9,52976 1,63434
Post-test 34 92,5882 7,53222 1,29177
One-Sample Test
Test Value =0
95% Confidence
Interval of the
Mean Difference
t df Sig. (2-tailed) | Difference Lower Upper
Pre-test 36,820 33 ,000 60,17647 56,8514 63,5016
Post-test 71,676 33 ,000 92,58824 89,9601 95,2164

Dengan merujuk pada hasil Sig. (2-tailed) sebesar .000 dan kemudian
dibandingkan dengan tingkat kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan yang dapat
diterima 5%, maka dapat dikatakan ada perbedaan antara skor pre-test dengan skor
hasil post-test.

Jadi, penggunaan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
berbasis multikultural efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII

SMAN 2 Kediri.
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C. Revisi Produk

Berdasarkan tanggapan yang telah diberikan oleh ahli media, ahli materi,
ahli bahsa, guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan siswa ketika
melakukan uji coba perorangan, kelompok kecil dan lapangan maka secara umum
produk pengembangan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
berbasis multikultural ini layak digunakan untuk pembelajaran yang sebenarnya,
dan telah mengalami revisi setiap langkah yang dilalui pada saat pengembangan
supaya nantinya kemenarikan dan keefektifan pembelajaran menggunakan Modul
Pendidikan Agama Islam ini dapat lebih optimal.

Revisi produk ini dilakukan setelah mendapat komentar dan saran ketika
melakukan uji coba. Data yang didapat akan dijadikan landasan untuk melakukan
revisi tahap akhir pada produk pengembangan bahan ajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural bagi siswa kelas XII SMAN 2
Kediri.

Adapun ringkasan revisi berdasarkan masukan ahli media, ahli materi, ahli
bahsa, guru mata pelajaran bahasa Arab, dan siswa terhadap produk pengembangan
bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikutural
berupamodul yang terdiri dari buku pegangan guru dan pegangan siswa disajikan
sebagai berikut.

1. Hasil Revisi Uji Ahli Materi

Berdasarkan hasil penilaian atau tanggapan ahli materi melalui angket,
maka perlu dilakukan revisi agar produk yang dihasilkan semakin baik.

Revisi pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam Berbasis

Multikultural berupa buku pegangan siswa adalah (1) pada uraian materi,
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Pengembangannya sebaiknya mempetimbangkan landaskan Al-Qur’an, hukum,
psikologi, sosial, dll, (2) pada strategi belajar dilengkapi dengan model-model
pembelajaran yang bermuatan pada interaksi antar kelompok yang beragam.

Sedangkan revisi pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam Berbasis
Multikultural berupa buku pegangan guru adalah (1) pada strategi pembelajaran
ditambahkan peran guru dalam pembelajaran multikultural di dalam kelas, (2) pada
penilaian pembelajaran lebih berorientasi pada kecakapan afektif dan psikomotorik.
2. Hasil Revisi Uji Ahli Media

Berdasarkan hasil penilaian atau tanggapan ahli media melalui angket, maka
perlu dilakukan revisi agar produk yang dihasilkan semakin baik.

Revisi pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam Berbasis
Multikultural berupa buku pegangan siswa antara lain: (1) Menata ulang lay-out
sampul (2) Menyesuaikan makna gambar pada sampul dengan pada uraian materi
yang memberikan ilustrasi basis multikultural, (3) memperjelas tujuan
pembelajaran sehingga lebih tepat, (4) memperjelas petunjuk penggunaan modul
terhadap komponen-komponen modul, (5) menyesuaikan kegiatan siswa dengan
konsep dan komponen modul, (6) menata ulang penempatan judul kegiatan belajar
sesuai dengan space yang ada, (7) menyesuaikan gambar ilustrasi dengan materi,
(8) menempatan gambar/ilustrasi dalam modul di sebelah kanan, (9) mengisi kolom
kosong (whitespace), (10) mengatur ulang spasi dalam pengetikan, (11)
memperjelas pengetikan atau tulisan arab, (12) mengorganisasikan ulang
komponen-komponen bahan ajar, (13) menata kembali format bahan ajar sehingga
lebih konsisten, (14) menambah kegiatan belajar sehingga tergambar aspek

pendidikan multikultural.
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Sedangkan revisi pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam Berbasis
Multikultural berupa buku pegangan guru adalah Menambahan basis multikultural
pada peta konsep pada komponen buku pegangan guru sehingga guru dapat
memahami arah dan urutan materi pembelajaran dengan mudah dan cepat.

3. Hasil Revisi Uji Ahli Bahasa

Berdasarkan hasil penilaian atau tanggapan ahli materi melalui angket,
maka perlu dilakukan revisi agar produk yang dihasilkan semakin baik.

Revisi pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam Berbasis
Multikultural, baik berupa buku pegangan siswa maupun buku pegangan guru
antara lain: (1) Konsisten dalam Penggunaan tanda baca dan spasi pada setiap
kalimat (2) Konsisten dalam penggunaan transliterasi Arab-Indonesia (3)
mengeksplorasi Penggunaan kata dan istilah dalam kalimat , (4) menyesuaikan
Penggunaan istilah asing dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dan Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (5) memperbaiki kesalahan ketik dan penulisan
huruf (kapital dan kecil)

4. Hasil Revisi Uji Coba Perorangan

Berdasarkan komentar dan saran dari responden uji coba perorangan, revisi
produk yang dilakukan adalah menyesuaikan gambar/ilustrasi yang mendukung
materi, memperbanyak dan memperjelas gambar/ilustrasi agar dapat membantu
siswa dalam memahami siswa.

5. Hasil Revisi Uji Coba Kelompok Kecil

Berdasarkan komentar dan saran dari responden uji coba kelompok kecil,

revisi produk yang dilakukan adalah memperjelas rangkuman sehingga lebih

lengkap dan dapat mewakili isi uraian materi.
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6. Hasil Revisi Uji Coba Lapangan
a. Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan komentar dan saran dari guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, revisi produk yang dilakukan adalah (1) Pada pegangan guru,
menyesuaikan petunjuk pemanfaatan modul dengan sasaran pengguna, (2)
mencantumkan alamat situs untuk memperkaya khasanah keilmuan siswa, (3)
mencantumkan KKM pada setiap bab sesuai dengan kompleksitas meteri yang
disajikan.
b. Siswa

Berdasarkan komentar dan saran dari responden uji coba lapangan kepada
34 siswa kelas XII 1A 7 SMAN 2 Kediri, revisi produk yang dilakukan adalah (1)
menyesuaikan tugas dan latihan dengan alokasi waktu yang tersedia, (2) gambar
ilustrasi diperbanyak dan dibuat lebih menarik, (3) soal dibuat lebih bersifat
pengayaan sehingga lebih efektif dalam mengembangkan pengetahuan siswa, dan

(4) jenis huruf dibuat lebih bervariasi.
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BABV

KAJIAN

Pada bab ini disajikan hasil kajian terhadap produk pengembangan bahan ajar
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural untuk siswa kelas XII
SMAN 2 Kediri sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dipaparkan pada Bab I,
yaitu (1) menghasilkan produk bahan ajar berupa modul pembelajaran PAI berbasis
multikultural dan (2) Mengetahui kemenarikan dan keefektifan bahan ajar berbasis
multikultural jika diterapkan dalam pembelajaran PAI bagi siswa kelas XII SMAN 2

Kediri.

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi
1. Produk Hasil Pengembangan Bahan Ajar

Bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan
ini adalah “MODUL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS
MULTIKULTURAL” dengan sasaran pengguna siswa Kelas XII SMAN 2 Kediri.
Pengembangan bahan ajar ini menyangkut tujuan pembelajaran, strategi belajar,
komponen-komponen bahan ajar dan materi yang akan dipelajari pada kelas XIlI
semester 1. Dengan demikian, modul Pendididikan Agama Islam dapat dijadikan
alternatif rujukan dalam menyajikan materi pembelajaran Pendididikan Agama Islam,
sehingga efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan dan ingin
dicapai. Modul Pendididikan Agama Islam juga bertujuan untuk menarik minat dan

motivasi siswa untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran Pendididikan Agama Islam
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baik secara kelompok atau mandiri sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik.
Penggunaan modul ini diharapkan mampu membentuk karakter atau akhlak
beragama peserta didik dan membantu siswa mengerti, menerima, dan menghargai
orang dari suku, budaya, nilai, dan agama berbeda serta menjunjung tinggi pluralitas
dan heterogenitas.

Bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis multikulrural
disusun berdasarkan standar isi KTSP 2006 dengan memasukkan nilai-nilai
multikultural sebagaimana yang telah dirumuskan oleh H.A.R. Tilaar, yaitu
pendidikan multikultural harus mampu melahirkan generasi “CERDAS” (cerdik-
pandai, energik-kreatif, responsive terhadap masyarakat demokratis, daya guna,
akhlak mulia, dan sopan santun). Manusia Indonesia yang cerdik pandai digambarkan
memiliki kompetensi kemampuan analitis, dapat mengambil pilihan, menguasai ilmu
pengetahuan, dan gemar belajar: manusia Indonesia yang energik-kreatif ditandai
dengan daya kreatif, rajin dan kerja keras, dan tahan uji: manusia Indonesia yang
responsif terhadap demokratis ditandai oleh toleransi terhadap perbedaan, persatuan
Indonesia yang pluralistik, dan inklusivisme: manusia Indonesia yang memiliki daya
guna ditandai oleh keterampilan yang bermanfaat, dan mampu memanfaatkan sumber
daya alam Indonesia: manusia Indonesia yang berakhlak mulia ditandai oleh sikap
bermoral, antikorupsi, antikolusi, antinepotisme, dan religius subtantif: dan manusia
Indonesia yang sopan santun dikarakteristikkan sebagai individu yang mengenal adat
istiadat setempat dan mengenal tata pergaulan internasional.

Selanjutnya, Modul Pendididikan Agama Islam didesain dengan mengadaptasi

model pengembangan Borg dan Gall (1983), yaitu (1) analisis kebutuhan, (2)
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pangembangan produk (3) penyusunan prototipe bahan ajar, (4) uji Coba, (5) revisi
produk, dan (6) hasil akhir.

Berdasarkan model tersebut, bahan ajar dikembangakan melalui langkah-
langkah pengembangan Arief S. Sadiman, sebagai berikut (1) merumuskan tujuan, (2)
merumuskan tujuan, (3) mengembangkan alat pengukur keberhasilan, (4) penulisan
naskah, dan (5) uji coba.

2. Karakteristik Bahan Ajar

Kajian terhadap produk pengembangan “MODUL PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM BERBASIS MULTIKULTURAL” vyang terdiri dari buku pegangan siswa
dan buku pegangan guru akan dikaji dan dipaparkan karakteristiknya masing-masing.
Kajian bahan ajar tersebut ditinjau dari (1) aspek isi, (2) aspek desain media
pembelajaran, dan (3) aspek bahasa.

a. Kajiann Aspek Isi
Kajian tentang bahan ajar dari aspek isi, sebagai Berikut.
1) Aspek yang Dikembangkan dengan Karakteristik PAI SMA
Pengembangan Bahan ajar ini sudah mencangkup lima aspek yaitu: Al-Qur'an,
Akidah, Akhlak, Fikih, dan Tarikh & Kebudayaan Islam yang disesuai dengan
kurikulum dan karakteristik peserta didik. Pengembangan aspek Al-Qur’an
yakni menekankan kemampuan membaca menjelaskan arti ayat-ayat Al-
Qur’an tentang anjuran bertoleransi dan tentang etos kerja serta membiasakan
dan mengamalkan kandungannya yang dikaitkan dengan masyarakat
multikultural. Aspek Akidah yakni menekankan kemampuan menampilkan

perilaku yang mencerminkan keimanan terhadap Hari Akhir dan menerapkan
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hikmah beriman kepada Hari Akhir yang dikaitkan dengan masyarakat
multikultural. Aspek Akhlak menekankan pada kemampuan memahami serta
Membiasakan perilaku terpuji seperti adil, rida, dan amal saleh dikaitkan
dengan masyarakat multikultural. Aspek fikih menekankan pada kemampuan
Memahami hukum Islam tentang hukum keluarga dikaitkan dengan masyarakat
multikultural.
2) Rumusan Tujuan Pembelajaran
Perumusan tujuan pembelajaran telah disesuaikan dengan prinsip dalam
kegiatan pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
memuat Standar Kompetensi (SK) Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator
dengan menambahkan indikator-indikator pencapaian hasil pendidikan
multikultul. Tujauan pembelajaran yang disusun telah memenuhi aspek
Audience, Behaviour, Condition, dan Degree.”” Unsur Degree dan Condition
perlu dimasukkan untuk melihat tingkat dan kondisi pencapaian untuk tujuan
pembelajaran saat dilakukan penilaian. Penginformasian tujuan pembelajaran
adalah agar seluruh kegiatan belajar ke tujuan yang ingin dicapai menjadi
terarah.’
3) Isi Materi Pembelajaran

Isi materi pembelajaran merupakan salah satu sarana pencapaian tujuan
pembelajaran. Isi materi pembelajaran dalam bahan ajar ini dikembangkan

dengan berbagai sumber rujukan yang relevan. Isi materi pembelajaran juga

" Hamzah B. Uno. Perencanaan Pembelajaran. (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2008), him 71.
"8 Degeng, llmu, him.83-82.
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dikembangkan dengan mengkaitkan dan memasukkan nilai-nilai multikultural.
Pada akhir uraian materi pembelajaran disajikan rangkuman, tugas dan latihan
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari.
b. Kajian Aspek Desain Media Pembelajaran
Kajian tentang bahan ajar dari aspek desain Media Pembelajaran yaitu (1)
desain teks dan (2) komponen bahan ajar yang dipaparkan sebagai berikut.
1) Desain Teks
a) Ukuran Halaman (Page Size)
Walaupun tidak ada ketentuan khusus dalam pemiilihan ukuran halaman,
namun pemilihan ukuran halaman ini sangat perlu untuk diperhatikan karena
berpengaruh luas dalam keputusan pemilihan tahap berikutnya dalam
penambahan ilustrasi, gambar, dan lainnya. Dalam memilih ukuran halaman
pengembang mempertimbangkan segi kemenarikan, efisiensi dan
kepraktisan. Ukuran kertas yang dipilih untuk mencetak bahan ajar ini
adalah Quarto/letter (21,59 cm x 27,94 cm). Penggunaan ukuran Quarto ini
karena ukurannya representatif atau sesuai dan memadai untuk melakukan
kreasi dan eksplorasi dalam mengembangkan desain dan tata letak penulisan,
ilustrasi dan lain sebagainya. Ukuran kertas Quarto menyerupai bahan ajar
yang berada di pasaran sehingga lebih menarik karena sudah familiar dengan
siswa. Selain itu, ukuran ini juga tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar,

sehingga praktis dan mudah dibawa.
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b) Tipe-Tipe Ukuran (Types Sizes)
Ukuran tulisan untuk judul buku adalah Forte 47 bold dan Brush Script MT
32, bold. Pada buku pegangan siswa, judul modul menggunakan Times New
Roman 26 bold, dan judul kegiatan belajar Times New Roman18 bold. Pada
uraian pada buku materi cambrial2 bold dan Cambria 11, Calibri 14 pada
ayat Al-Qur’an, sementara pada footer dan header adalah Chiller 11.
Sedangkan pada buku pegangan guru, heading menggunakan Goudy Old
Style 30,5 bold, sub heading Algerian 14 bold, dan pada isi pesan
menggunakan Arial 11.
Pemilihan jenis dan ukuran ini dimaksudkan supaya bahan ajar tidak
monoton dan memberi untuk memberikan kesan yang lebih dinamis dan
variatif ketika sehingga tidak membosankan ketika dibaca atau dipelajari.
Hal ini bersesuaian dengan paparan Paulina Pannen® bahwa beberapa hal
yang harus dipertimbangkan dalam penataan letak informasi untuk satu
halaman cetak diantaranya yakni mempertimbangkan variasi jenis dan
ukuran huruf untuk menarik perhatian.

c¢) Bentuk Huruf
Bentuk huruf yang banyak dipakai dalam bahan ini adalah Cambria pada

buku pegangan siswa dan Arial pada pegangan guru. Penggunaan masing-

™ Tian Belawati, Materi Pokok Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2003), him. 28.



136

masing bentuk huruf, sebagaimana yang dikemukakan oleh Black®

dimaksudkan untuk:

(1) Mempertimbangkan tujuan teks.

Pertimbangan tujuan teks adalah menyesuaian bentuk huruf dengan
karakteristik pembaca yaitu siswa dan guru. Harapannya bentuk huruf
yang dipilih mudah dibaca dan lebih disukai siswa. Bentuk huruf
Cambria dan Arial dipilih karena dirasakan cocok dan bentuk huruf ini
lazim dan sering digunakan pada buku-buku pelajaran.

(2) Meyakinkan perlunya pertimbangan memilih ukuran dan bentuk huruf

yang tersedia.
Pertimbangan utama pemilihan bentuk tersebut di atas adalah
ketersediaan font pada alat pengetikan (komputer). Huruf Cambria dan
Arial adalah huruf standart yang ada pada Microsoft Word seri 2007
sehingga dapat mempermudah untuk dicetak.

(3) Bentuk huruf yang dipilih tersebut juga mempertimbangkan desiminasi
produk sehingga dipilih huruf yang tidak terlalu besar karakter hurufnya
agar tidak memakan tempat yang seyogyanya bisa dimanfaatkan untuk
materi lain.

d) Warna (Colour)
Warna merupakan unsur visual yang penting, tetapi harus digunakan hati-

hati untuk memperoleh dampak yang baik. Warna digunakan untuk memberi

8 J. Herley, Text Design. In Jonassen, D.H. (ED) Handbook of Research for Educational
Communications and Technology (USA: Macmilan Library)
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kesan pemisahan atau penekanan, atau untuk mmbangun keterpaduan.

Warna juga dapat mempertinggi realisme obyek atau situasi yang

digambarkan, menunjukkan persamaan dan perbedaan dan menciptakan

respon eemosional tertentu®’ Keberadaan warna, berdasarkan penelitian

secara efektif dapat meningkatkan perhatian, khususnya dalam penggunaan

multimedia. Dwyer, Tinker, dan Clark,®> mengungkapkan bahwa melalui

warna, orang dapat membuat generalisasi secara lebih jelas. Hal ini

menjelaskan bahwa:

(1) Pembaca memiliki preferensi warna

(2) Pembaca suka pada perubahan warna

(3) Warna dapat membantu belajar

(4) Tambahan warna harus digunakan dengan hemat dan konsisten, agar
tidak membingungkan pembaca.

Berdasarkan penelitian tersebut, penulis menggunakan warna tinta hitam

secara konsisten dalam uraian materi bahan ajar dan warna putih pada back

ground, warna biru muda untuk menandai pokok peralihan aktivitas

pembelajaran. Pengguanan tinta hitam dan biru muda secara konsisten

dilakukan untuk menarik perhatian dan tidak membingungkan penerima

pesan dalam memahami informasi yang disampaikan dalam teks bahan ajar.

8 Azhar Arsyad, Media, him, 110.
8 J. Herley, Text Design.
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e) Spasi Teks (Spacing The Teks)

Spasi memainkan peranan yang penting dalam kejelasan teks. Teks dengan
spasi yang tepat akan memudahkan pembaca. Spasi memisahkan kata, frase,
anak kalimat, paragraf, sub bab dari bagian-bagian lainnya.

Jenis spasi yang digunakan dalam bahan ajar ini adalah spasi kombinasi
vertikal dan horisonta (combining Vertical and Horizontal Spasing).
Harapannnya pembaca lebih dapat memusatkan perhatian dan lebih mudahg
memahami makna teks. Jenis spasi kombinasi ini digunakan untuk
menyiasati agar dari segi isi sebuah teks mudah dipahami, disamping dari
segi tampilan juga menarik perhatian pembaca. Bahan ajar ini menggunakan
spasi 1,2 pada tulisan latin dan 1 pada tulisan arab. Antar kata dengan kata
berjarak 1 ketuk. Ukuran spasi ini memudahkan siswa membaca ketikan
dalam paparan materi (tidak melelahkan mata) dan tidak terlalu memakan
space. Selain itu, ukuran spasi 1,5 cukup mempermudah siswa apabila ingin
memberi catatan atau garis bawah terhadap hal-hal yang dianggap penting.

f) Gambar dan llustrasi

Dalam proses pembelajaran, penggunaan gambar dan ilustrasi lazim
digunakan. Penggunaan gambar dan ilustrasi yang tepat dapat menarik
perhatian, memberikan ilustrasi yang luas dan detail, meningkatkan retensi
daningatan. Namun demikian penambahan gambar yang berlebihan kadang
kurang diperlukan untuk meningkatkan persuasi.*® Karena itu pemilihan

gambar dan ilustrasi pada bahan ajar ini disesuaikan dengan karakteristik

8 Sutiah, Pengembangan, him.378.
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pesan dan peserta didik. Demikian gambar dipilih selain dalam bentuk
animasi juga dalam bentuk yang asli untuk memperjelas pemahaman siswa.
Hal ini bersesuaian dengan salah satu prinsip pemilihan gambar yang baik
adalah mencakup kriteria keaslian gambar sehingga gambar dapat
menunjukkan situasi yang sebenarnya seperti melihat keadaan atau benda
sesungguhnya.®
2) Pengorganisasian Bahan Ajar
Pengorganisasian bahan ajar ini secara keseluruhan adalah konsisten.
Komponen-komponen setiap bab sama dan spasi yang digunakan juga sama,
sehingga tidak membingungkan pembaca. Pengorganisasian sajian meteri setiap
bab yang sistematis dan konsisten memudahkan siswa mempelajari bahan ajar.
Hal ini sesuai dengan prinsip memory ketika materi yang dipelajar
diorganisasikan, dan organisasi ini jelas bagi pelajar, pemahaman akan lebih
mudah. Degeng dalam bukunya menegaskan bahwa pengorganisasian pelajaran
secara khusus merupakan fase yang sangat penting dalam rancangan
pengajaran. Synthesizing akan membuat topik-topik dalam suatu bidang studi
menjadi lebih bermakna bagi si pelajar yaitu dengan menunjukkan bagaimana
topik-topik itu terkait dengan dengan keseluruhan isi bidang studi.
Kebermaknaan ini akan menyebabkan si pebelajar (siswa) memliki retensi yang

lebih baik dan lebih lama terhadap topik-topik yang sedang dipelajari.®®

8 Oemar, Media, hlm, 67
% Degeng. llmu, him.83-82.
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3) Komponen Bahan Ajar Berupa Buku Pegangan Siswa

Buku pegangan siswa dalam pengembangan bahan ajar ini terdiri atas (1)

halaman sampul, (2) kata pengantar, (3) daftar isi, (4) panduan mengenal modul

PAI, (5) petunjuk penggunaan modul PAI, dan (6) bahan ajar dengan

karakteristik sebagai berikut:

a) Halaman Sampul
Pada latar sampul menggunakan back ground warna biru langit agar terkesan
lebih realistik. Pada bagian atas tengah terdapat judul bahan ajar “MODUL
AGAMA ISLAM BERBASIS MULTUKULTURAL”. Penulisan Modul
Pendidikan Agama Islam menggunakan jenis huruf Forte, font 47, bold
berwarna merah muda dengan shadow dan embos agar memberikan kesan
hidup. Sementara penulisan Berbasis Multikultural menggunakan jenis
huruf Brush Script MT, font 32, bold berwarna unggu tua. Pemakaian
tipografi seperti ini merangsang pembaca membaca tulisan Modul
Pandidikan Agama Islam terlebih dahulu sebagai salah satu point of interest
dan termotivasi untuk mempelajarinya. Pada bagian paling atas kiri terdapat
nama pengarang dengan menggunakan jenis huruf Arial, font 14,5, bold
berwarna hitam. Sedangakan pada pojok atas kanan bertuliskan “Pegangan
Siswa” dengan menggunakan jenis huruf Tahoma, font 14,5, bold berwarna
ungu muda. Dengan demikian, setelah pembaca membaca judul, perhatian
tertuju langsung pada nama penulis dan pegangan siswa.
Berikutnya, dibawah judul sebelah kanan ditulis “Untuk Kelas XII Semester

I SMAN 2 Kediri” dengan menggunakan jenis huruf Arial, font 21 untuk
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memberikan penjelasan kepada pembaca mengenai sasaran pengguna bahan
ajar. Demikian tulisan Standar isi KTSP 2006 dengan menggunakan jenis
huruf Arial, font 15 berwarna putih bertujuan memberikan penjelasan kepada
pembaca mengenai kurikulum yang menjadi dasar pengembangan bahan
ajar.

Berikutnya, terdapat gambar bumi yang disangga oleh beberapa tangan dan
burung garuda berwarna-warni di dalamnya yang mengambarkan
keanekaragaman dan kerukunan. Bumi yang disangga oleh banyak tangan
memberikan makna bahwa kelangsungan kehidupan merupakan tanggung
jawab semua manusia sebagai khalifah di muka bumi, warna tangan yang
berbeda-beda memberikan makna bahwa Allah menciptakan manusia
dimuka bumi ini beranekaragam, baik warna kulit, suku, ras, bahasa, budaya,
dan agama. Demkian juga keberagaman yang ada di negara Indonesia yang
merupakan bagian dari dunia disimbolkan dengan burung garuda dengan
berbagai warna.

Berikutnya terdapat gambar tempat ibadah dari berbagai agama, gambar ini
memberikan makna bahwa agama di Indonesia tidak hanya Islam saja, tetapi
juga agama lain seperti, Kristen, Katolik, Hindu, dan Budha.

Pada bagian paling bawah bertuliskan “Program Pascasarjana Program studi
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang” yang disusun secara hirarkhi dengan memakai jenis huruf Gill Sans
MT Ext Condensed, font 18, bold. Sedangkan pemberian logo Universitas

Islam Negeri Malang di sebelah kanan dan logo SMAN 2 Kediri di sebelah
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kiri memberikan makna bahwa bahan ajar yang ditulis merupakan
sumbangan dari mahasiswa Universitas Islam Negeri Maliki Malang kepada
SMAN 2 Kediri.

b) Kata pengantar.
Kata pengantar ditempatkan pada awal bahan ajar sebagai pembuka
komunikasi penulis dengan pembaca. Isi dari kata pengantar adalah upaya
penulis untuk berkomunikasi dengan pembaca, dengan tujuan memunculkan
citra/lkesan bahwa bahan ajar yang disusun layak dan penting untuk
dipelajari dan mengarahkan fokus bahan ajar pada hal-hal yang diasumsikan
sesuai dengan kebutuhan pembaca.

c) Daftar Isi
Daftar isi dibuat agar pembaca lebih mudah mencari isi materi yang ada
pada bahan ajar tersebut dengan melihat halaman yang tertera pada daftar isi.

d) Panduan Mengenal Modul PAI
Dimaksudkan agar siswa mengenal dan mengetahui ciri khas dari modul
yang akan dipelajari. Panduan mengenal modul PAI ini terdiri dari identitas
dan komponen-komponen modul PAI.

e) Petunjuk Penggunaan Modul PAI
Petunjuk penggunaan modul merupakan arahan tentang cara pemakaian
bahan ajar sekaligus untuk memberikan kejelasan kepada siswa untuk
memahami apa yang akan dikerjakan sebelum menggunakan atau
mempelajari isi materi dan sesudah mempelajari isi materi pada bahan ajar.

Petunjuk penggunaan modul terdiri dari (1) petunjuk pemanfaatan modul
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PAI, (2) bagan arus kegiatan penyelesaian setiap modul PAI, dan (3) strategi
belajar dengan modul PAL.
f) Bahan Ajar

Modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam terdiri dari 6 modul dan 17

kegiatan belajar yang dipelajari pada kelas XII selama satu semester, yaitu

pada semester | dengan rincian sebagai berikut.

(1) Modul 1 berjudul “Toleransi dan Kerukunan”, terdiri dari tiga kegiatan
belajar yaitu Q.S. Al-Kafirun, Q.S. Yunus; 40-41, dan Q.S. Al-Kahfi;
29.

(2) Modul 2 berjudul “Etos Kerja” terdiri dari dua kegiatan belajar yaitu Q.S.
Al-Mujadalah dan Q.S. Al-Jumuah : 9-10.

(3) Modul 3 berjudul “Iman Kepada Hari Akhir” terdiri dari 2 kegiatan
belajar yaitu Hari Akhir dan Hikmah Beriman Kepada Hari Akhir.

(4) Modul 4 berjudul “Keadilan, Ridha dan Amal Saleh” terdiri dari tiga
kegiatan belajar yaitu Adil, Rida, dan Amal Saleh.

(5) Modul 5 berjudul “Munakahat (Masalah Pernikahan)” terdiri dari empat
kegitan belajar yaitu Ketentuan Hukum Pernikahan dalam Islam, Talak,
Rujuk, dan Ketentuan Perkawinan Menurut Perundang-Undangan di
Indonesia.

(6) Modul 6 berjudul “Islam di Indonesia” terdiri dari tiga kegiatan belajar
yaitu Masuknya Islam di Indonesia, Perkembangan Islam di Indonesia,

dan Hikmah Perkembangan Islam di Indonesia.
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Pengembangan komponen-komponen yang terdapat pada setiap judul di
dalam bahan ajar ini sudah memadai. Komponen-komponen yang tersebut
diantaranya:

(1) Tujuan Kegiatan Pembelajaran: terdiri dari Standar Kompetensi (SK),
Kompetensi Dasar (KD), Indikator, dan Indikator dalam pencapaian
nilai multikultural.

(2) Uraian Materi: berisi penjelasan tentang materi pelajaran.

(3) Info: sebagai informasi pendukung sekaligus untuk menambah wawasan
siswa.

(4) Muhasabah: berisi ajakan untuk merenungkan suatu topik bahasan yang
relevan dan mendorong siswa agar dapat mengenal dan menilai diri
sendiri dan lingkungan.

(5) Rangkuman: rangkuman merupakan komponen modul yang menyajikan
ide-ide pokok isi pembelajaran modul, sebagai tinjauan ulang serta
pendalaman terhadap materi pembelajaran yang telah dipelajari siswa.

(6) Glosarium: bagian ini berisi istilah-istilah penting dan artinya berkaitan
dengan materi pelajaran

(7) Tugas: berisi aktivitas siswa untuk meningkatkan kreativitas siswa dan
mengeksplor kemampuan siswa dalam mengembangkan materi
pelajaran

(8) Lembar kerja: merupakan alat untuk mengetahui seberapa jauh indikator
pembelajaran telah dicapai oleh siswa.

(9) Kunci jawaban: berisi jawaban tes yang wajib dikerjakan oleh siswa.
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(10) Balikan: berisi informasi tentang (1) skor tiap-tiap item tes; (2) rumus
cara menghitung skor akhir yang dicapai siswa; (3) pedoman
menentukan tingkat pencapaian indikator siswa berdasarkan skor yang
dicapai; dan (4) kegiatan berikutnya yang dilakukan siswa setelah
diketahui tingkat pencapaian pembelajaran. Informasi dalam umpan
balik memiliki dua fungsi, yakni (1) fungsi perbaikan, (2) fungsi
penguatan (reinforcement).

(11) Internalisasi nilai-nilai multikultural: suatu tabel khusus untuk menguji
pemahaman dan penginternalisasian nilai-nilai islami yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari.

(12) Daftar rujukan: membantu siswa menelusuri informasi untuk melakukan
pendalaman dan pengembangan materi pembelajaran sesuai dengan
sasaran pembelajaran yang telah dirumuskan.

4) Komponen Bahan Ajar Berupa Buku Pegangan Guru
Buku pegangan guru berisikan petunjuk-petunjuk penggunaan bahan ajar bagi
guru dalam kegiatan pembelajaran. Komponen-komponen yang termasuk
dalam buku pegangan guru adalah (1) halaman sampul, (2) kata pengantar, (3)
daftar isi, (4) pendahuluan, (5) karakteristik modul PAI, (6) karakteristik
peserta didik, (7) deskripsi mata pelajaran, (8) petunjuk penggunaan modul, (9)
soal tes, (10) kunci jawaban, dan (11) daftar rujukan. yang akan dijelaskan lebih

rinci sebagai berikut.
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a) Halaman Sampul
Desain sampul luar sama dengan desain sampul luar buku pegangan siswa,
hanya pada pojok kanan atas ditulis “Pegangan Guru” Desain sampul luar
buku pegangan guru sama dengan buku pegangan siswa agar pembaca
mengetahui bahwa buku pegangan siswa dan buku pegangan guru
merupakan bagian dari pengembangan bahan ajar.

b) Kata Pengantar
Kata pengantar disajikan untuk memberikan kesempatan bagi penulis
menyampaikan prakata tentang bahan ajar yang telah ditulisnya.

c) Daftar Isi
Daftar isi dibuat agar pembaca lebih mudah mengetahui isi buku pegangan
guru secara keseluruhan dan memudahkan guru mencari hal-hal yang ingin
dicari guru dalam rangka membantu dalam memanfaatkan bahan ajar.

d) Pendahuluan
Pendahuluan memberikan wawasan umum tentang penelitian yang
dilakukan. Pada bagian pendahuluan ini peneliti mengemukakan latar latar
belakang penyusunan modul PAI dan tujuan pennyusunan modul PAL.

e) Karakteristik Modul PAI
Karakteristik modul PAI memberikan wawasan kepada guru untuk mengenal
karakteristik modul sehingga dapat memenfaatkannya dalam proses

pembelajaran.
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f) Karakteristik Mata Pelajaran PAI
Pencantuman karakteristik mata pelajaran dalam panduan guru dimaksudkan
agar guru mendapatkan gambaran tentang ciri-ciri dan karaketeristik umum
mata pelajaran PAI sebagaimana tercantum dalam kurikulum.

g) Karakteristik Peserta Didik
Pencantuman Kkarakteristik peserta didik dalam buku pegangan guru
dimaksudkan agar guru mengenal ciri-ciri dan sifat siswa yang diajarnya
sesuai dengan umur, motivasi belajar, latar belakang pendidkan, tingkat
kemampuan awal, sosial ekonomi, tingkat perkembangan berfikir, dan
kemampuan belajar.

h) Deskripsi Mata Pelajaran
Deskripsi Mata pelajaran memberikan panduan lebih khusus kepada guru
tentang mata pelajaran Pendidkan Agama Islam. Deskripsi mata pelajaran ini
sangat perlu diketahui oleh guru sebagai penuntun awal sebelum mengenal
lebih dalam bahan ajar berbasis multikultural. Deskripsi mata pelajaran
berisi identitas, tujuan pembelajaran, pokok — pokok materi, peta konsep,
alokasi waktu, dan penilaian pembelajaran.

i) Petunjuk Penggunaan Modul
Memberikan pedoman praktis bagi guru dalam memanfaatkan modul
sehingga efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. petunjuk penggunaan
modul berisi petunjuk pemanfaatan modul, komponen-komponen modul,

strategi pengajaran modul PAI, dan kegiatan guru.
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J) Soal Tes
Terdiri dari soal tes fomatif dan soal tes sumatif. Soal tes formatif diberikan
pada setiap akhir modul. Tes fomatif ini digunakan sebagai alat untuk
mengukur taraf keberhasilan siswa dalam menguasai materi setiap modul
yang baru dipelajari. Sedangakan tes sumatif digunakan untuk mengukur
taraf keberhasilan siswa setelah mempelajari keseluruhan materi modul
selama satu semester.

k) Kunci Jawaban
Merupakan jawaban dari soal tes yang dapat dijadikan acuan dalam menilai
jawaban siswa.

I) Daftar Rujukan
memberikan informasi kepada guru mengenai sumber belajar atau referensi
yang relevan untuk mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengan
sasaran pembelajaran yang telah dirumuskan.

c. Kajian Aspek Bahasa
1) Bahasa Bahan Ajar

Bahasa yang digunakan adalah bahasa dialogis dan komunikatif layaknya

bahasa yang digunakan guru, sehingga siswa dapat berinteraksi secara aktif

dalam proses belajarnya. Demikian pula dengan tata bahasa yang digunakan

adalah menerapkan struktur kalimat sederhana sehingga memudahkan siswa

dalam memahami isinya.®®

8 pyrwanto dkk, Pengembangan, him. 133
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2) Kata dan Istilah
Berbagai ragam kata dan istilah dapat dipilih dalam menyusun suatu kalimat.
Secara umum, pemilihan kata dan istilah harus menghindari kata yang
bermakna luas (umum) abstrak atau kabur.®” Kata dan Istilah yang digunakan
dalam bahan ajar ini adalah kata yang umum dipakai dalam bahan ajar yang
telah diketahui maknanya. Sedangkan istilah asing yang belum lazim diberi
penjelasan artinya untuk menghindari interpretasi yang berbeda.

3) Kalimat dan paragraf
Kalimat dan pargraf dalam bahan ajar ini sudah cukup memadai dan sesuai.
Kalimat yang baik adalah kalimat yang efektif dapat menyampaikan pesan dan
efisien penggunaan kata serta sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Untuk itu penyusunan kalimat dalam bahan ajar ini diusahakan tidak
melebihi 20 kata. Kalimat-kalimat yang panjang membuat sistem memori
mengalami overload. Sedangkan kalimat yang terlalu pendek juga kurang
memadai pesan yang disampaikan. Paragraf yang dikembangkan dalam bahan
ajar ini diusahakan secara kohesif dan koheren untuk membangun keutuhan dan
kepaduan gagasan atau ide. Paragraf yang baik tidak terlalu panjang dan juga
tidak terlalu pendek kurang lebih 5-15 kalimat dan yang terpenting memuat satu
gagasan utama atau satu pesan.

4) Huruf Besar (Capital Letters)
Pemakaian huruf besar semuanya (Uppercase) hanya digunakan untuk

penulisan judul utama (judul modul). Sedangkan untuk penulisan sub judul

¥ purwanto dkk, Pengembangan, him. 137
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menggunakan Capitalize Each Word. Hal ini sesuai dengan saran Tinker &
Peterson®, yang menyebutkan kata yang dicetak dengan huruf besar berisi
informasi khusus. Pertimbangan lainnya dalam penggunaan huruf besar adalah
kesesuaian dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
5) Tanda Baca
Tanda baca yang digunakan dalam bahan ajar telah berupaya menerapkan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD). Tanda baca seperti koma, titik, tanda kutip, tanda
tanya, tanda seru, dan lain-lain mengandung makna tertentu bila dipergunakan
dalam kalimat. Penggunaan tanda baca yang tepat dapat memudahkan siswa
menangkap makna (meaning) kalimat yang bersangkutan.®
3. Kelebihan dan Keterbatasan Produk
Berdasarkan kajian hasil uji coba lapangan menunjukkan adanya kekuatan
atau kelemahan dari bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
multikultural ini. Adapun Kelebihan dan keterbatasan dari bahan ajar ini adalah
sebagai berikut.
a. Kelebihan
Dari segi isi, materi disusun secara sistematis sesuai dengan kurikulum
yang berlaku dengan memasukkan nilai-nilai multikultural di dalamnya. Materi
yang dikembangkan juga disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik

pebelajar (siswa).

8 J. Herley, Text Design.
8 pyrwanto dkk, Pengembangan, him. 139



151

Dari segi desain media pembelajaran, bahan ajar ini di desain dengan
menggunakan gambar, ilustrasi, kombinasi warna dan variasi huruf yang dapat
merangsang minat dan motivasi belajar siswa. Bahan ajar ini juga praktis karena
dikemas dalam bentuk cetak sehingga mudah dipelajari dimanapun dan kapanpun.
Selain itu, media ini tidak memerlukan adanya sosialisasi ke sekolah karena cara
pengunaan produk telah disertakan dalam kemasan bahan ajar.

Dari segi bahasa. Bahan ajar ini menggunakan bahasa komunikatif dan
dialogis sehingga terjadi interaksi yang aktif antara modul dan peserta didik.
Bahasa dan kalimat yang digunakan mengacu pada kaidah Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Dari segi pembelajaran, bahan ajar ini menarik dan efektif untuk
meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam siswa kelas XII SMAN 2Kediri. Selain itu, bahan ajar ini potensial
sebagai alternatif bahan ajar bagi siswa agar belajar kelompok maupun mandiri.
Dengan adanya tugas dan soal latihan yang dilengkapi kunci jawaban dan balikan
membantu siswa dalam mengukur hasil belajarnya sendiri. Selain itu pada bagian
akhir setiap modul disajikan tabel internalisasi nilai multikultural untuk
menanamkan sekaligus mengukur sejauh mana nilai-nilai multikultural yang telah
tertanam pada diri siswa.

Dari segi kelayakan, media ini telah diuji kelayakannya oleh ahli materi,
ahli media, ahli bahasa, guru, dan siswa kelas XII SMAN 2 Kediri dengan hasil

kelayakan yang baik untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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b. Keterbatasan

Dari segi pengembangan dan pembuatan, diperlukan keterampilan dan
keahlian khusus dalam mengorganisasikan isi materi ke dalam bahan ajar,
sehingga dalam pembuatannya memerlukan tingkat ketelitian yang tinggi. Proses
pembuatan juga memakan waktu yang relatif lama.

Dari segi penggunaan, bahan ajar ini terbatas pada materi Pendidikan
Agama Islam kelas XII satu semester satu. Sasaran penggna produk ini adalah
siswa kelas XII SMAN 2 Kediri. Sedangkan penggunaan untuk tujuan lain perlu

pengkajian dan disesuaikan dengan kondisi setempat.

B. Kemenarikan dan Keefektifan Bahan Ajar

Untuk mengetahui kemenarikan dan keefektifan bahan ajar Pendidikan
Agama Islam berbasis Multikultural yang telah dikembangakan sebagai bahan ajar
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, pengembang membuat instrumen penilaian
atau tanggapan berupa angket yang terdiri atas (1) angket penilaian atau tanggapan
dari ahli materi, (2) angket penilaian atau tanggapan dari ahli media, (3) angket
penilaian atau tanggapan dari ahli bahasa, (4) angket penilaian atau tanggapan dari
guru PAI, dan angket penilaian atau tanggapan siswa.

Dari analisis data hasil uji coba yang diperoleh melalui angket tersebut,
Kelayakan dari aspek ketepatan pengembangan kandungan isi yang ada pada bahan
ajar adalah 91%. Kelayakan dari aspek desain dan media pembelajaran pada bahan
ajar adalah 82,84%. Kelayakan dari aspek bahasa pada bahan ajar adalah 72%.

Kelayakan pada hasil uji coba lapangan memiliki tingkat kelayakan 89.77%.
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Sedangkan hasil belajar siswa yang diukur melalui pre-test dan post-tes terdapat
peningkatan hasil nilai rata-rata pre-test dan post-test yang mencapai 32,41%.
Demikian ketercapaian kriteria ketuntasan belajar siswa sebanyak 97%. Demikian
juga hasil penghitungan uji t diperoleh nilai harga t hitung= 5,426 > 2,04 artinya t
hitung>t tabel. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa pengujian hipotesis
dengan menerapkan rumus statistik diperoleh hasil Ho ditolak.Sehingga berdasarkan
hasil uji coba tersebut, produk pengembangan bahan ajar ini layak digunakan dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa kelas X1l SMAN 2 Kediri.
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BAB VI

PENUTUP

Dalam bab ini dipaparkan mengenai kesimpulan dan saran-saran berdasarkan
hasil pengembangan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis

Multikultural bagi Siswa kelas X1l SMAN 2 Kediri.

A. Kesimpulan

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap kelompok
sasaran bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural
bagi Siswa kelas XI1 SMAN 2 Kediri ini dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Hasil akhir dari kegiatan pengembangan ini adalah bahan ajar Pendidikan Agama
Islam berbasis multikultural bagi siswa Kelas XII Semester | SMAN 2 Kediri
yang berupa modul yang terdiri dari buku pegangan siswa dan buku pegangan
guru. Kedua produk tersebut telah memenuhi komponen sebagai bahan ajar yang
baik. Hasil pengembangan ini ini dapat menjadi alternatif rujukan dalam
menyajikan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Berdasarkan hasil uji coba lapangan terhadap kelompok sasaran, pengembangan
bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural bagi
Siswa kelas XII SMAN 2 Kediri merupakan bahan ajar yang menarik dengan

mempunyai Kriteria:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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a. Tanggapan penilaian guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap
bahan ajar hasil pengembangan memiliki tingkat kemenarikan yang tinggi yaitu
mencapai 93,33% dengan kriteria sangat baik.

b. Tanggapan penilaian siswa SMAN 2 Kediri kelas XII terhadap bahan ajar hasil
pengembangan memiliki tingkat kemenarikan yang tinggi yaitu mencapai
86,2% dengan kriteria baik.

. Bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural bagi

Siswa kelas XII SMAN 2 Kediri ini telah memenuhi kriteria efektif dalam

meningkatkan hasil belajar siswa dengan kriteria:

a. Rata-rata perolehan hasil belajar pada tes akhir meningkat mencapai nilai 92,59
dibanding tes awal yang hanya berada pada nilai rata-rata 60,18 yang
menunjukkan bahwa ada peningkatan perolehan hasil belajar siswa sebesar
32,14 setelah belajar menggunakan produk bahan ajar hasil pengembangan.

b. Pencapaian hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang ditunjukkan dengan ketercapaian Kriteria Ketuntusan Minimal (KKM),
dari 34 siswa yang mengikuti post-test, terdapat 33 siswa yang mendapat skor
diatas 79 dan hanya 1 orang yang mendapat nilai dibawah 79. Dengan KKM 79
maka berarti sebanyak 97% siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar.

c. Merujuk pada hasil uji t dan Sig (2-tailed) sebesar 000, setelah dibandingkan
dengan tingkat kesalahan yang dapat diterima 5%, maka ada perbedaan yang
signifikan antara rata-rata skor pre-test dengan post-test setelah menggunakan

bahan ajar hasil pengembangan.
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Dengan demikian, bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
berbasisis Multikultural bagi siswa kelas X1l SMAN 2 Kediri mempunyai kualitas
yang baik. Hal ini dikarenakan penggunaan bahan ajar ini membantu meningkatkan

kemenarikan dan keefektifan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

B. Saran

Saran-saran yang disampaikan berkenaan dengan pengembangan bahan ajar
ini dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu: (1) saran pemanfaatan produk, (2)
saran desiminasi produk, dan (3) saran pengembangan produk lebih lanjut.
1. Saran Pemanfaatan Produk

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan bahan ajar disarankan hal-hal sebagai
berikut.

a. Bagi siswa, hendaknya bahan ajar ini dapat dimiliki siswa dan digunakan
sebagai alternatif sumber belajar yang dapat dipelajari secara mandiri.

b. Bagi guru, sebaiknya menggunakan buku pegangan guru dan buku pegangan
siswa yang merupakan kesatuan dari produk pengembangan ini.

c. Guru dapat bertindak sebagai pembimbing dan pemberi motivasi jika
pembelajaran dilakukan di kelas atau di sekolah agar siswa mempelajari bahan
ajar.

d. Pemanfaatan media ini sebaiknya tidak dijadikan satu-satunya sumber belajar
dalam pembelajaran. Bahan ajar ini hendaknya didukung dengan referensi dan

sumber-sumber belajar lain yang relevan dengan materi pembelajaran
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sebagaimana dicantumkan dalam daftar rujukan. Hal ini penting untuk
memperkaya wawasan peserta didik dan guru bidang studi.

e. Bagi Kepala Sekolah, dengan adanya pengembangan bahan ajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasisis Multikultural bagi siswa kelas XII SMAN
2 Kediri dapat dijadikan pertimbangan dalam menfaatkan bahan ajar ini.

2. Saran Diseminasi Produk
Penggunaan produk pada skala yang lebih luas perlu mempertimbangkan
beberapa hal, antara lain:

a. Mengingat bahwa pengembangan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam berbasis Multikultural ini dikembangkan sampai tahap evaluasi formatif,
maka sebelum didesiminasikan, sebaiknya dilakukan evaluasi sumatif terlebih
dahulu. Bila ditemukan kesalahan atau kelemahan yang perlu diperbaiki, maka
produk pengembangan direvisi seperlunya.

b. bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Multikultural
dikembangkan sebagai alternatif pemecahan masalah di SMAN 2 Kediri, dan
untuk diterapkan di sekolah lain perlu memperhatikan karakteristik siswa dan
sekolah yang bersangkutan.

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Beberapa saran pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai berikut.

a. Produk ini memiliki kelebihan dan kekurangan yang telah disebutkan pada

kajian produk yang telah direvisi, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian

lebih lanjut dalam rangka mengeliminasi kekurangannya
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. Penggunaan subyek dan waktu uji coba dalam pengembangan ini terbatas
sehingga perlu adanya pengembangan lebih lanjut dengan jumlah subyek yang
besar dan waktu yang digunakan sesuai dengan pembelajaran selama satu
semester.

. Bahan ajar berbasis multikultural untuk materi mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam ini masih diperuntukkan bagi siswa kelas XII semester | SMAN 2
Kediri sehingga perlu dikembangkan lebih lanjut pada semua semester di setiap
tingkat dan jenjang pendidikan. Media pembelajaran

. Strategi pembelajaran yang akan diterapkan merujuk bahana ajar, seyogyanya
dibuat lebih interaktif sehingga siswa merasa butuh dengan bahan ajar tersebut
sehingga dapat menantang dan memotivasi siswa untuk selalu belajar.

. Pengembangan bahan ajar ini tidak dimaksudkan untuk mengatasi seluruh
permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Permasalahan lain seperti sarana dan prasarana yang kurang memadai, alokasi
waktu pembelajaran yang tidak sesuai dengan kedalaman atau kepadatan
materi, dan permasalahan lainnya juga perlu untuk dicarikan alternatif
pemecahannya dengan melakukan berbagai upaya yang memadai.

. Sebelum pemanfaatan produk pengembangan media permainan ular tangga
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural perlu
dilakukan uji coba berulang-ulang pada subyek uji coba yang lebih besar untuk
mendapat tingkat keefektifan dan efisiensi yang lebih baik.

. Untuk memperjelas dan mempermudah pemanfaatan produk pengembangan
bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berbasisis Multikultural
sebaiknya dikembangkan lagi dalam bentuk e-book, media pembelajaran

interaktif atau bentuk yang lain.
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PENGANTAR

ANGKET PENILAIAN PRODUK PENGEMBANGAN BAHAN AJAR
OLEH AHLI MATERI

Kepada Yth. Dr. Hj. Sulalah, M.Ag
Di
Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang

Assalamu’alaikum Wr.Whb.
Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan Tesis untuk menyelesaikan pendidikan S2 Pendidikan Agama
Islam di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mengembangkan
Bahan Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural Bagi Siswa Kelas
X1l SMAN 2 Kediri.

Selanjutnya agar produk pengembangan ini benar-benar menjadi bahan ajar yang mampu
memudahkan belajar siswa, maka kami mohon kesediaan Ibu berkenan memberikan penilaian
dan masukan tentang ketepatan pengembangan kandungan isi dari produk yang sedang kami
kembangkan dengan mengisi angket terlampir.

Sedangkan tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh
ketepatan isi materi bahan ajar yang kami produksi. Untuk kemudian digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar, setelah diadakan perbaikan sesuai dengan data yang kami peroleh dari angket
ini.

Atas kesediaan Ibu dalam mengisi angket ini, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wh.

Malang, 01 Juli 2011
Hormat Kami,

Nino Indrianto
NIM. 09770014
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ANGKET PENILAIAN AHLI MATERI
BAHAN AJAR MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS

MULTIKULTURAL

.PENGANTAR

Berkaitan dengan pentingnya bahan ajar, khususnya bahan ajar sebagai salah satu
komponen pembelajaran sehingga pembelajaran dapat mencapai tujuan pembelajaran, ada
keinginan untuk mengembangkan bahan ajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi
siswa kelas XIlI di SMAN 2 Kediri semester | tahun pelajaran 2011/2012. Produk yang
dihasilkan berupa “Modul Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural” yang dikemas
dalam bentuk Buku Pegangan Guru dan Buku Pegangan Siswa. Penelitian ini nantinya
diharapkan dapat memberikan sumbangan berupa produk pengembangan bahan ajar yang dapat

meningkatkan keefektifan dan kemenarikan pembelajaran PAI.

. PETUNJUK PENGISISAN ANGKET
Sebelum mengisi instrumen penilaian, dimohon Ibu terlebih dahulu membaca petunjuk
pengisian angket sebagai berikut:

1. Ibu dimohon mengamati produk pengembangan bahan ajar dengan seksama, kemudian
mengisi lembar evaluasi yang telah disediakan dengan memberikan tanda cheklist (v) pada
angka 4, 3, 2, dan 1 yang menurut Ibu sesuai.

2. Pedoman penilaiannya adalah sebagai berikut :

a. Skor 5 bila sangat baik/ sangat layak/ sangat menarik/ sangat mudah/ sangat sesuai/ sangat
tepat/ sangat jelas.

b. Skor 4 bila baik/ layak/ menarik/ mudah/ sesuai/ tepat/ jelas.

c. Skor 3 bila cukup baik/ cukup layak/ cukup menarik/ cukup mudah/ cukup sesuai/
cukup tepat/ cukup jelas.

d. Skor 2 bila kurang baik/ kurang layak/ kurang menarik/ kurang mudah/ kurang sesuai/
kurang tepat/ kurang jelas.

e. Skor 1 bila sangat kurang baik/ sangat kurang layak/ sangat kurang menarik/ sangat
kurang mudah/ sangat kurang sesuai/ sangat kurang tepat/ sangat kurang jelas.

3. Apabila Ibu telah memilih jawaban dan kemudian ingin mengubah jawaban, mohon diberi
tanda (=) pada jawaban yang diubah (+&) dan memberi tanda cheklist (v') pada jawaban baru
yang dianggap benar atai sesuai.
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4. Selain Ibu memberi skor sesuai item di atas, Ibu juga diharapkan dapat memberikan saran-
saran pada kolom kritik dan saran serta kesimpulan.
Contoh :

Skor
No Aspek yang dinilai Komentar dan Saran
514 |3 ]2 |1

Kejelasan identitas mata _
1. ) v Sudah sesuai
pelajaran

. IDENTITAS AHLI

Nama

NIP

Alamat

Pekerjaan

Pengalaman kerja T sampai tahun............

Instansi Kerja

. ANGKET ISIAN

1. Pegangan Siswa

i = Skor
No Aspek yang dinilai Komentar dan Saran

Kejelasan identitas mata
pelajaran

Tingkat relevansi bahan ajar
2. | dengan kurikulum yang
berlaku

Ketepatan rumusan tujuan

3 pembelajaran
4 Kesesuaian judul kegiatan
" | belajar dengan uraian materi
5 Kesesuaian isi uraian materi
" | dengan tujuan pembelajaran
6 Validitas/kasahihan isi secara
| keilmuan
7 Keluasan dan kedalaman isi
" | bahan ajar
3 Kejelasan dan keruntutan

penyajian materi

9. | Ketepatan dalam memasukkan
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nilai-nilai multikultural dalam
bahan ajar

10.

Kesesuaian antara isi
rangkuman dengan poin-poin
inti isi materi pembelajaran

11.

Kesesuaian jenis-jenis dan
bentuk penilaian aspek
pemahaman, praktik dan sikap
dalam bahan ajar

12.

Kesesuaian antara tugas dan
soal tes dengan tujuan
pembelajaran

13.

Kesesuaian antara isi balikan
dengan tujuan pembelajaran

14.

Kesesuaian waktu yang
disediakan untuk mempelajari
materi

15.

Kesesuaian refrensi yang
digunakan dengan bidang ilmu

Tinjauan

No

Bagian/ Halaman

Komentar

Saran




Kesimpulan
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Rekomendasi

1. (
2. (
3. (

) Layak
) Layak perlu revisi
) Tidak layak

2. Pegangan guru

A Skor
No Aspek yang Dinilai N Komentar dan Saran
1 Kejelasan identitas mata
" | pelajaran
5 Kejelasan karakteristik mata
" | pelajaran
3 Ketepatan penyusunan
" | rumusan tujuan pembelajaran
4 Kejelasan domain tujuan
" | pembelajaran
Kesesuaian pokok-pokok
5. | materi dengan tujuan
pembelajaran
Ketepatan penggunaan sistem
6. | pengajaran modul dalam
meningkatkan hasil belajar
7 Kesesuaian Alokasi waktu
" | dengan penyajian materi
Ketepatan dalam
8. | mengembangkan instrumen
penilaian
9 Kesesuaian antara isi balikan
" | dengan tujuan pembelajaran
Ketepatan penilaian hasil
10. | belajar dalam mengukur

keberhasilan siswa




Tinjauan
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No Bagian/ Halaman

Komentar

Saran

Kesimpulan

Rekomendasi

